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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh tingkat perhatian orang 
tua terhadap percaya diri siswa kelas IV SD Negeri se-Gugus I Kecamatan 
Seyegan. Pengaruh pemberian penguatan guru terhadap percaya diri siswa kelas 
IV SD Negeri se-Gugus I Kecamatan Seyegan. Pengaruh tingkat perhatian orang 
tua dan pemberian penguataan guru terhadap percaya diri siswa kelas IV SD 
Negeri se-Gugus 1 Kecamatan Seyegan. 
Penelitian ini merupakan penelitian ex-post facto. Populasi penelitian ini 
adalah siswa kelas IV SD Negeri se-Gugus I Kecamatan Seyegan, Kabupaten 
Sleman yang berjumlah 146 siswa dan diambil sampel sebanyak 107. Teknik 
pengambilan sampel dilakukan dengan teknik proportional random sampling. 
Pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian berupa skala. Uji validitas 
instrumen dilakukan dengan menggunakan teknik validitas konstruk dan dianalisis 
menggunakan rumus product moment Pearson. Uji reabilitas instrumen diketahui 
dengan Alpha Cronbach. Uji prasyarat analisis data menggunakan uji normalitas, 
uji linearitas dan uji multikolinearitas. Pengujian hipotesis menggunkan analisis 
regresi liner sederhana, dan analisis regresi ganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) terdapat pengaruh positif dan 
signifikan antara tingkat perhatian orang tua terhadap percaya diri siswa dengan 
sumbangan sebesar 32,5%; 2) terdapat pengaruh positif dan signifikan anatara 
pemberian penguatan guru terhadap percaya diri siswa dengan sumbangan sebesar 
21,7%; 3) terdapat pengaruh positif dan signifikan antara tingkat perhatian orang 
tua dan pemberian penguatan guru secara bersama-sama terhadap percaya diri 
siswa dengan sumbangan sebesar 54,2%. Adanya pengaruh positif dapat diartikan 
bahwa seiring meningkatnya variabel bebas disertai dengan meningkatnya 
variabel terikat. Adanya pengaruh yang signifikan dapat diartikan ketika variabel 
bebas dan variabel terikat sama-sama memiliki kenaikan yang kuat/banyak. 
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This research aimed to determine the influence of parents’ attention 
towards fourth grade students’ self-confidence in public elementary school at 
Cluster I of Seyegan. The influence of teachers’ reinforcement towards fourth 
grade students’ self-confidence in public elementary school at Cluster I of 
Seyegan. The influence of parents’ attention and teachers’ reinforcement towards 
fourth grade students’ self-confidence in public elementary school at Cluster I of 
Seyegan.   
This research was an ex-post facto research. The populations of this 
research were 148 fourth grade students in public elementary school at Cluster I 
of Seyegan, Sleman; whereas the samples of this research were 107 students taken 
from the corresponding populations. The sampling technique used proportional 
random sampling technique. The data were collected by using scale instrument. 
The validity of the data was tested by using construct validity technique and was 
analysed by using Pearson’s Product Moment. The reliability of the data was 
tested by using Cronbach’s Alpha. The prerequisite analysis of the data was 
tested by using normality, linearity, and multicollinearity. Simple linear 
regression analysis and multiple regression analysis were used to test the 
hypothesis.  
The research results showed that: 1) parents’ attention significantly and 
positively influenced fourth grade students’ self-confidence indicated by 32.5% of 
contribution value; 2) teachers’ reinforcement significantly and positively 
influenced fourth grade students’ self-confidence indicated by 21.7% of 
contribution value; 3) parents’ attention and teachers’ reinforcement positively 
and significantly influenced fourth grade students’ self-confidence indicated by 
54.2% of contribution value. The presence of positive influence indicated that the 
increment of independent variables was followed by the increment of dependent 
variable. The presence of significant influence indicated that independent 
variables as well as dependent variable had significant/strong increment. 
 

























“The worst enemy to creativity is self-doubt” 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan hal penting bagi setiap manusia dan sudah menjadi 
sebuah kebutuhan. Pendidikan ini tidak terlepas dari proses belajar mengajar. 
Menurut Sanjaya (2006: 89) belajar bukan hanya sekedar menghafal atau 
mengembangkan kemampuan intelektual, akan tetapi mengembangkan setiap aspek, 
baik kemampuan kognitif, sikap, emosi dan kebiasaannya.  
Salah satu aspek yang berperan penting untuk mencapai tujuan belajar dan 
harus dibina sejak dini adalah percaya diri yang dimiliki oleh siswa. Percaya diri 
merupakan salah satu aspek kepribadian yang penting bagi setiap orang. (Mohamad, 
2014: 15). Siswa yang memiliki percaya diri selalu mengembangkan potensi yang 
dimilikinya karena akan memberikan kesempatan untuk berhubungan dengan obyek 
yang sedang dipelajari seluas mungkin, dengan demikian proses memperoleh 
pengetahuan akan lebih baik. Percaya diri dapat membuat siswa merasa dirinya 
berharga mempunyai kemampuan membuat keputusan sesuai dengan kepercayaan 
yang dimilki dan mempertimbangkan berbagai pilihan. 
Hakim (2005: 121) menjelaskan bahwa percaya diri dapat terbentuk dari 
lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah dikarenakan faktor yang mempengaruhi 
percaya diri pada seseorang adalah lingkungan keluarga, pendidikan formal dan 
pendidikan non formal.  
2 
 
Di lingkungan keluarga, keluarga mempunyai kedudukan yang penting dalam 
pembentukan percaya diri karena keluarga merupakan lingkungan yang pertama dan 
utama dalam perkembangan kepribadian seseorang. Salah satu peran dari keluarga 
yaitu memberikan perhatian, seperti yang dijelaskan oleh Mar’at (2007: 144) salah 
satu aspek penting dalam hubungan orang tua dan anak adalah perhatian yang 
diberikan orang tua kepada anak.  
Bagi orang tua yang sadar mengenai pentingnya pendidikan anak di dalam 
keluarga memandang anak sebagai individu yang sedang tumbuh berkembang, 
belajar sesuatu yang baru, mengetahui segala sesuatu yang baru dan mengetahui 
segala sesuatu yang ada disekitarnya. Hal ini yang menyebabkan orang tua merasa 
terpanggil dan memberikan perhatian untuk mendidik anak-anaknya sejak kecil demi 
mengembangkan segala potensi yang masih terpendam dalam diri mereka dan juga 
memupuk percaya diri anak sejak dini. Orang tua mempunyai tanggung jawab untuk 
memberikan pendidikan jasmani, rohani dan pendidikan mental, inilah yang menjadi 
tujuan setiap orang tua supaya memberikan jaminan dalam perkembangan pada anak.   
Selain dari faktor lingkungan keluarga terdapat juga faktor lingkungan sekolah. 
Dimana sekolah dapat dikatakan sebagai lingkungan kedua bagi anak untuk 
mengembangkan pengetahuan dan aspek-apsek kepribadiannya. Sekolah merupakan 
lingkungan yang paling berperan bagi anak setelah lingkungan keluarga dirumah. 
Sekolah memberikan ruang pada anak untuk mengekspresikan percaya dirinya 
terhadap teman-teman sebayanya. 
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Di sekolah siswa bertemu dengan teman sebaya guru dan masyarakat sehingga 
dapat bersosialiasi dan mengembangkan percaya diri yang dimilikinya. Memiliki 
percaya diri di sekolah membuat siswa akan lebih percaya diri untuk menyampaikan 
pendapatnya pada saat diskusi, mengerjakan semua tugas-tugasnya, berani bertanya 
kepada guru ataupun teman sebayanya dan dapat membantu teman yang mengalami 
kesulitan dalam mengerjakan tugas. Hal ini juga tidak terlapas oleh peran seorang 
guru dalam mengembangkan percaya diri siswa. Salah satu cara yang dilakukan oleh 
guru yaitu dengan memberikan penguatan kepada siswa untuk memupuk percaya diri.  
Sumantri dan Permana (2001: 238) menjelaskan bahwa pemberian penguatan, 
perhatian dan penghargaan dalam proses belajar mengajar memberi dampak 
psikologis yang kuat dan positif kepada peserta didik berupa motivasi, perasaan 
senang bersemangat dan percaya diri. Dengan demikian, pemberian penguatan 
kepada siswa dapat memupuk dan meningkatkan percaya diri siswa. Sebagai contoh, 
pada saat guru memberikan pujian kepada siswa yang berani maju untuk menjawab 
pertanyaan dari guru. Dengan pujian yang diberikan oleh guru, siswa akan mulai 
merasa percaya diri sehingga ia tidak takut dan malu lagi untuk maju ke depan kelas 
untuk mengerjakan soal dan mulai memupuk percaya diri yang dimilkinya. Kata-kata 
pujian tersebut dapat berupa “kamu hebat!, kamu pintar!, kamu cerdas!, luar biasa!”. 
Selain dengan kata-kata guru juga memberikan pujian dengan menggunakan gerakan 
seperti tepuk tangan, acungan jempol, dst. Penguatan yang diberikan guru akan 
berdampak pada timbulnya percaya diri pada siswa. 
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Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan peneliti terhadap 
siswa kelas IV di SD N Ngino 2 yang merupakan salah satu SD di gugus 1 kecamatan 
Seyegan pada bulan September–Oktober 2016. Peneliti menemukan beberapa 
permasalahan yang mengindikasikan rendahnya percaya diri siswa. Siswa kelas IV 
pada saat mengerjakan tugas masih menunggu perintah dari guru, siswa masih takut 
untuk mencoba bertanya pada guru. Siswa juga ragu dalam menjawab pertanyaan 
yang diberikan dari guru maupun dari temannya. Hal ini didukung dengan hasil 
wawancara dengan guru kelas IV yang menjelaskan bahwa selama ini dalam 
pembelajaran siswa yang mampu menjawab pertanyaan dari guru hanya siswa-siswa 
tertentu dan ketika guru memberikan kesempatan untuk mengerjakan soal di depan 
kelas jarang ada siswa yang mau menunjukkan jari, sehingga masih banyak siswa 
yang menunggu perintah guru untuk mengerjakan soal tersebut.  
Selain berkaitan dengan percaya diri siswa, peneliti juga menemukan 
permasalahan yang mengindikasikan rendahnya perhatian orang tua siswa kelas IV 
SD N Ngino 2. Hal ini ditunjukan dengan adanya beberapa siswa yang tidak 
memperhatikan pelajaran dan justru asik dengan teman yang lainnya, ada yang tidak 
membawa alat tulis, ada beberapa siswa yang tidak mengerjakan PR, dan pada saat 
istirahat tidak ada siswa yang membawa bekal makanan dari rumah dan lebih 
memilih untuk jajan di depan sekolah. Hasil wawancara dengan beberapa siswa yang 
menjelaskan bahwa setiap pagi tidak pernah sarapan dan lebih memilih mendapatkan 
uang saku lebih. 
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Hal ini sesuai hasil wawancara dengan guru kelas yang juga menjelaskan 
bahwa siswa di kelas IV ini masih banyak yang tidak sarapan dikarenakan orang tua 
siswa sebagaian besar adalah pedagang dan petani yang harus berangkat pagi dan 
tidak sempat membuatkan masakan. Ada beberapa siswa yang sering tidak 
mengerjakan PR hal ini disebabkan karena orang tuanya sudah bercerai, ada yang 
yatim piatu dan ada yang ditinggal orang tuanya bekerja di luar kota sehingga diasuh 
dengan nenek dan kakeknya. Hal ini lah yang menjadikan siswa di sekolah kurang 
fokus dalam belajar, dan kurang percaya diri karena tidak ada yang memberikan 
perhatian dan kasih sayang.  
Beberapa permasalahan inilah yang menjadikan guru harus memberikan 
penguatan kepada siswa untuk memupuk percaya dirinya. Di kelas IV guru sudah 
memberikan penguatan kepada siswa yang sudah berani mengerjakan soal di depan 
kelas, yang berani menyebutkan jawaban dari pertanyaan yang guru ajukan. Dengan 
menggunakan kata pintar!, bagus!. Hanya saja pemberian penguatan ini masih belum 
sering dilakukan dan pemberian penguatan guru belum konsisten diterapkan selama 
proses pembelajaran berlangsung, dikarenakan guru cenderung langsung membahas 
soal yang sudah dikerjakan dan dijawab siswa tanpa mengucapkan pujian atau tepuk 
tangan sebagai penghargaan untuk memupuk percaya diri siswa yang berhasil 
menjawab pertanyaan. Dari hasil wawancara dengan siswa- siswa kelas IV diketahui 
bahwa guru tidak pernah memberikan hadiah sebagai bentuk penghargaan terhadap 
apa yang sudah dikerjakannya. Guru juga kurang memperhatikan siswa yang masih 
ketinggalan atau kurang paham karena guru fokus untuk menyelesaikan materi. 
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Selain wawancara dengan guru kelas, peneliti juga melakukan wawancara 
dengan kepala sekolah SD N Ngino 2. Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah 
diketahui bahwa orang tua/wali murid sudah tidak banyak yang mengantarkan siswa 
sampai ke skolah, orang tua tidak pernah menanyakan perkembangan anaknya di 
sekolah. Kepala sekolah juga menjelaskan bahwa guru di kelas biasanya memberikan 
penguatan tidak dapat menyeluruh kesemua siswa dikarenakan guru dituntut untuk 
segera menyelesaikan materi. Sehingga guru tidak dapat memaksimalkan dalam 
memberikan penguatan kepada siswa.  
Berdasarkan uraian dan hasil observasi yang telah dijabarkan di atas, dapat 
diasumsikan bahwa terdapat pengaruh perhatian orang tua dan pemberian penguatan 
guru terhadap percaya diri siswa. Hal tersebut membuat peneliti tertarik untuk 
mengetahui lebih lanjut, sehingga peneliti terdorong untuk mengadakan penelitian 
tersebut dalam bentuk skripsi dengan judul “Pengaruh Tingkat Perhatian Orang Tua 
dan Pemberian Penguatan Guru Terhadap Percaya Diri Siswa Kelas IV SD Negeri se-
Gugus I Kecamatan Seyegan Sleman tahun ajaran 2016/2017 ”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi 
permasalah yang ada kelas IV SD Negeri se-Gugus I Kecamatan Seyegan Kabupaten 
Sleman sebagai berikut. 
1. Beberapa siswa pada saat mengerjakan soal dan tugas masih menunggu perintah 
dari guru. 
2. Beberapa siswa masih takut untuk bertanya pada guru.  
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3. Siswa masih ragu dalam menjawab pertanyaan yang di berikan guru maupun dari 
temannya. 
4. Orang tua kurang dalam memenuhi kebutuhan belajar siswa. 
5. Guru masih kurang dalam memberikan penguatan berupa penghargaan ataupun 
pujian kepada siswa. 
6. Kemampuan dan pengetahuan guru tentang pemberian penguatan dalam proses 
pemberlajaran perlu ditingkatkan..  
7. Belum diketahui pengaruh perhatian orang tua dan pemberian penguatan guru 
terhadap percaya diri siswa. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut agar permasalahan dalam penelitian 
ini tidak meluas maka masalah dibatasi pada “pengaruh tingkat perhatian orang tua 
dan pemberian penguatan guru terhadap percaya diri siswa kelas IV SD Negeri se-
Gugus I Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman Yogyakarta tahun ajaran 
2016/2017”. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah yang dikemukakan di atas, 
maka rumusan masalah dalam peneilitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Bagimana pengaruh tingkat perhatian orang tua terhadap percaya diri siswa kelas 
IV SD Negeri se-Gugus I Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman? 
2. Bagaimana pengaruh pemberian penguatan guru terhadap percaya diri siswa 
kelas IV SD Negeri se-Gugus I Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman? 
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3. Bagaimana pengaruh tingkat perhatian orang tua dan pemberian penguataan guru 
terhadap percaya diri siswa kelas IV SD Negeri se-Gugus I Kecamatan Seyegan 
Kabupaten Sleman? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui: 
1. Pengaruh tingkat perhatian orang tua terhadap percaya diri siswa kelas IV SD 
Negeri se-Gugus I Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman. 
2. Pengaruh pemberian penguatan guru terhadap percaya diri siswa kelas IV SD 
Negeri se-Gugus I Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman.  
3. Pengaruh tingkat perhatian orang tua dan pemberian penguataan guru terhadap 
percaya diri siswa kelas IV SD Negeri se-Gugus 1 Kecamatan Seyegan 
Kabupaten Sleman. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil peneilitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara praktis, 
sebagai berikut. 
1. Bagi guru 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada guru bahwa untuk 
menumbuhkan percaya diri siswa dapat dilakukan dengan memberikan pengutan pada 





2. Bagi kepala Sekolah 
Diharapkan dapat memberikan informasi dalam meningkatkan mutu pendidikan 
berkaitan dengan perhatian orang tua, percaya diri siswa dan penguatan guru di 
sekolah.    
3. Bagi peneliti 
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menambah pengetahuan tentang 
realita proses belajar mengajar di kelas, serta latihan untuk menambah kesiapan, 
wawasan dan pengetahuan peneliti khususnya terkait perhatian orang tua, 





















A. Kajian tentang Perhatian Orang Tua 
1. Pengertian Perhatian Orang Tua 
Walgito (2004: 98) menjelaskan bahwa perhatian merupakan pemusatan atau 
konstrasi dari seluruh aktivitas individu yang ditunjukan kepada suatu objek atau 
sekumpulan objek. Ketika individu sedang memperhatikan suatu benda misalnya, ini 
berarti seluruh aktifitas individu dicurahkan atau dikonsentrasikan pada suatu benda 
tersebut. Dalam suatu waktu seorang individu bisa memperhatikan objek yang 
banyak sekaligus. Namun demikian, perhatian terhadap masing-masing objek 
berbeda-beda. Dari pendapat tersebut, perhatian mengandung arti konsentrasi yang 
ditujukan pada suatu objek. Perhatian dapat dilakukan dengan mencurahkan 
konsentrasinya kepada berbagai obyek dengan takaran yang berbeda.  
Sementara itu, menurut Suryabrata (2006: 14) mengungkapkan bahwa perhatian 
merupakan banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai sesuatu aktivitas yang 
dilakukan. Hal tersebut berarti bahwa dalam melakukan suatu aktivitas harus disertai 
dengan kesadaran guna mencapai sesuatu yang diharapkan. 
Slameto (2010: 105) juga berpendapat bahwa perhatian merupakan kegiatan 
yang dilakukan seseorang dalam hubunganya dengan pemilihan rangsangan yang 
datang dari lingkungannya. Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
perhatian adalah proses kegiatan psikis baik tenaga ataupun energi ketika rangsangan 
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menonjol dan rangsangan yang lain melemah pada suatu obyek. Perhatian pada 
dasarnya bisa dari kesadaran. 
Dalam penelitian ini perhatian yang menjadi fokus adalah perhatian orang tua. 
Menurut Purwanto (2009: 49) menjelaskan bahwa orang tua adalah ayah dan ibu 
yang berkewajiban memenuhi kebutuhan bagi anaknya termasuk tugas mendidik 
mereka. Orang tua adalah pendidik pertama dan utama bagi anak-anaknya yang 
bertujuan memelihara keselamatan anak-anaknya sehingga berkembang jasmani dan 
rohaninya untuk menjadi manusia dewasa. Spock (1982: 121) juga mengatakan 
bahwa orang tua harus memberi perhatian, dorongan, dan semangat kepada anak 
untuk lebih giat dalam belajar. Semakin banyak belajar, anak akan menyadari perihal 
tanggung jawab serta kekurangan yang masih terdapat pada diri mereka. 
Hurlock (1980: 202-205) mengatakan bahwa pada dasarnya hubungan orang 
tua dengan anak tergantung pada sikap orang tua. Jika sikap orang tua 
menguntungkan, maka hubungan orang tua dengan anak akan jauh lebih baik 
dibandingkan jika sikap orang tua tidak positif. Sikap orang tua juga berpengaruh 
pada perilaku dan sikap anak. Pengaruh sikap orang tua tidak terbatas pada hubungan 
orang tua dengan anak, melainkan juga pada seluruh anggota keluarga. 
Manusia pada umumnya bertindak karena didorong oleh pengaruh-pengaruh 
yang timbul dari dirinya, semua kebutuhan itu bermacam-macam ada yang berupa 
kebutuhan yang berhubungan dengan jasmani, psikologis, dan sosial. Walgito (2004: 
13) menjelaskan bahwa kebutuhan remaja pada umumnya adalah kebutuhan yang 
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bersifat fisologis, kebutuhan bersifat pshikologis, kebutuhan yang bersifat sosial dan 
kebutuhan bersifat religi. 
Dari berbagai pendapat di atas yang dimaksud dengan perhatian orang tua 
adalah upaya sadar yang dilakukan orang tua kepada anaknya dalam memenuhi 
kebutuhan anak baik kebutuhan psikis, fisik maupun sosial. Perhatian yang diberikan 
akan membuat anak menjadi berkembang. Perhatian orang tua diberikan dengan 
penuh kesabaran demi mengembangkan potensi dan mencapai prestasi yang 
maksimal anak dalam belajar. 
2. Macam-macam Perhatian 
Untuk mengetahui lebih dalam, maka untuk mengemukakan perhatian dapat 
ditempuh dengan cara menggolongkan perhatian menurut cara tertentu. Suryabrata 
(2006: 14–16) menggolongkan perhatian sebagai berikut. 
a. Atas dasar intensitasnya dibedakan menjadi: 
1) Perhatian intensif: yaitu perhatian orang tua kepada anak secara terus menerus 
yang diperkuat oleh banyaknya rangsangan yang menyertai aktivitas atau 
pengalaman batin. 
2) Perhatian tidak intensif: yaitu perhatian otang tua dalam belajar anak yang tidak 
terus menerus (sementara) dan kurang diperkuat oleh rangsangan. 
b. Atas dasar cara timbulnya perhatian dibedakan menjadi: 
1) Perhatian spontan (perhatian tak-sekehedak, perhatian tak disengaja): yaitu 
perhatian orang tua dalam belajar anak yang tidak diusahakan secara sadar untuk 
memperhatikan dan tidak disengaja untuk memberikan perhatian terhadap anak. 
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2) Perhatian sekehendak (perhatian disengaja, perhatian refleksi): yaitu perhatian 
orang tua dalam belajar anak yang diusahakan secara sadar dan disesuai dengan 
kehendak untuk dipusatkan pada belajar anak di rumah. 
c. Atas dasar luasnya objek yang dikenai perhatian, perhatian dibedakan menjadi: 
1) Perhatian terpencar (distribusi): yaitu perhatian orang tua dalam belajar anak 
yang terpencar-pencar. Jadi dalam memperhatikan anak belajar itu misalnya 
membimbing belajar sambil menonton TV, sehingga tidak sungguh-sungguh 
terpusat dalam membimbing belajar anak. 
2) Perhatian terpusat (konsentrasi): yaitu perhatian orang tua dalam belajar anak 
yang betul-betul terkonsentrasi atau terpusat pada setiap saat dibutuhkan 
perhatian  belajar anaknya di rumah.  
Menurut Walgito (2004: 100–101) macam atau jenis perhatian yakni sebagai 
berikut. 
a. Ditinjau dari segi timbulnya perhatian, perhatian dapat dibedakan menjadi:  
1) Perhatian Spontan: yaitu perhatian yang timbul dengan sendirinya karena tertarik 
pada sesuatu dan tidak didorong oleh kemauan orang lain. 
2) Perhatian tidak spontan: yaitu perhatian yang ditimbulkan secara sadar dengan 
disengaja karena adanya keharusan untuk memenimbulkannya. 
b. Ditinjau dari segi banyaknya objek yang dapat dicakup oleh perhatian pada suatu 
waktu dibedakan menjadi: 
1) Perhatian yang sempit: yaitu perhatian dimana individu pada suatu waktu 
memusatkan perhatiannya kepada satu objek dan hanya memperhatikan sedikit 
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objek. Perhatian ini tidak mudah memindahkan perhatiannya kepada obyek yang 
lainya. 
2) Perhatian yang luas: yaitu perhatian dimana individu pada suatu waktu dapat 
memperhatikan banyak hal atau obyek sekaligus. Perhatian yang luas mudah 
sekali tertarik oleh kejadian-kejadian disekelilingnya, perhatiannya tidak dapat 
mengarah kepada hal-hal tertentu/satu objek saja. 
c. Sehubungan dengan ini perhatian dapat juga dibedakan menjadi: 
1) Perhatian terpusat: yaitu perhatian dimana individu pada suatu waktu hanya 
dapat memusatkan perhatian pada satu obyek. 
2) Perhatian yang terbagi-bagi: yaitu perhatian dimana individu pada suatu waktu 
dapat memperhatikan banyak hal. 
3) Ditinjau dari segi fluktuasinya, perhatian dapat dibedakan menjadi : 
1) Perhatian yang statis: yaitu perhatian dimana individu dalam waktu tertentu dapat 
dengan statis atau tetap perhatiannya tertuju pada obyek tertentu. Perhatian itu 
terus bertahan setiap saat.   
2) Perhatian yang dinamis: yaitu perhatian dimana indvidu dapat memindahkan 
perhatian secara lincah dari obyek ke obyek lain. Perhatian ini  tidak menentu, 
dalam arti kadang-kadang atau sama sekali tidak ada perhatian. 
Dengan melihat pendapat yang telah dikemukakan di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa macam perhatian orang tua dalam belajar yaitu: berdasarkan 
intensitasnya terdapat perhatian intensif dan perhatan intensif; berdasarkan timbulnya 
terdapat perhatian spontan dan tidak spontan; berdasarkan luas objek yang dikenai 
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perhatian terdapat perhatian terpencar (pehatian distributif, perhatian yang terabagi-
bagi, perhatian yang luas), dan perhatian terpusat (perhatian konsentratif, perhatian 
yang sempit); dan yang berdasarkan flaktuasinya terdapat Perhatian statis dan 
Perhatian yang dinamis.  
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perhatian Orang Tua 
Perhatian orang tua dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Dirgagunarso 
(1996: 107) faktor-faktor itu dibagi dalam dua golongan sebagai berikut. 
a. Faktor dari luar yaitu timbulnya perhatian orang tua terhadap anak karena adanya 
faktor dari luar.  
b. Faktor dari dalam yaitu perhatian orang tua terhadap anak karena adanya motif, 
adanya kesediaan dan harapan orang tua terhadap anak.  
Menurut Ahmadi (2003: 150) hal-hal yang mempengaruhi perhatian orang tua 
yakni sebagai berikut.  
a. Pembawaan  
Hal ini berhubungan dengan tipe-tipe pribadi yang dimiliki oleh setiap orang 
tua. Tipe-tipe ini kepribadian yang berbeda pada orang tua akan berbeda juga pada 
sikapnya dalam memberikan perhatian kepada anak. 
b. Latihan dan kebiasaan  
Walaupun orang tua mengalami kesulitan dalam memberikan perhatian, namun 
dengan adanya latihan sebagai usaha mencurahkan perhatiannya kepada anak, maka 





Kemungkinan timbulnya perhatian karena adanya suatu kebutuhan-kebutuhan 
tertentu. Kebutuhan merupakan dorongan, sedangkan dorongan itu mempunyai suatu 
tujuan yang harus dicurahkan. Orang tua memberikan perhatian kepada anak 
disebabkan adanya tujuan yang hendak dicapai misalnya mengharapkan anaknya 
mengetahui suatu nilai yang berlaku. 
d. Kewajiban 
Perhatian dipandang sebagai kewajiban orang tua sedangkan kewajiban 
memandang unsur tanggung jawab yang harus dipenuhi oleh orang tua 
e. Keadaan jasmani 
Tidak hanya kondisi psikologis tetapi kondisi fisiologis yang ikut mempegaruhi 
perhatian orang tua terhadap anak. Kondisi fisiologis yang tidak sehat akan 
berpengaruh pada usaha orang tua dalam mencurahkan perhatiannya. 
f. Suasana jiwa 
Keadaan batin, perasaan atau pikiran yang sedang berlangsung dapat 
mempengaruhi orang tua. Pengaruh tersebut bisa bersifat membantu atau malah 
menghambat usaha orang tua dalam memberikan perhatian. 
g. Suasana sekitar 
Suasana dalam keluarga misalnya adanya ketegangan diantara anggota keluarga 





h. Kuat tidaknya perangsang 
Dari obyek dalam hal ini yang dimaksud adalah anak. Anak yang kurang 
mendapat perhatian orang tua akan berusaha menarik perhatian orang tua, sehingga 
orang tua terdorong untuk lebih perhatian pada anak. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perhatian orang tua dipengaruhi 
oleh dua faktor yaitu faktor dari dalam dan faktor dari luar, yaitu meliputi 
pembawaan, latihan, dan kebiasaan, kebutuhan, kewajiban, keadaan jasmani, suasana 
jiwa, suasana sekitar, kuat tidaknya perangsang sehingga dengan faktor-faktor 
tersebut siswa mempunyai psikologis yang kuat. 
4. Bentuk Perhatian Orang Tua  
Perhatia orang tua, terutama dalam pendidikan siswa sangat diperlukan. 
Terlebih lagi yang harus difokuskan dalam perhatian orang tua terhadap pemenuhan 
kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan oleh siswa sehari-hari Menurut Walgito (2004: 
13) mengemukakan bahwa kebutuhan remaja pada umumnya adalah kebutuhan yang 
bersifat fisologis, kebutuhan bersifat psikologis, kebutuhan yang bersifat sosial dan 
kebutuhan bersifat religi. Berdasarkan teori di atas, Perhatian orang tua kepada anak 
dalam hal belajar yaitu dalam memenuhi kebutuhan anaknya baik kebutuhan psikis, 
fisik maupun sosial. Adapun hal-hal yang perlu mendapat perhatian dari orang tua 
sebagai berikut. 
a. Pemenuhan kebutuhan fisik seperti memperhatikan kesehatan anak, menyediakan 
fasilitas atau alat-alat yang dibutuhkan untuk belajar. 
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b. Pemenuhan kebutuhan terhadap kebutuhan psikis seperti memberi kasih sayang 
atau perhatian, memanfaatkan waktu untuk membimbing dan membantu anak 
belajar, memberi motivasi atau semangat belajar. 
c. Pemenuhan kebutuhan terhadap kebutuhan sosial seperti memperhatikan 
pergaulan anak, menciptakan kerjasama dengan orang lain dan memperhatikan 
kegiatan organisasinya. 
d. Perhatian orang tua dalam hal pendidikan anak sangatlah diperlukan dan 
memang memiliki peranan dalam menentukan keberhasilan anak.  
Slameto (2010: 61) mengungkapkan bahwa orang tua yang kurang bahkan tidak 
memperhatikan pendidikan anaknya, misalnya mereka acuh tak acuh terhadap 
kegiatan belajar anaknya, tidak memperhatikan kepentingan-kepentingan dan 
kebutuhan-kebutuhan anaknya dalam belajar, tidak mengatur waktu belajarnya, tidak 
menyediakan atau melengkapi alat belajarnya, tidak memperhatikan anak belajar atau 
tidak, tidak mau tahu bagaimanakah kemajuan belajar anaknya, apa kesulitan-
kesulitan yang dialami dalam belajar dan lain-lain, dapat menyebabkan anak tidak 
atau kurang berhasil dalam belajarnya. 
Berdasarkan teori di atas, perhatian orang tua kepada anak dalam hal belajar 
dapat ditunjukkan dengan berbagai bentuk tindakan. Terdapat lima bentuk perhatian 
orang tua dalam hal belajar anaknya sebagai berikut. 
a. Memberikan reward (Penghargaan) 
Penghargaan yang diberikan berupa pemberian pujian ataupun hadiah. 
Pemberian hadiah merupakan penghargaan, sedangkan pujian digunakan untuk 
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memotivasi anak dan menunjukkan bahwa orang tua menilai, menghargai tidakan 
usahanya. Hal ini sesuai dengan pendapat Hurlock (1980: 166) yang menjelaskan 
bahwa “pujian dan perlakukan khusus menunjukan pada anak bahwa ia bertindak 
benar dan juga mendorong untuk mengulangi perilaku yang baik”. 
Bentuk lain dari penghargaan adalah memberikan hadiah. Hadiah ini 
dimaksudkan untuk memberikan sebuah penghargaan atau kenangan kepada orang 
lain. Hadiah yang diberikan kepada orang lain bisa berupa apa saja. Djamarah dan 
Zain (2013: 150) menjelaskan bahwa hadiah bisa juga disesuaikan dengan prestasi 
yang sudah dicapai oleh seseorang.  
b. Memberikan punishment (hukuman) 
Hukuman adalah reinforcement yang negatif, tetapi diperlukan dalam suatu 
pendidikan. Djamarah dan Zain (2013: 150) mengemukakan bahwa hukuman yang 
dimaksud adalah hukuman yang bersifat mendidik. Hukuman yang mendidik inilah 
yang diperlukan dalam pendidikan. Kesalahan anak karena melanggar disiplin dapat 
diberikan hukuman berupa sanksi menyapu lantai, mencatat bahan pelajaran yang 
ketinggalan, atau apa saja yang sifatnya mendidik. Menurut Hurlock (1980: 166) 
hukuman harus sesuai dengan perkembangan dan harus dilakukan secara adil, 
hukuman juga harus mendorong anak untuk  menyesuaikan diri dengan harapan 
sosial dimasa berikutnya. Hurlock juga  menekankan perbuatan yang salah harus 
mendapatkan hukuman yang sama bila perbuatan itu setiap kali diulang. Tujuan 
diberikan hukuman ini adalah untuk menghentikan tingkah laku yang  kurang baik, 
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dan tujuan selanjutnya adalah mendidik dan mendorong  siswa untuk  menghentikan 
sendiri tingkah laku yang tidak baik 
c. Memberikan bimbingan serta membantu kesulitannya 
Dalyono (2009: 240) menjelaskan bahwa anak belajar memerlukan bimbingan 
dari orang tuanya agar sikap dewasa dan tanggung jawab belajar tumbuh pada diri 
anaknya. Orang tua yang memberikan bimbingan kepada anaknya dalam belajar, 
akan mengetahui perkembangan anaknya dan juga kesulitan-kesulitan maupun 
masalah yang dihadapinya. 
Slameto (2010: 64) mengemukakan bahwa orang tua wajib memberikan 
pengertian dan mendorongnya, membantu kesulitan yang sedang dialami anak. Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa pemberian bimbingan dan membantu kesulitan yang 
dihadapi anak merupakan bentuk perhatian yang dapat membantu dan mempengaruhi 
anak dalam mencapai tujuan yang ada di dalam hidupnya. 
d. Memberikan contoh 
Ahmadi dan Supriyono (2013: 87), mengemukakan bahwa orang tua, 
merupakan contoh terdekat dari anak-anaknya. Segala yang diperbuat orang tua tanpa 
disadari akan ditiru oleh anak-anaknya. Orang tua hendaknya peduli terhadap 
kebiasaan belajar anaknya dan memberikan contoh dengan menanamkan kebiasaan-
kebiasaan baik yang dapat memperlancar juga mendukung anaknya belajar. 
e. Memenuhi kebutuhan belajar anak 
Kebutuhan belajar anak dalam hal ini merupakan segala alat dan sarana yang 
diperlukan anak untuk menunjang proses belajarnya. Kebutuhan belajar tersebut 
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dapat berupa alat tulis, buku-buku pelajaran maupun buku tulis, ruang belajar, meja, 
kursi, penerangan, dan lainnya. Walgito (2004: 146) menyatakan bahwa belajar tidak 
akan berjalan baik tanpa alat-alat belajar yang cukup. Proses belajar akan terganggu 
jika alat yang diperlukan tidak ada. Semakin lengkap alatnya maka akan semakin 
mudah untuk belajar. Sebaliknya, bila alat tidak lengkap maka proses belajar akan 
terganggu sehingga hasilnya pun akan kurang baik. 
Tersedianya fasilitas serta kebutuhan belajar yang memadai, akan berdampak 
positif bagi anak dalam hal kelancaran belajarnya. Dengan demikian memenuhi 
kebutuhan belajar anak merupakan perhatian orang tua yang penting diberikan untuk 
membantu kelancaran belajarnya. 
Berdasarkan urian di atas, dapat disimpulkan bahwa bentuk perhatian orang tua 
dapat dilakukan dengan cara memenuhi kebutuhan anaknya baik kebutuhan psikis, 
fisik, maupun sosial. Perhatian orang tua juga dapat diberikan dengan memberikan 
reward (Penghargaan), memberikan punishment (hukuman), memberikan contoh, 
memberikan bimbingan serta membantu kesulitannyan, dan memenuhi kebutuhan 
belajar anak. Dengan adanya perhatian orang tua, anak akan merasa lebih 
diperhatikan dan lebih percaya diri dengan kemampuan yang dimilikinya. Perhatian 
orang tua yang diberikan kepada siswa SD tidak jauh berbeda di tingkat SMP dan 
SMA yang sama-sama akan memberikan pengaruh pada perkembangan anak. 
Apabila orang tua memberikan perhatian pada anak, maka anak akan berkembang 
dengan baik. Anak akan menjadi lebih bersemangat dan melakukan kegiatan belajar 
secara rutin sehingga minat belajarnya akan berkembang dengan baik. 
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Dari uraian di atas beberapa bentuk perhatian yang telah dijelaskan, bentuk 
perhtian yang terdiri dari: 1) Pemenuhan Kebutuhan Fiskis, 2) Pemenuhan kebutuhan 
dan 3) Pemenuhan Kebutuan Sosial. Yang di dalam pembenuhan kebutuhan siswa 
dapat diberikan dengan: 1) memberikan reward (Penghargaan), 2) memberikan 
punishment (hukuman), 3) memberikan contoh, 4) memberikan bimbingan serta 
membantu kesulitannyan, dan 5) memenuhi kebutuhan belajar anak, yang akan 
digunakan peneliti dalam menyusun kisi-kisi skala perhatian orang tua. Kisi-kisi 
tersebut selanjutkan akan dijabarkan ke dalam butir-butir pernyataan dalam skala 
perhatian orang tua yang kemudian digunakan peneliti untuk memperoleh data 
perhatian orang tua di SD Negeri se-Gugus I Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman 
Yogyakarta. 
B. Kajian tentang Penguatan Guru 
1.  Pengertian Penguatan 
Usman (2006: 80) mengemukakan bahwa penguatan (reinforcemenet) sebagai 
segala bentuk respon, baik yang bersifat verbal maupun nonverbal, yang merupakan 
bagian tingkah laku guru terhadap tingkah laku siswa. Penguatan bertujuan untuk 
memberikan informasi atau umpan balik (feedback) bagi si penerima (siswa) atas 
perbuatanya sebagai tindak dorongan ataupun koreksi. Dengan adanya pemberian 
respon dari guru kepada siswa, menjadikan siswa mendapatkan umpan balik atas apa 
yang sudah diperbuat. 
Skinner (Sugihartono, dkk., 2013: 98) menjelasakan bahwa unsur yang 
terpenting dalam belajar adalah adanya penguatan (reinforcement) dan hukuman 
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(punishment). Penguatan (reinforcement) adalah konsekuensi yang  meningkatkan 
kemungkinan bahwa suatu perilaku akan terjadi. Sebaliknya, hukuman (punishment) 
adalah konsekuensi yang menurunkan kemungkinan terjadinya  suatu perilaku. 
Sejalan dengan Sanjaya (2006: 163) mengemukakan bahwa penguatan adalah 
segala bentuk respon yang merupakan bagian dari modifikasi tingkah laku guru 
terhadap tingkah laku siswa, yang bertujuan untuk memberikan informasi atau umpan 
balik bagi siswa atas perbuatan atau responsnya yang diberikan sebagai suatu 
dorongan atau koreksi. 
Tidak jauh berbeda dengan Marno dan Idris (2010: 132) yang mengungkapkan 
bahwa penguatan adalah respon positif yang dilakukan guru atas perilaku positif yang 
dicapai anak dalam proses belajarnya, juga sebagai respon terhadap suatu tingkah 
laku yang dapat meningkatkan kemungkinan berulangnya kembali tingkah laku 
tersebut. Melalui respon positif yang diberikan oleh guru akan memotivasi dan 
terciptanya percaya diri untuk mempertahankan presentasinya dan bahkan 
meningkatkkannya.  
Dari berbagai uraian pendapat di atas, menunjukkan bahwa penguatan 
merupakan suatu respon yang diberikan sehingga dapat memperkuat tingkah laku 
seseorang. Bentuk penguatan tingkah laku ditandai dengan sikap mempertahankan 
bahkan meningkatkan tingkah laku di saat yang lain. Penguatan memiliki berbagai 
jenis, salah satunya adalah penguatan positif.  
Santrock (2010: 273) mengemukakan bahwa dalam penguatan positif, frekuensi 
respons meningkat karena diikuti dengan stimulus yang mendukung (rewarding), 
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seperti dalam contoh dimana komentar positif guru dapat meningkatkan perilaku 
menulis siswa. Dalam penguatan positif, ada sesuatu yang ditambahkan atau 
diperoleh. 
Baharuddin dan Wahyuni (2010: 72) juga menjelaskan penguatan positif 
sebagai konsekuen yang diberikan untuk menguatkan atau meningkatkan perilaku. 
Misalnya saja melalui pemberian hadiah, pujian, kelulusan, dan lain sebagainya. 
Senada dengan uraian pendapat para ahli di atas, Mahmud (1990: 124) menambahkan 
bahwa penguatan positif merupakan suatu stimulus positif (biasanya yang 
menyenangkan) ditunjukkan atau diberikan sesudah suatu perbuatan dilakukan. 
Sebagai contoh adalah pemberian hadiah dan kata – kata, pujian kepada siswa yang 
mendapatkan nilai yang baik pada mata pelajaran tertentu. 
Berdasarkan uraian pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pengutan 
adalah stimulus – stimulus positif terhadap tingkah laku tertentu pada siswa untuk 
menguatkan atau meningkatkan tingkah laku siswa di kemudian hari. 
2. Tujuan Pemberian Penguatan 
Dalam hubungannya dengan proses pembelajaran, Usman (2006: 81) 
menyatakan bahwa penguatan mempunyai pengaruh baik bagi siswa yang berupa 
sikap positif terhadap proses belajar siswa dan bertujuan sebagai berikut. 
a. Meningkatkan perhatian siswa terhadap pelajaran 
b. Merangsang dan meningkatkan motivasi belajar 
c. Meningkatkan kegiatan belajar dan membina tingkah laku siswa yang produktif. 
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Sejalan dengan pendapat di atas, menurut Anitah, dkk (2014: 7,25) 
mengemukakan bahwa dengan adanya pemberian penguatan guru menjadi peran 
penting dalam meningkatkan keefektifan kegiatan pembelajaran dan dapat 
menumbuhkan percaya diri pada siswa. 
 Djamarah (2005: 118) mengemukakan bahwa tujuan memberi penguatan di 
dalam kelas yakni sebagai berikut. 
a. Meningkatkan perhatian siswa dalam proses pembelajaran 
Pemberian penguatan guru yang diberikan secara konsisten kepada siswa, siswa 
akan merasa diperhatikan, sehingga perhatian siswa pada pembelajaran akan 
meningkat. 
b. Memberi motivasi kepada siswa. 
Pemberian pengutan guru kepada siswa, menjadi salah satu motivasi siswa yang 
menjadikan siswa akan lebih baik dalam mengikuti pembelajaran di sekolah. 
c. Dipakai untuk mengontrol atau mengubah tingkah laku siswa yang mengganggu, 
dan meningkatkan cara belajar yang produktif. 
Pemberian penguatan guru juga menjadikan salah satu cara untuk mengontrol 
tingkah laku siswa yang tidak sesuai, guru dapat mengontrol tingkah laku dan sikap 
siswa pada saat mengikuti pembelajaran. Dengan adanya pemberian penguatan dapat 
mengubah dan membimbing cara belajar siswa kearah yang lebih produktif.  




Pemberian penguatan guru kepada siswa pada saat pembelajaran, dapat 
menumbuhkan percaya diri pada siswa, siswa akan merasa  diperhatikan. Siswa 
menjadi tidak merasa malu, takut, gerogi, juga merasa dihargai oleh teman-temanya. 
Siswa akan merasa percaya diri dalam mengerjakan soal dan memecahakan 
permasalahan yang sedang dihadapai, sehingga siswa menjadi percaya akan 
kemampuan yang dimilikinya. 
Dari uraian pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan memberikan 
penguatan dalam pembelajaran adalah untuk meningkatkan perhatian pada saat 
mengikuti pembelajaran, memotivasi siswa agar lebih percaya diri untuk 
mengambangkan dirinya, dan mengarahkan tingkah laku siswa agar menjadi lebih 
baik dan lebih produktif. Dengan adanya pemberian penguatan, siswa akan merasa 
diperhatikan dan dihargai sehingga siswa akan percaya dengan kemampuan dirinya 
dan dapat mempertahankan dan meningkatkan prestasinya. Hal ini berperan penting 
untuk meningkatkan kualitas kegiatan belajar-mengajar. 
3. Prinsip Penggunaan Pemberian Penguatan 
Guru harus mengetahui cara-cara dan prinsip-prinsip dalam pemberian 
penguatan. Penguatan mempunyai pengaruh yang berupa sikap positif terhadap 
belajar siswa. Pemberian penguatan juga harus diberikan sesuai dengan kebutuhan 
siswa sehingga pemberian penguatan akan menjadi efektif dan efisien. Prinsip 
penggunaan pemberian penguatan oleh Usman (2006: 82) dibedakan menjadi tiga 




a. Kehangatan dan keantusiasan. 
b. Kebermaknaan. 
c. Menghindari penggunaan respons yang negatif. 
Tidak jauh berbeda dengan Djamarah (2005: 123-124) menyebutkan bahwa 
terdapat empat prinsip yang harus diperhatikan oleh guru dalam memberi penguatan 
kepada siswa, sebagai berikut. 
a. Hangat dan antusias 
b. Hindari penggunaan penguatan negatif 
c. Penggunaan bervariasi 
d. Bermakna 
Dari kedua pendapat di atas, prinsip yang harus diperhatika oleh guru dalam 
memberikan penguatan kepada siswa adalah sebagai berikut. 
a. Kehangatan dan keantusiasan 
Kehangatan dan keantusiasan guru merupakan hal yang tampak dari bentuk 
interaksi antara guru dengan anak. Kehangatan sikap guru dapat ditunjukkan dengan 
suara, mimik dan gerakan badan. Kehangatan dan keantusiasan guru dalam 
memberikan penguatan dapat memberikan kesan kepada siswa akan kesungguhan dan 
ketulusan seorang guru. Kehangatan dan keantusiasan juga berpengaruh terhadap 







Penguatan hendaknya diberikan sesuai dengan tingah laku dan penampilan 
anak, anak mengerti dan yakin bahwa dia berhak untuk mendapatkan penguatan 
sehinga pemberian penguatan terhadap tingkah lakunya menjadi bermanfaat.  
c. Mengindari penggunaan penguatan negatif 
Pemberian penguatan negatif pada anak efektif untuk dapat mengubah 
motivasi, penampilan, dan tingkah laku anak. Akan tetapi, metode tersebut memiliki 
dampak yang kompleks sehingga sebaiknya dihindari. Banyak akibat yang tidak 
dikehendaki muncul seperti anak menjadi frustasi, menjadi pemberani (dalam hal 
negatif), dan hukuman dianggap sebagai kebanggaan. 
d. Penggunaan bervariasi 
Pemberian penguatan seharusnya diberikan secara bervariasi baik 
komponennya maupun caranya dan diberikan secara hangat antusias. Penggunaan 
penguatan yang bervariasi membuat anak menjadi lebih bersemangat dan tidak jenuh 
serta bosan. 
Guru pada saat memberikan penguatan harus memperhatikan prinsip-prinsip di 
atas supaya penguatan yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh siswa. 
Karena jika guru tidak memperhatikan dan menerapkan prinsip-prinsip dalam 
penggunaan penguatan, maka penguatan yang diberikan akan kurang tepat sasaran 
dan kurang bermakna bagi siswa. Sebaiknya guru juga menghindari memberi 
penguatan negatif kepada siswa karena hal tersebut dapat mematahkan semangat 
siswa untuk mengembangkan dirinya. 
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4. Cara Memberikan Penguatan 
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam memberikan penguatan supaya 
penguatan yang diberikan dapat tersampaikan dengan baik. Penggunaan pemberian 
penguatan menurut Djamarah (2005: 122-123) dibedakan menjadi empat yakni 
sebagai berikut. 
a. Penguatan seluruh kelompok 
Pemberian penguatan kepada seluruh anggota kelompok dapat diberikan secara 
terus-menerus. Pemberian penguatan kelompok ini tidak boleh diberikan hanya untuk 
satu kelompok saja melainkan semua kelompok dan diperuntukkan pada seluruh 
anggota kelompoknya, seperti ketika memberika penguataan untuk individu. 
b. Penguatan yang ditunda 
Pemberian penguatan sebaiknya diberikan segera mungkin kepada siswa 
setelah melakukan suatu respon. Tetapi penundaan pemberian penguatan juga dapat 
dilakukan dengan memberikan penjelasan verbal, bahwa penghargaan yang sudah  
ditunda akan diberikan kemudian waktu. 
c.  Penguatan partial 
Penguatan partikal adalah penguatan yang tidak berkesinambungan. Penguatan 







d.  Penguatan perorangan 
Penguatan perorangan merupakan pemberian penguatan secara khusus, 
misalnya menyebut kemampuan, penampilan, dan nama siswa yang 
bersangkutan merupakan penguatan yang lebih efektif untuk diberikan. 
Tidak jauh berbeda dengan Marno dan Idris (2010: 137) ada beberapa cara 
penguatan yang perlu diperhatikan sebagai berikut. 
a. Penguatan pada pribadi tertentu 
Penguatan harus jelas ditunjukan kepada siswa tertentu, pandangan guru harus 
tegas diarahkan kepada anak yang akan diberi penguatan, Oleh karena itu, penguatan 
harus jelas ditunjukan kepada siapa dan dapat dilakukan dengan menyebut namanya 
serta memandang kepadanya. 
b.  Penguatan kepada kelompok 
Penguatan ini dapat diberikan kepada sekelompok siswa, yang sudah 
melakukan kegaiatan dengan baik atau perilaku sesuai dengan yang dinginkan. 
c. Penguatan yang tidak penuh 
Penguatan yang tidak penuh adalah penguatan atas jawaban yang sebagian 
jawabannya salah. Sering didapatkan bahwa jawaban yang diberikan anak atas 
pertanyaan guru sedikit mengandung kebenaran. Untuk itu, penguatan yang 






d. Variasi penggunaan 
Guru dapat memberikan penguatan secara bervariasi dan tidak monoton dengan 
hanya menggunakan satu jenis penguatan saja. Hal tersebut untuk menghindari 
kebosanan dan ketidak bermaknanya penguatan yang diberikan.  
Dari kedua pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa guru harus mengetahui 
dan memahami cara-cara penggunaan penguatan supaya dapat menggunakannya 
dengan tepat. Guru harus memperhatikan waktu yang tepat dalam pemberian 
penguatan baik secara individu maupun keseluruhan siswa. Guru juga harus 
memberikan penguatan yang bervariasi kepada siswa. Pemberian penguatan akan 
bermakna, efektif dan efisien jika guru memperhatikan hal-hal tersebut. 
5. Komponen Pemberian Penguatan  
Penggunaan komponen penguatan dalam kelas harus bersifat selektif, hati–hati, 
disesuaikan dengan usia siswa, tingkat kemampuan, kebutuhan serta latar belakang, 
tujuan dan sifat tugas. Pemberian penguatan harus bermakna bagi siswa. Menurut 
Marno dan Idris (2010: 135-136) mengemukakan komponen-komponen pemberian 
penguatan adalah sebagai berikut. 
a. Penguatan verbal  
 Penguatan verbal merupakan penguatan yang diberikan melalui ucapan 
biasanya diungkapkan atau diutarakan dengan menggunakan kata-kata pujian, 
penghargaan, persetujuan dan sebagainya. Penguatan verbal dapat dinyatakan dalam 
tiga bentuk sebagai berikut. 
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1) Penguatan berupa kata-kata pujian seperti: ya, tepat, bagus, benar, betul dan 
lain-lain. 
2) Penguatan berupa kalimat pujian seperti: pekerjaanmu bagus sekali, saya 
senang dengan pekerjaanmu dan lain-lain. 
3) Penguatan tak penuh  
 Penguatan tak penuh diberikan kepada siswa pada saat memberikan jawaban 
yang hanya sebagian saja benar, guru hendaknya tidak langsung menyalahkan siswa. 
Pujian tak penuh seperti: ya, jawabanmu sudah baik, tetapi masih perlu 
disempurnakan lagi. 
b. Penguatan non verbal 
1) Penguatan gerak gestural  
Penguatan ini merupakan gerakan badan dan mimik muka, penguatan ini dapat 
berupa: anggukan atau gelengan kepala, senyuman, tepuk tangan, kerut kening, 
acungan jempol, wajah mendung, wajah cerah dan sorot mata yang sejuk bersahabat 
atau tajam memandang. 
2) Penguatan dengan cara mendekati 
Penguatan mendekati siswa secara fisik digunakan untuk penguatan verbal. 
Misalnya: guru berdiri disamping siswa, berjalan menuju siswa, duduk di dekat 
seorang atau sekelompok siswa, atau berjalan di sisi siswa dan sebagainya. 
3) Penguatan dengan sentuhan (contact) 
Penguatan sentuhan erat hubungannya dengan penguatan mendekati. Penguatan 
terjadi apabila guru menyentuh siswa secara fisik. Misalnya: menepuk-nepuk bahu 
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atau pundak siswa, berjabat tangan, mengangkat tangan siswa yang menang dalam 
pertandingan. Penggunaaanya juga harus dipertimbangkan dengan seksama agar 
sesuai dengan usia, jenis kelamin dan latar belakang kebudayaan setempat. 
4) Penguatan dengan kegiatan yang menyenangkan 
Penguatan ini guru dapat menggunakan kegiatan-kegiatan atau tugas-tugas 
yang disenangi oleh siswa sebagai penguatan. Misalnya, apabila siswa sudah 
menyelesaikan pekerjaan dengan baik, maka dia dapat diminta untuk membantu 
teman lainnya yang masih kesulitan. 
5) Penguatan berupa simbol atau benda 
Penguatan ini dilakukan dengan cara menggunakan berbagai simbol berupa 
benda seperti kartu bergambar, bintang plastik, lencana, pensil dan benda-benda 
lainnya sebagai penghargaan 
Komponen penguatan tidak hanya terdiri dari komponen penguatan verbal dan 
penguatan non verbal, tetapi terdapat penguatan positif dan penguatan negatif. 
Skinner (Sugihartono, dkk., 2013: 98) yang berpendapat bahwa penguatan bearti 
memperkuat dan penguatan dibagi menjadi dua bagian yaitu: 
a. Penguatan positif 
Sebagai stimulus dapat meningkatkan terjadinya pengulangan tingkah laku. 
Bentuk – bentuk penguatan positif adalah berupa hadiah (permen, kado, makanan, 
dan lain – lain), perilaku (senyum, menganggukkan kepala untuk menyetujui, 
bertepuk tangan, mengacungkan jempol, dan lain – lain), atau penghargaan. (nilai A, 
juara 1 dsb). 
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b. Penguatan negatif  
Sebagai stimulus dapat mengakibatkan perilaku berkurang atau menghilang. 
Bentuk-bentuk  penguatan negatif antara lain: menunda/tidak memberikan 
penghargan, memberikan tugas tambahan atau menunjukkan perilaku tidak senang 
Sejalan dengan pendapat di atas, Ellis Ormrod (2008: 435 – 439)  menjelaskan 
bahwa komponen penguatan tidak hanya terdiri dari komponen penguatan verbal dan 
penguatan non verbal, tetapi terdapat penguatan positif dan penguatan negatif. 
a. Penguatan Positif 
Penguatan positif berupa pemberian ganjaran untuk merespon perilaku peserta 
didik yang sesuai dengan harapan guru sehingga ia tetap merasa senang mengikuti 
pelajaran di kelas. Penguatan positif bertujuan untuk mempertahankan dan 
memelihara perilaku positif. Penguatan positif dapat berupa pujian, angka bintang, 
penambahan point dan lain sebagainya. 
b. Penguatan Negatif 
Penguatan negatif berupa penghentian keadaan yang kurang menyenangkan 
sehingga peserta didik merasa terbebas dari keadaan tersebut. Penguatan negatif 
menyebabkan peningkatan suatu perilaku melalui penghilangan sebuah stimulus, 
alih-alih menambah suatu stimulus. Misalnya, seorang guru berkata kepada peserta 
didiknya, “Jika kamu telah selesai mengerjakan soal ini, kamu boleh keluar.” Atau 
“jika kalian menjawab minimal tujuh pertanyaan yang diberikan, kamu akan bebas 
dari pekerjaan rumah (PR)”. Dari contoh tersebut boleh keluar lebih awal dan 
35 
 
pekerjaan rumah merupakan penguatan yang berupa pelarian dari situasi-situasi yang 
tidak menyenangkan atau penguatan negatif. 
Penguatan negatif berbeda dengan hukuman. Menurut Dahar (2011: 21), 
hukuman merupakan konsekuensi yang tidak memperkuat perilaku yang bertujuan 
untuk mengurangi perilaku dengan menghadapkan konsekuensi-konsekuensi yang 
tidak diinginkan. Sedangkan penguatan negatif merupakan memperkuat perilaku yang 
diinginkan dengan menghilangkan konsekuensi yang tidak menyenangkan. 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa komponen pemberian penguatan 
berupa penguatan verbal dan penguatan nonverbal. Penguatan verbal dapat 
diungkapkan dengan melalui kata-kata, melalui kalimat dan penguatan tak penuh. 
Penguatan non verbal dapat dilakukan dengan gerak isyarat, pendekatan, sentuhan, 
melalui kegiatan yang menyenangkan dan berupa simbol atau benda. Agar 
memberikan pengaruh yang efektif, semua bentuk penguatan harus diberikan dengan 
memperhatikan siapa sasarannya dan bagaimana teknik pelaksanaannya. Pemberian 
penguatan juga dapat berupa penguatan positif dan penguatan negatif. 
Berdasarkan urian di atas, ada beberapa komponen pemberian  penguatan. 
Penguatan verbal dan penguatan non verbal. Komponen tersebut yang akan 
digunakan peneliti dalam menyusun kisi-kisi skala pemberian penguatan guru. Kisi-
kisi tersebut selanjutnya akan dijabarkan ke dalam butir-butir pernyataan dalam skala 
pemberian penguatan guru yang kemudian digunakan peneliti untuk memperoleh data 




C. Kajian tentang Percaya Diri 
1.  Pengertian Percaya Diri 
Mohamad (2014: 51) menjelaskan bahwa percaya diri adalah keyakinan bahwa 
orang mempunyai kemampuan untuk melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan 
tertentu, dan mempunyai kemampuan untuk memutuskan tindakan mengurusi situasi-
situasi yang dihadapinya.  Dari pendapat tesebut, percaya diri mengandung arti sikap 
yakin pada kemampuan dirinya untuk melakukan tugas tertentu untuk mencapai 
keinginan dan tujuannya. 
Sejalan dengan pendapat di atas, Lauster (Ghufron & Risnawita, 2012: 34) 
mendefinisikan kepercayaan diri sebagai salah satu aspek kepribadian berupa 
keyakinan akan kemampuan diri seseorang sehingga tidak terpengaruh oleh orang 
lain dan dapat bertindak sesuai kehendak, gembira, optimis, cukup toleran dan 
bertanggung jawab. Lauster menambahkan bahwa kepercayaan diri yang ada dalam 
diri seseorang diperoleh dari pengalaman hidup. 
Hakim (2005: 6) yang mendefinisikan bahwa percaya diri berarti suatu 
keyakinan seseorang terhadap segala aspek kelebihan yang dimilikinya dan 
keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu untuk bisa mencapai berbagai tujuan 
yang ada di dalam hidupnya. 
Tidak berbeda jauh dengan Anthony (Ghufron & Risnawati, 2012: 34) 
menjelaskan bahwa percaya diri merupakan sikap pada diri seseorang yang dapat 
menerima kenyataan, dapat mengembangkan kesadaran diri, berpikir positif, 
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memiliki kemandirian dan mempunyai kemampuan untuk memiliki serta mencapai 
segala yang diinginkan. 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa percaya diri merupakan salah satu aspek kepribadian yang merupakan 
keyakinan terhadap kemampuannya sendiri, yakin akan kemampuannya dalam 
menyelesaikan masalah, dapat mengembangkan kesadaran diri, berpikir positif, 
memiliki kemandirian dan untuk mencapai berbagai tujuan yang ada di dalam 
hidupnya. 
2. Proses Pembentukan Percaya Diri 
Percaya diri tidak muncul begitu saja tanpa memalui sebuah proses. Percaya 
diri terbentuk melalui proses tertentu di dalam diri sesorang. Luster (Siska, 2003: 69) 
menjelaskan bahwa percaya diri bukan merupakan sifat yang diturunkan (bawaan) 
melainkan diperoleh dari pengalaman hidup, serta dapat diajarkan dan ditanamkan 
melalui pendidikan, sehingga upaya-upaya tertentu dapat dilakukan guna membentuk 
dan meningkatkan percaya diri. Dari pendapat tersebut dijelaskan bahwa percaya diri 
bukan menjadikan sifat yang diturunkan oleh orang tuanya tetapi melalui kehidupan 
yang dialaminya yang dapat mendukung terbentuknya percaya diri. 
Sejalan dengan Hakim (2005: 9), mengemukakan bahwa terbentuknya percaya 
diri dimulai dari terbentuknya kepribadian yang baik dalam diri seseorang yang 
memunculkan kelebihan-kelebihan tertentu. Pemahaman sesorang terhadap kelebihan 
yang dimilikinya itu, akan menimbulkan keyakinan pada dirinya bahwa ia mampu 
berbuat segala sesuatu dengan memanfaatkan kelebihan tersebut, Selain kelebihan, 
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seseorang tentu dilahirkan dengan kekurangan. Orang yang mampu memberikan 
reaksi positif terhadap kelemahan yang dimilikinya, akan memiliki percaya diri yang 
baik. Dalam kesehariannya, ia akan menggunakan kelebihan yang dimilikinya dengan 
baik. 
Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa proses terbentuknya rasa 
percaya diri diperoleh dari pengalaman hidup, serta dapat diajarkan dan ditanamkan 
melalui pendidikan. Dimulai dari kepribadian yang baik yang sesuai dengan proses 
perkembangannya, pemahaman terhadap kelebihan-kelebihan serta kelemahan-
kelemahan yang dimiliki untuk dapat menimbulkan reaksi yang positif dan 
menggunakan segala kelebihan yang ada dalam diri individu agar menimbulkan 
percaya diri dalam dirinya, karena percaya diri merupakan sumber kekuatan diri  
untuk dapat bergaul dengan lingkungan sosial. 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Percaya Diri 
Percaya diri dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Ghufron dan Risnawati 
(2012: 37-38) sebagai berikut. 
a. Konsep diri 
Anthony (Ghufron dan Risnawati, 2012: 37) terbentuknya percaya diri pada 
seseorang diawali dengan perkembangan konsep diri yang diperoleh dalam 
pergaulannya dalam suatu kelompok. 
Menguatkan pendapat tersebut, Puspasari (2007: 6) mengatakan bahwa 
seseorang yang memiliki konsep diri positif, akan memiliki perasaan positif dalam 
dirinya. Perasaan positif inilah yang menyebabkan adanya perkembangan komunikasi 
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yang lebih baik pada diri seseorang. Sebaliknya, konsep diri yang negatif pada 
seseorang akan memunculkan persepsi negatif, yang akan menimbulkan rendahnya 
percaya diri. 
b. Harga diri 
Harga diri adalah penilaian yang dilakukan terhadap diri sendiri sendiri. 
Sarastika (2014: 34) menjelaskan bahwa individu yang mempunyai harga diri tinggi 
cenderung melihat dirinya sebagai individu yang berhasil percaya bahwa usahanya 
mudah menerima orang lain, sebagaimana menerima dirinya sendiri. 
Konsep diri yang positif akan membentuk harga diri yang positif pula. Harga 
diri seseorang juga akan mempengaruhi tingkat percaya diri seseorang. 
c. Pengalaman  
Anthony (Ghufron dan Risnawati, 2012: 37) menyatakan bahwa pengalaman 
mas lalu adalah hal terpenting untuk mengembangkan kepribadian sehat. Pengalaman 
dapat menjadi faktor munculnya percaya diri pada diri seseorang. Begitu pula 
sebaliknya, pengalaman menjadi faktor yang menurunkan percaya diri seseorang. 
Menguatkan pendapat tersebut Sarastika (2014: 55) menjelaskan bahwa percaya diri 
yang diperoleh dari pengalaman mengecewakan, biasanya paling sering menjadi 
sumber timbulnya rendahnya percaya diri seseorang. 
d. Pendidikan  
Tingkat pendidikan akan mempengaruhi percaya diri seseorang. Tingkat 
pendidikan yang rendah akan menjadikan orang tersebut tergantung dan berada di 
bawah kekuasaan orang lain yang tingkat pendidikannya lebih tinggi darinya. 
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Sebaliknya, orang yang mempunyai pendidikan yang tinggi akan memiliki tingkat 
percaya diri yang lebih dibandingkan dengan yang berpendidikan rendah. 
e. Perhatian  
Perhatian dapat diberikan oleh orang tua, keluarga dan guru. Orang tua dapat 
memberikan perhatian dan kasih sayang kepada anak. Orang tua dapat 
mengungkapkan persaan sayangnya pada anak agar anak berjiwa besar dan merasa 
dihargai oleh orang tua. Orang tua juga dapat memberikan perhatian seperti 
memfasilitasi anak dalam belajar juga akan menumbuhkan percaya diri yang lebih 
pada anak.  
Munurut Hakim (2005: 12- 24), terdapat beberapa kondisi yang mempengaruhi 
percaya diri seseorang, yaitu sebagai berikut. 
a. Kelainan fisik 
Kelainan fisik dapat menjadikan seseorang menjadi tidak percaya diri apabila 
disikapi dengan negatif. Ia akan merasakan kekurangan yang ada pada dirinya 
tersebut membanding-bandingkan dengan orang lain. Apabila tidak disikapi dengan 
sikap positif, maka akan timbul rasa tidak percaya diri. 
b. Kondisi ekonomi 
Seseorang dengan kondisi ekonomi yang kurang dapat menyebabkan 
munculnya rasa tidak percaya diri dalam dirinya. Hal ini disebabkan ketakutan 
apabila tidak diterima oleh lingkungan sekitarnya, terlebih lagi apabila lingkungan 




c. Status sosial 
Status sosial terkait dengan tingkatan-tingkatan tertentu dalam masyarakat, 
seperti jabatan, pangkat, golongan, atau keningratan. Sama halnya dengan seseorang 
dengan kondisi ekonomi yang kurang, status sosial sesorang yang rendah dapat 
menyebabkan rendahnya percaya diri seseorang.  
d. Kecerdasan 
Kecerdasan seseorang akan terlihat saat berinteraksi dengan orang lain melalui 
komunikasi lisan. Orang yang cerdas akan mudah menyesuaikan diri dengan 
lingkungan tempat ia berada. Kurangnya wawasan akan membuat orang kesulitan 
berkomunikasi dengan orang lain yang lebih intelek. Hal ini dapat menyebabkan 
seseorang merasa tidak percaya diri untuk bergabung dengan kelompok tertentu. 
e. Lingkungan pendidikan keluarga 
Pendidikan keluarga merupakan pendidikan yang pertama dan utama dalam 
membentuk perkembangan pribadi setiap orang. Apabila sejak kecil, anak sudah 
mendapatkan pemahaman tentang makhluk sosial yang kedudukannya sama dengan 
orang lain, maka ia akan memiliki percaya diri. Sebaliknya ia memahami dirinya 
secara negatif dan memandang dirinya memiliki kekurangan dibanding orang lain, 
maka akan muncul tidak percaya diri dalam dirinya. Orang tua mempunyai tugas 
untuk memberikan perhatian dan pendiddikan yang terbaik untuk anaknya. Pada 
lingkungan pendidikan keluarga percaya diri dapat dilakukan dengan cara anak yang 




f. Lingkungan pendidikan sekolah 
Sekolah bisa dikatakan sebagai lingkungan yang paling berperan untuk bisa 
mengembangkan percaya diri anak setelah lingkungan keluarga. Pada lingkungan 
pendidikan sekolah untuk mengambangkan percaya diri, anak dilatih percaya diri 
dengan cara memberikan kesempatan bertanya, diskusi, mengerjakan soal di depan 
kelas, berkompetisi secara akademik, dan memegang suatu peran seperti ketua kelas 
atau pemimpin upacara. 
Berdasarkan paparan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi percaya diri adalah: konsep diri, harga diri, pengalaman, 
pendidikan, perhatian kelainan fisik, kondisi ekonomi, status sosial, kecerdasan, 
lingkungan pendidikan keluarga dan lingkungan pendidikan sekolah. 
4. Karakteristik Percaya Diri 
Percaya diri akan mampu mengerti seperti apa dirinya dan pada akhirnya akan 
percaya bahwa dirinya mampu melakukan berbagai hal dengan baik. Sarastika (2014: 
43-44) menjelaskan karakteristik individu yang memiliki percaya diri adalah sebagai 
berikut. 
a. Percaya pada kemampuan sendiri 
yaitu suatu keyakinan kepada diri sendiri terhadap kegiatan atau kejadian yang 
terjadi dan berhubungan dengan kemampuan diri sendiri untuk mengevaluasinya.  
b. Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan 
yaitu dapat berindak dalam mengambil keputusan terhadap diri yang dilakukan 
secara mandiri atau tanpa adanya keterlibatan orang. 
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c. Memiliki rasa positif 
yaitu adanya penilaian yang baik dari dalam diri sendiri, baik dari pandangan 
maupun tindakan yang dilakukkannya yang akan menimbulkan rasa positif terhadap 
diri dan masa depannya. 
d. Berani mengungkapkan pendapat 
yaitu adanya suatu sikap untuk mengemukakan sesuatu pendapat dalam diri 
yang ingin diungkapkan kepada orang lain tanpa adanya paksaan dari orang lain. 
Gufron dan Risnawati (2012: 35-36) menyatakan orang yang memiliki percaya 
diri positif dengan yakin pada diri sendiri, bersikap positif dan kecapakan untuk 
bertindak yang dapat ditunjukkan melalui sikap sebagai berikut. 
a. Keyakinan kemampuan diri 
yaitu sikap positif seseorang tentang dirinya. Seseorang yang percaya diri, akan 
merasa yakin terhadap kemampuannya sendiri dan mampu bersungguh-sungguh akan 
apa yang dilakukannya. 
b. Optimis 
yaitu sikap positif yang dimiliki seseorang yang selalu berpandangan baik 
dalam menghadapi segala hal tentang diri, harapan dan kemampuannya. 
c. Objektif 
yaitu memandang suatu permasalahan sesuai dengan kebenaran yang 





d. Bertanggung jawab 
yaitu kesediaan untuk menangung segala sesuatu yang telah menjadi 
konsekuensinya. Apa yang telah ia perbuat, berarti itu yang akan ia 
pertanggungjawabkan. 
e. Rasional dan realistis 
yaitu analisis terhadap suatu masalah, suatu hal, dan suatu kejadian dengan 
menggunakan pemikiran yang dapat diterima akan dan juga sesuai dengan 
kenyataannya. Rasional berarti memandang sesuatu permasalahan sesuai dengan akal 
dan dapat diterima oleh akal. Sedangkan realistis berarti memandang masalah sesuai 
dengan kenyataan.  Dengan adanya pemikiran yang rasional dan realistis siswa dapat 
memiliki kecapakan untuk bertindak untuk menyelesaikan permasalahan. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa sesorang atau individu yang 
memiliki percaya diri yaitu seseorang yang memiliki rasa keyakinan akan 
kemampuan diri, bertindak mandiri, memiliki rasa positif, berani mengungkapkan 
pendapat optimis, obyektif, bertanggung jawab serta memiliki pemikiran rasional dan 
realistis. 
Berdasarkan urian di atas, ada beberapa karakteristik percaya diri yang sudah 
dijelaskan, namun dalam penelitian ini percaya diri akan dilihat dengan mengacu 
pada katakter keyakinan kemampuan diri, optimis, obyektif, bertanggung jawab serta 
memiliki pemikiran rasional dan realistis. Karakter ini yang akan digunakan peneliti 
dalam menyusun kisi-kisi skala percaya diri. Kisi-kisi tersebut selanjutnya akan 
dijabarkan ke dalam butir-butir pernyataan dalam skala percaya diri yang kemudian 
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digunakan peneliti untuk memperoleh data percaya diri di SD Negeri se-Gugus I 
Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman Yogyakarta. 
D. Kajian tentang Karakteristik Siswa Kelas Tinggi 
Siswa kelas IV sekolah dasar termasuk dalam masa kelas tinggi sekolah dasar. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Izzaty (2013: 114) yang membagi masa kanak– kanak 
akhir menjadi dua fase sebagai berikut. 
1. Masa kelas rendah sekolah dasar yang berlangsung antara usia 6/7 tahun sampai 
dengan 9/10 tahun. Biasanya mereka duduk di kelas 1, 2, dan 3 sekolah dasar. 
2. Masa kelas tinggi sekolah dasar yang berlangsung antara usia 9/10 tahun sampai 
dengan 12/13 tahun. Biasanya mereka duduk di kelas 4, 5, dan 6 sekolah dasar. 
Senada dengan pendapat di atas, Ahmadi dan Sholeh (2005: 38) menjelaskan 
bahwa masa usia sekolah dasar sering disebut sebagai masa intelektual atau 
keserasian sekolah. Pada masa ini, anak lebih mudah dididik daripada masa sebelum 
dan sesudahnya. Selanjutnya Ahmadi dan Sholeh membagi masa ini menjadi dua 
fase, yaitu 1) masa kelas – kelas rendah dan 2) masa kelas – kelas tinggi sekolah 
dasar, yaitu dari kira – kira umur 9 tahun atau 10 tahun sampai kira – kira 12 tahun 
atau 13 tahun.  
Siswa pada masa kelas rendah dan masa kelas tinggi di sekolah dasar memiliki 
karakteristiknya masing – masing. Menurut Izzaty (2013: 115), adapun ciri – ciri khas 
anak masa kelas – kelas tinggi sekolah dasar adalah sebagai berikut. 
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1. Adanya minat terhadap kehidupan praktis sehari – hari yang konkret. Hal ini 
menimbulkan adanya kecenderungan untuk membandingkan pekerjaan–
pekerjaan yang praktis. 
2. Amat realistis, ingin tahu, ingin belajar. 
3. Menjelang akhir masa ini, telah ada minat kepada hal – hal dan mata pelajaran 
khusus, yang oleh ahli – ahli yang mengikuti teori faktor, ditafsirkan sebagai 
mulai menonjolnya faktor – faktor. 
4. Sampai kira – kira umur 11 tahun, anak membutuhkan seorang guru atau orang – 
orang dewasa lainnya untuk menyelesaikan tugasnya dan memenuhi 
keinginannya. Setelah kira – kira umur 11 tahun, pada umumnya anak 
menghadapi tugas – tugasnya dengan bebas dan berusaha menyelesaikannya 
sendiri. 
5. Pada masa ini, anak memandang nilai (angka rapor) sebagai ukuran yang tepat 
(sebaik – baiknya) mengenai prestasi sekolah. 
6. Anak – anak pada masa ini gemar membentuk kelompok sebaya, biasanya untuk 
dapat bermain bersama – sama. 
Berdasarkan kedua pendapat ahli di atas, maka peneliti mengambil sampel 
siswa kelas IV SD. Pertimbangannya adalah siswa pada masa ini mulai memiliki 
sikap rasa ingin tahu dan ingin belajar serta mulai timbul minat pada pelajaran – 
pelajaran khusus. Hal tersebut erat kaitannya dengan percaya diri siswa. Sikap rasa 
ingin tahu dan ingin belajar mendorong siswa untuk membangun percaya diri. 
Sebagai contoh adalah siswa akan berusaha bertanya kepada guru maupun teman 
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apabila ada materi yang belum dipahami. Siswa yang percaya dirinya tinggi akan 
berusaha mengerjakan segala sesuatu dengan optimal dan kemampuan diri sendiri 
agar hasil belajarnya sesuai dengan yang diharapkan. 
Karakter yang lain yaitu sampai kira – kira umur 11 tahun, anak membutuhkan 
seorang guru atau orang – orang dewasa lainnya untuk menyelesaikan tugasnya dan 
memenuhi keinginannya. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti, siswa 
kelas IV lebih senang jika dalam belajar masih dibantu oleh guru dan orang tua masih 
memenuhi kebutuhan sekolahnya. Karakteristik selanjutnya adalah siswa memandang 
nilai sebagai ukuran yang tepat mengenai prestasi belajarnya. Pemberian nilai berupa 
angka termasuk dalam penguatan yang diberikan oleh guru. Apabila nilainya baik, 
termasuk penguatan positif. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, 
siswa kelas IV SD juga masih senang ketika pekerjaan atau prestasinya dalam belajar 
dihargai oleh guru dengan cara pujian, hadiah, tepuk tangan, ataupun bentuk 
penguatan positif lainnya. Pertimbangan - pertimbangan tersebut menjadi dasar bagi 
peneliti untuk mengambil sampel siswa kelas IV SD. 
E. Penelitian yang Relevan 
Penelitian ini relevan dengan penelitian terdahulu yang sudah pernah dilakukan 
sebagai berikut: 
1. Dewi (2015) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Konsep Diri 
Terhadap Percaya Diri Siswa Kelas V SD Sadewa Kecamatan Temanggung” 
analisis data penelitian menggunakan analisis regresi dengan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa konsep diri berpengaruh signifikan terhadap percaya diri 
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siswa kelas V SD se-Gugus Sadewa Kecamatan Temanggung, yaitu semakin 
tinggi konsep diri siswa maka semakin tinggi pula percaya dirinya. Sebaliknya 
jika semakin rendah konsep diri siswa, maka semakin rendah pula percaya 
dirinya. Berarti semakin baik konsep diri yang dimiliki siswa akan membuat ia 
memiliki percaya diri yang baik pula. Persamaan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Yonita Sari Nurlita Dewi adalah sama-sama melakukan penelitian 
tentang percaya diri. Sedangkan perbedaannya terdapat pada variabel bebas, serta 
tempat dan waktu penelitiannya. 
2. Nugroho (2016) melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Persepsi 
Terhadap Perhatian Orang Tua Dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas V SD N 
Pleret Lor, Panjatan, Kulon Progo” analisis data penelitian menggunakan skala 
dan untuk memperoleh data prestasi dengan hasil penelitian yaitu diperoleh 
koefisien korelasi (r) sebesar 0,824 sehingga disimpulkan terdapat hubungan 
yang positif antara persepsi terhadap perhatian orang tua dengan prestasi belajar 
siswa. Hal ini berarti semakin besar persepsi terhadap perhatian orang tua maka 
semakin tinggi prestasi belajar siswa. Persamaan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Janu Nugroho adalah sama-sama melakukan penelitian tentang 
perhatian orang tua. Sedangkan perbedaannya terdapat pada variabel bebas, 
variabel control, serta tempat dan waktu penelitiannya. 
3. Jati (2015)  melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penguatan Guru 
Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas V SD Negeri Se-Gugus Wiropati 
Kecamatan Grabag Kabupaten Magelang” analisis data penelitian menggunakan 
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analisis regresi dengan hasil penelitian yaitu ada pengaruh yang positif dan 
signifikan antara penguatan guru terhadap motivasi belajar siswa kelas V SD 
Negeri se Gugus Wiropati Kecamatan Grabag Kabupaten Magelang. Dari 
penelitian ini kita dapat mengetahui bahwa semakin tinggi penguatan yang 
diberikan oleh guru kepada siswa maka akan semakin tinggi pula motivasi 
belajar yang dimiliki siswa. Guru meningkatkan keterampilan memberikan 
penguatan dengan harapan dapat meningkatkan motivasi belajar. Persamaan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Ratna Latifah Jati adalah sama-sama 
melakukan penelitian tentang Penguatan Guru. Sedangkan perbedaannya terdapat 
pada variabel bebas, variabel kontrol, serta tempat dan waktu penelitiannya. 
F. Kerangka Pikir 
Dari kajian teori dan penelitian yang relevan di atas, maka dalam penelitian ini 
digunakan kerangka fikir sebagai berikut: 
a. Pengaruh Tingkat Perhatian Orang Tua Terhadap Percaya Diri Siswa 
Perhatian orang tua adalah usaha yang dilakukan oleh orang tua dalam 
memenuhi kebutuhan anaknya baik kebutuhan psikis, fisik, maupun sosial. Dengan 
adanya perhatian yang diberikan orang tua, seperti menemani anak belajar, membantu 
anak saat menghadapi kesulitan, dan memenuhi kebutuhan anak. Anak akan merasa 
lebih disayang dan lebih diperhatikan sehingga anak akan lebih percaya diri. 
Perhatian orang tua juga menjadikan anak percaya diri pada saat mengikuti 
pembelajaran di sekolah, sedangkan anak yang kurang mendapat perhatian dari orang 
tua maka akan kurang memiliki percaya diri. 
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b. Pengaruh Pemberian Penguatan Guru Terhadap Percaya Diri Siswa 
Penguatan atau reinforcement merupakan cara guru untuk merespons secara 
positif terhadap tingkah laku tertentu siswa agar tingkah laku siswa yang baik dapat 
terulang kembali atau menjadi lebih baik lagi, dan agar tingkah laku yang kurang baik 
dapat berubah menjadi baik. Penguatan yang diberikan ketika siswa berhasil 
melakukan sesuatu atau gagal, bisa membuat siswa tetap menjaga semangatnya. 
Penguatan atau reinforcement yang diberikan oleh guru sangat berpengaruh 
dalam proses pembentukan percaya diri siswa. Dengan adanya pemberian penguatan, 
siswa akan merasa diperhatikan dan dihargai sehingga siswa akan percaya dengan 
kemampuan dirinya dan dapat mempertahankan dan meningkatkan prestasinya. 
c. Pengaruh Tingkat Perhatian Orang Tua dan Pemberian Penguatan Guru Terhadap 
Percaya Diri Siswa 
Tingkat perhatian orang tua dan pemberian penguatan merupakan beberapa 
faktor pendukung terbentuknya percaya diri pada siswa. Percaya diri merupakan salah 
satu aspek kepribadian yang merupakan keyakinan terhadap kemampuannya sendiri. 
Dari lingkungan keluarga yang sangat berperan untuk memupuk percaya diri anak 
yaitu perhatian dari orang tua. Dengan adanya perhatian dari orang tua maka siswa 
akan lebih percaya akan dirinya. Siswa yang kurang mendapat perhatian dari orang 
tua maka akan kurang percaya diri. 
Dari lingkungan sekolah peran guru sangat dominan dalam memupuk percaya 
diri siswa. Salah satu cara yang dapat digunakan guru yaitu dengan memberikan 
penguatan atau reinforcement. Pemberian penguatan guru terhadap siswa sangat baik 
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bagi potensi anak yang meliputi kemampuan intelektual atau bakat siswa dan materi 
yang akan diajarkan dan lengkapnya sarana belajar. Semakin sering guru memberikan 
penguatan kepada siswa, semakin tinggi percaya diri siswa, sebaliknya semakin 
berkurangnya pemberian penguatan dari guru dapat mempengaruhi percaya diri siswa 
yang semakin berkurang. 
Dampak yang diharapkan dari pemberian perhatian orang tua dan penguatan 
guru adalah meningkatkan percaya diri siswa dalam proses pembelajaran. Jika 
perhatian orang tua terus menerus dan stabil diberikan kepada siswa dan guru 
memberikan penguatan terhadap siswa dengan baik, diharapkan percaya diri siswa 
terhadap pelajaran juga baik. Percaya diri siswa sangat dibutuhkan dalam 
pembelajaran karena hal ini secara tidak langsung akan berdampak pada hasil belajar 
siswa. Jadi kedua komponen tersebut saling mendukung dan terkait untuk mencapai 
tujuan yaitu terbentuknya percaya diri pada siswa. 
Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui ada tidanya 
pengaruh yang positif dan signifikan antara perhatian orang tua dan pemberian 
penguataan guru terhadap percaya diri siswa kelas IV Se-Gugus I Kecamatan 

















Gambar 1. Kerangka Pikir Pengaruh Tingkat Perhatian Orang Tua dan Pemberian  
Penguatan Guru Terhadap Percaya Diri Siswa 
 
G. Hipotesis 
Berdasarkan kerangka pikir yang telah diuraikan di atas, hipotesis yang 
diajukan pada penelitian ini yaitu: 
1. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan tingkat perhatian orang tua 
terhadap percaya diri siswa kelas IV se-Gugus I Kecamatan Seyegan Kabupaten 
Sleman. 
2. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pemberian penguatan guru 
terhadap percaya diri siswa kelas IV se-Gugus I Kecamatan Seyegan Kabupaten 
Sleman. 
3. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara tingkat perhatian orang tua 
dan pemberian penguataan guru terhadap percaya diri siswa kelas IV se-Gugus I  



















A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu  menggunakan pendekatan 
kuantitatif,  Menurut Creswell (Alsa, 2007: 13), penelitian kuantitatif merupakan 
penelitian yang bekerja dengan angka, yang datanya berwujud bilangan (skor atau 
nilai, peringkat, atau frekuensi), yang dianalisis dengan menggunakan statistik untuk 
menjawab pertanyaan atau hipotesis penelitian yang sifatnya spesifik, dan untuk 
melakukan prediksi bahwa suatu variabel tertentu mempengaruhi variabel yang lain. 
Penelitian ini merupakan penelitian ex-post facto, Menurut Sukardi (2010: 165) 
penelitian ex-post facto merupakan penelitian dimana variabel-variabel bebas telah 
terjadi ketika peneliti mulai dengan pengamatan variabel terikat dalam suatu 
penelitian. Dalam penelitian ini tidak dibuat perlakuan atau manipulasi terhadap 
variabel-variabelnya tetapi hanya mengungkap fakta berdasarkan pengukuran gejala 
yang telah ada pada diri responden. Penelitian ini digunakan untuk menguji hipotesis. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1.  Tempat Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SD Negeri se-Gugus I Kecamatan 
Seyegan Kabupaten Sleman Yogyakarta. Berikut nama-nama SD Negeri se-Gugus I 
Kecamatan Seyegan adalah: SD Negeri Ngino 1, SD Negeri Ngino 2, SD Negeri 




2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada Februari sampai bulan Maret tahun 2017. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Arikunto (2013: 173) menyatakan bahwa populasi adalah keseluruhan subyek 
data. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri se-Gugus I 
Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman Yogyakarta tahun ajaran 2016/2017 yang 
terdiri dari enam Sekolah Dasar yaitu SD Negeri Ngino 1, SD Negeri Ngino 2, SD 
Negeri Gentan, SD Negeri Margoagung, SD Negeri Ngetal dan SD Negeri Ngemplak 
Sari.   
Adapun jumlah populasi dalam penelitian ini terdiri dari 146 siswa dengan 
rincian sebagai berikut. 
Tabel 1. Data Jumlah Siswa Kelas IV SD Negeri se-Gugus I Kecamatan Seyegan  
Tahun Akademik 2016/2017 
NO. Nama SD Jumlah Siswa 
1 SD N Ngino 1 21 
2 SD N Ngino 2 20 
3 SD N Gentan 27 
4 SD N Margoagung 28 
5 SD N Ngetal 35 
6 SD N Ngemplak Sari 15 
Jumlah 146 Siswa 
 
2. Sampel Penelitian 
Sampel penelitian adalah bagian atau yang mewakili populasi yang diteliti 
Arikunto (2013: 174). Dalam penelitian ini, sampel ditentukan dengan menggunakan 
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teknik sampling proportional random sampling yaitu gabungan antara teknik random 
sampling dan proportional sampling, sehingga jumlah anggota sampel yang diambil 
dari setiap sub populasi berproporsi sama. 
Arikunto (2013: 139) menyatakan bahwa pengambilan sampel proporsi 
digunakan untuk memproleh sampel yang representatif. Pengambilan subjek dari 
setiap wilayah ditentukan seimbang atau sebanding dengan banyaknya subyek dalam 
masing-masing wilayah. Teknik random sampling merupakan teknik pengambilan 
sampel secara acak dengan memberi hak yang sama pada semua subjek untuk 
memperoleh kesempatan dipilih menjadi sampel (Arikunto, 2013: 134). Pengambilan 
sampel secara random dapat dilakukan dengan cara undian, ordinal dan tabel bilangan 
random. 
Adapun pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan cara undian 
dengan memperhatikan proporsi pada setiap sekolah (sub populasi) sebagai berikut: 
a. Menentukan terlebih dahulu jumlah anggota sampel tiap sub populasi. 
b. Setiap anggota populasi dibuatkan nomor undian pada potongan kertas kecil 
berdasar nomor absen di masing-masing kelasnya. Pisahkan berdasar sub 
populasi (sekolah). 
c. Gulung nomor undian tersebut dan masukkan pada wadah yang disediakan 
kemudian dikocok. 
d. Setelah itu, kertas undian diambil sebanyak jumlah sampel yang telah ditentukan 
pada setiap sub populasinya. 
e. Nomor-nomor pada kertas undian yang telah diambil tersebut adalah sampel. 
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Sampel dalam penelitian ini berjumlah 107 siswa yang diperoleh dengan 
menggunakan rumus Taro Yamane (Ridwan, 2004: 65) dengan tingkat kesalahan 







n = jumlah anggota sampel 
N = jumlah anggota populasi 
d 
2
 = tingkat presisi yang ditentukan 
 
Dengan menggunakan rumus tersebut, maka perhitungan sampel penelitian 














107106 n  
Jadi, sampel penelitian ini yaitu 107 siswa 
Selanjutnya, dalam menentukan jumlah anggota sampel tiap sub populasi 




ni i .  
Keterangan:  
ni  = jumlah anggota sampel menurut stratum  
Ni  = jumlah anggota populasi menurut stratum 
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N  = jumlah anggota populasi seluruhnya 
n  = jumlah anggota sampel seluruhnya 
 
Dengan menggunakan rumus tersebut, maka didapatkan rincian jumlah sampel 
setiap sekolah adalah sebagai berikut: 
Tabel 2. Daftar Jumlah Siswa Kelas IV SD Negeri se-Gugus I Kecamatan Seyegan 
 Kabupaten Sleman yang Dijadikan Sampel 
NO. Nama SD Jumlah Siswa Jumlah Sampel 


























Jumlah  146 Siswa 107 Siswa 
 
D. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu peneliti untuk dipelajari sehingga 
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2012: 2). Variabel dalam penelitian ini meliputi : 
1. Variabel bebas (independent variable) merupakan variabel yang mempengaruhi 
variabel terikat, yaitu Tingkat Perhatian Orang Tua (X1) dan Pemberian 
Penguatan Guru (X2). 
2. Variabel terikat (dependent variable) merupakan variabel yang dipengaruhi oleh 




E. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
1. Tingkat Perhatian Orang Tua (X1) 
Tingkat perhatian orang tua adalah upaya sadar yang dilakukan orang tua 
kepada anaknya dalam memenuhi kebutuhan anaknya baik kebutuhan psikis, fisik, 
maupun sosial demi mengembangkan potensi dan mencapai prestasi yang maksimal 
anak melalui belajar. Indikator dari  tingkat perhatian orang tua dalam penelitian ini 
adalah memberikan reward (penghargaan), memberikan punishment (hukuman), 
memberikan contoh, memberikan bimbingan dan membantu kesulitan belajar, serta 
memenuhi kebutuhan belajar anak. 
2. Pemberian Penguatan Guru (X2)  
Pemberian penguatan guru (Reinforcement) merupakan stimulus – stimulus 
positif terhadap tingkah laku tertentu pada siswa untuk menguatkan atau 
meningkatkan tingkah laku siswa dikemudian hari. Indikator dari pemberian 
penguatan guru dalam penelitian ini adalah penguatan secara verbal dan penguatan 
non verbal. Penguatan verbal melalui kata-kata, kalimat dan penguatan tak penuh. 
Penguatan non verbal dengan gerak isyarat, pendekatan, sentuhan, melalui kegiatan 
yang menyenangkan dan berupa simbol atau benda. 
3. Percaya Diri (Y) 
Percaya diri adalah keyakinan bahwa orang mempunyai kemampuan untuk 
melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan yang ada di dalam hidupnya. Indikator 
percaya diri dalam penelitian ini adalah keyakinan akan kemampuan diri, optimis, 
obyektif, bertanggungjawab, serta memiliki pemikiran rasional dan realitis. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah adalah 
skala. Skala adalah alat ukur yang dipakai untuk mengukur atribut non-kognitif, 
khususnya disajikan dalam format tulis (Azwar, 2016: 6). Skala dalam penelitian ini 
digunakan untuk mengungkapkan variabel bebas yaitu tingkat perhatian orang tua, 
pemberian penguatan guru, dan variabel terikat yaitu percaya diri siswa kelas IV SD 
Negeri se-Gugus I Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman Yogyakarta. 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Semua fenomena yang ada dalam 
penelitian disebut variabel penelitian (Sugiyono, 2012: 148). Menurut Arikunto 
(2013: 101) instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan 
digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut 
menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. 
Instrumen dalam penelitian adalah skala dengan pengukuran menggunakan 
skala bertingkat (skala likert), yaitu skala yang sudah dilengkapi dengan jawabannya 
sehingga tinggal dipilih jawaban yang sesuai saja. Skala ini dipilih untuk mengetahui 
pengaruh tingkat perhatian orang dan pemberian penguatan guru terhadap percaya 
diri siswa kelas IV di SD Negeri se-Gugus I Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman 
Yogyakarta. 
Skala dibuat dalam bentuk check list agar responden dapat langsung 
menuangkan jawabannya ke dalam skala sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 
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Pernyataan-pernyataan yang ada dalam skala berupa kalimat positif, setiap butir soal 
instrument memakai skala likert yang telah dimodifikasi dengan empat alternatif 
pilihan yaitu selalu, sering, kadang-kadang dan tidak pernah. Sebelum menyusun 
skala diperlukan konsep alat ukur yang sesuai dengan penelitian yang akan 
dilaksanakan. Kisi-kisi skala penelitian variabel tingkat perhatian orang tua, 
pemberian penguatan guru dan percaya diri dijabarkan sebagai berikut. 
Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Tingkat Perhatian Orang Tua 
Aspek yang 
diamati 



















1. Orang tua memberi penghargaan berupa  
pujian kepada anak 
1 
2. Orang tua memberi penghargaan berupa 
hadiah kepada anak 
2 
3. Orang tua memberi penghargaan berupa 





1. Orang tua memberi larangan kepada anak 4 
2. Orang tua memberi teguran kepada anak 5 






1. Orang tua memberi nasehat kepada anak 10 
2. Orang tua mendampingi pada saat belajar 11 
3. Orang tua menanyakan kesulitan yang 
dialami oleh anak 
12 
4. Orang tua memasukan anak belajar di 
lembaga bimbingan.   
*13 
5. Orang tua membantu kesulitan belajar anak  14 












1. Orang tua memberikan contoh secara 
langsung pada saat anak belajar. 
7 
2. Orang tua memberikan contoh seperti 
sering membaca buku 
8 
3. Orang tua memberikan contoh, dengan 







1. Orang tua menyediakan ruang belajar anak *16 
2. Orang tua menyediakan alat-alat belajar 17 
3. Orang tua menyediakan buku pengetahuan  18 
Jumlah 18 
Keterangan: * (butir yang gugur) 
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kata kepada siswa. 
1. Guru mengucapkan “ya, hebat, tepat, 
betul, baik atau bagus” ketika siswa 
mengerjakan soal dengan benar. 
1 
2. Guru mengucapkan “ya, hebat,tepat, 
betul, baik atau bagus” ketika siswa 




kalimat kepada siswa. 
1. Guru mengucapakan “bagus, 
pertahankan prestasimu”  
3 
2. Guru mengucapkan “belajar terus 
yang rajin”  
4 
Guru memberikan 
penguatan tak penuh 
kepada siswa 
1. Guru mengucapkan ya awabanmu 
sudah baik, tapi masih perlu 
disempurnakan lagi” ketika ada 
siswa yang menjawab pertanyaan 
belum tepat 
5 
2. Guru mengucapkan “belajar lebih 
giat lagi ya” ketika ada siswa yang 





penguatan berupa mimik 
dan gerakan badan  
1. Guru menganggukkan kepada 7 
2. Guru memberikan tepuk tangan 8 
Guru memberikan 
penguatan dengan cara 
mendekati siswa.  
1. Guru berdiri disamping siswa 9 
2. Guru berjalan ke arah siswa 10 
Guru memberikan 
penguatan dengan 
sentuhan kepada siswa. 
1. Guru menepuk pundak siswa 11 





kegiatan kepada siswa. 
1. Guru memajang hasil karya siswa 13 
2. Guru meminta siswa membantu teman 




simbol atau benda 
kepada siswa. 
1. Guru memberikan hadiah (misalnya: 
kartu bergambar, bintang kertas, 
stiker, dll.) pada siswa yang dapat 
menjawab pertanyaan dengan benar 
*15 
2. Guru memberikan hadiah (misalnya 
buku, makanan dll) pada siswa yang 
mendapatkan nilai bagus. 
16 
Jumlah 16 





Tabel 5. Kisi-kisi Percaya Diri 
Aspek yang 
diamati 







1. Mampu mengerjakan soal yang sulit 1 
2. Tidak mencontek 2 




1. Berusaha menyelesaikan soal yang 
sulit 
4, 
2. Mampu menjadi juara kelas 5 




1. Jujur dalam mengoreksi jawaban 
teman 
7 
2. Jujur pada saat mengoreksi jawaban 
ulangan  
8 
3. Jujur pada saat mengoreksi PR teman 9 
Bertanggungjawab  
1. Menepati janjinya 10 
2. Meminta maaf ketika melakukan 
perbuatan yang salah 
11 





1. Memikirkan jawabanan dengan baik 13 




1. Berkata jujur ketika terlambat pulang 
sekolah 
15 
2. Mengindari untuk menuduh teman 16 
Jumlah 16 
Keterangan: * (butir yang gugur) 
 
Pada setiap item yang dipaparkan, siswa tinggal memilih jawaban yang tertera 
yaitu jawaban selalu, jawaban sering, jawaban kadang-kadang dan jawaban tidak 
pernah. Adapun penyusunan skala skor item sebagai berikut: 
Tabel 6. Pedoman Pemberian Skor Item Instrumen Tingkat Perhatian Orang Tua, 




Selalu  4 
Sering  3 
Kadang-kadang  2 
Tidak pernah 1 
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H. Uji Coba Instrumen Penelitian 
Uji coba instrumen penelitian ini bertujuan untuk mengetahui validitas dan 
reliabilitas instrumen penelitian berupa skala tingkat perhatian orang tua, skala 
pemberian penguatan guru dan skala percaya diri. Uji coba instrumen dilakukan 
sebelum instrumen digunakan untuk pengambilan data dalam penelitian. Uji coba 
instrumen dalam penelitian ini dilakukan di luar populasi penelitian terhadap 30 
siswa kelas IV SD Negeri Pete. Lokasi uji coba ini dipilih karena memiliki 
karakteristik yang hampir sama dengan populasi penelitian yang akan diteliti. 
Karakter siswanya juga relatif sama yaitu sama-sama siswa kelas IV yang memiliki 
taraf perkembangan yang sama, dan lokasi SD ini juga sama-sama berada di 
Kecamatan Seyegan dan masih dalam satu naungan yaitu UPT Dinas Pendidikan 
Kecamatan Seyegan. Sehingga peneliti menganggap bahwa SD Negeri Pete dapat 
mewakili SD  Negeri se-Gugus I Kecamatan Seyegan. 
1. Uji Validitas Instrumen 
Azwar (2016: 131) mengemukakan bahwa untuk mengetahui apakah instrumen 
mampu menghasilkan data yang akurat sesuai dengan tujuan ukurnya, maka 
diperlukan proses pengujian validitas atau validasi. Arikunto (2013: 211) menyatakan 
bahwa validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 
atau kesahihan suatu instrumen. Valid berarti intrumen tersebut dapat digunakan 
untuk mengukur apa yang hendak diukur (Sugiyono, 2012: 348). Uji validitas yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas konstruk. Dimana peneliti 
berkonsultasi terlebih dahulu dengan ahli (expert judgment) tentang aspek-aspek yang 
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akan diukur berdasarkan teori tertentu. Setelah berkonsultasi dengan ahli, instrumen 
kemudian diuji cobakan kepada responden. 
Dalam menguji validitas konstruk, mengujicobakan instrumen pada siswa di 
luar populasi penelitian yaitu siswa kelas IV SD Negeri Pete yang berjumlah 30 
siswa. Setelah instrumen diujicobakan dan memperoleh data, kemudian data 
ditabulasikan dan dilakukan uji analisis butir untuk menguji keterbacaan instrumen, 
yaitu dengan menghitung korelasi antara skor butir instrumen (skor item) dengan skor 
total (skor tes). Untuk mengukur validitas suatu instrumen digunakan rumus Korelasi 
Product Moment dari Karl Pearson. 
Peneliti menggunakan bantuan program SPSS 17.0 for Windows untuk analisis 
uji validitas instrumen skala tingkat perhatian orang tua, skala penguatan guru dan 
skala percaya diri. Cara melakukan validitas instrumen setiap variabel adalah dengan 
melihat nilai pada rtabel product moment. Jumlah sampel (N) yang digunakan untuk 
ujicoba instrumen sebanyak 30 siswa, sehingga dapat diketahui nilai pada rtabel untuk 
sampel (N) 30 dengan taraf signifikansi 5% adalah 0,361. Apabila terdapat butir yang 
tidak valid atau gugur, maka butir tersebut dihilangkan, sedangkan butir valid akan 
digunakan untuk instrumen penelitian. Butir pernyataan yang bernilai < 0,361 
merupakan butir yang dinyatakan gugur.  
Dari hasil uji coba yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa terdapat dua 
butir dari instrumen variabel tingkat perhatian orang tua yang bernilai < 0,361 
(gugur) yaitu butir nomor 13 dan 16. Butir tesebut tidak dapat digunakan dan harus di 
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hilangkan. Sehingga pada variabel ini terdapat 16 butir yang valid/dapat digunakan 
sebagai instrument penelitian. 
Butir pada variabel pemberian penguatan guru, dapat diketahui bahwa terdapat 
dua butir yang bernilai < 0,361 (gugur) yaitu butir nomor 12 dan 15. Butir tersebut 
tidak dapat digunakan dan harus dihilangkan. Sehingga pada variabel ini terdapat 14 
butir pernyataan yang valid/dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. Sedangkan 
butir pada variabel percaya diri, dapat diketahui bahwa terdapat dua butir yang 
bernilai < 0,361 (gugur) yaitu butir nomor 6 dan 14. Butir tersebut tidak dapat 
digunakan dan harus dihilangkan. Sehingga pada variabel ini terdapat 14 butir 
pernyataan yang valid/dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Persyaratan instrumen yang digunakan dalam penelitian selain harus valid, juga 
harus memenuhi standar reliabilitas. Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila dapat 
dipercaya untuk mengumpulkan data penelitian. Arikunto (2013: 221) menyatakan 
bahwa reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup 
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen 
tersebut sudah baik.   
Suatu hasil pengukuran dapat dikatakan reliabel apabila alat pengukur tersebut 
dapat dipercaya, sehingga senantiasa mendapatkan hasil yang tetap dan konsisten. 
Reliabel memiliki arti yaitu dapat dipercaya sehingga dapat digunakan. Nunnaly 
(Ghozali, 2006:42) menyatakan bahwa suatu variabel dapat dikatakan reliabel apabila 
memberikan nilai Cronbach’s Alpha > 0,60. Dengan demikian apabila nilai lebih 
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kecil daripada 0,60 maka dapat dinyatakan bahwa instrumen yang diuji cobakan tidak 
reliabel.  
Dalam penelitian ini menggunakan pendapat tersebut untuk mengetahui hasil 
reliabilitas instrumen. Untuk dapat mengetahui reliabilitas skala dalam penelitian ini 
digunakan rumus Cronbach’s Alph  menggunakan bantuan program SPSS 17.0 for 
Windows, sedangkan untuk dapat memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi 
yang dihasilkan tersebut kuat atau rendah, maka pada penelitian ini berpedoman pada 
kriteria berikut ini. 
Tabel 7. Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0, 60 – 0,799 Kuat 
0,800 – 1,000 Sangat Kuat 
Sumber: (Sugiyono, 2012:184) 
Setelah dilakukan perhitungan dengan menggunakan bantuan program SPSS 
17.0 for Window pada instrumen penelitian ini memperoleh nilai Cronbach’s Alpha 
sebesar 0,827 untuk variabel tingkat perhatian orang tua berada pada tingkat 
interpretasi sangat kuat karena berada di kisaran 0,800 sampai dengan 1,000, 
sedangka nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,741 untuk variabel pemberian penguatan 
guru dan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,736 untuk variabel percaya diri, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut berada pada tingkat interpretasi 
kuat karena berada di kisaran 0,60 sampai dengan 0,799. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa ketiga skala variabel tesebut dapat digunakan sebagai instrumen untuk 
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menghimpun data penelitian. Rincian tentang perhitungan reliabilitas instrumen 
menggunakan program SPSS 17.0 for Windows. 
I. Teknik Analisis Data 
Setelah peneliti memperoleh data, selanjutnya dilakukan kegiatan analisis data 
yaitu menggunakan analisis statistik inferensial karena penelitian dilakukan dengan 
mengolah data sampel yang dapat digeneralisasikan untuk populasi. 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Data yang diperoleh dari lapangan, disajikan dalam bentuk statistik deskipsi 
data dari masing-masing variabel, baik variabel bebas maupun variabel terikat. 
Analisis statistik deskriptif data yang dimaksud meliputi peyajian data melalui (tabel, 
histogram dan diagram lingkran) data Mean (M), Median (Me), Modus (Mo), 
Standar Deviasi (SD), tabel distribusi frekuensi, grafik dan tabel kategori 
kecenderungan masing-masing variabel. Dengan menggunakan bantuan program 
SPSS 17.0 for Windows. 
Deskripsi selanjutnya adalah menentukan pengkategorian skor, yang diperoleh 
masing-masing variabel. Pengkategorian kecenderungan variabel dapat dibagi 
menjadi empat kategori berikut : 
Kelompok Sangat kondusif    : Mi + 1SDi ≤ X 
Kelompok Kondusif    : Mi ≤ X < (Mi + 1SDi) 
Kelompok Cukup Kondusif   : (Mi – 1SDi) ≤ X < Mi 
Kelompok Kurang Kondusif  : X < (Mi – 1SDi) 







2. Uji Persyaratan Analisis 
Setelah peneliti memperoleh data, selanjutnya dilakukan kegiatan analisis data 
yaitu menggunakan analisis statistik inferensial sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Uji ini bertujuan untuk mengetahui data yang diperoleh dari masing-masing 
variabel berdistribusi normal atau tidak. Menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov 
dengan bantuan program SPSS 17.0 for Windows. Kriteria yang digunakan yaitu jika 
nilai tersebut kurang dari taraf signifikansi yang ditentukan 5% maka data tersebut 
tidak berdistribusi normal, sebaliknya jika nilai Asymp. Sig lebih dari atau sama 
dengan 5% maka data berdistribusi normal.  
b. Uji Linearitas  
Pengujian linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara 
variabel bebas dengan variabel terikat secara linier. Uji linieritas dilakukan dengan 
tujuan untuk mengetahui apakah antara variabel bebas dan variabel terikat terdapat 
hubungan yang linier atau tidak. Linier berarti apabila variabel bebas mengalami 
kenaikan maka variabel bebas juga akan mengalami kenaikan. Untuk menguji 
linieritas data dengan satu variabel bebas dapat digunakan uji linieritas sederhana. 
Dalam penelitian ini, linieritas diuji dengan menggunakan bantuan SPSS 17.0 for 
Windows. Jika diperoleh Sig Linierity kurang dari 0,05 dan Sig deviation of linierity 





c. Uji Multikolinearitas 
 Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui apakah antar-variabel bebas 
terjadi multikolinier atau tidak. Uji multikolinieritas dilakukan dengan melihat nilai 
tolerance dan varian inflation factor (VIF). Jika menggunakan alpha/tolerance 10% 
atau 0,10, maka VIF adalah 10. Jika VIF hitung < VIF = 10, dan semua tolerance 
variabel bebas di atas 10% maka dapat disimpulkan bahwa antara variabel bebas 
tidak terjadi multikolinieritas. Uji multikolinearitas dalam penelitian ini 
menggunakan bantuan SPSS 17.0 for Windows. 
3. Uji Hipotesis 
a. Analisis Regresi Sederhana 
Regresi sederhana didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kausal satu 
variabel independen dengan satu variabel dependen. Analisis ini digunakan untuk 
mengetahui bagaimana pengaruh variabel independen (X1) dan (X2) terhadap 
variabel dependen (Y) . Dalam perhitungannya peneliti menggunakan bantuan SPSS 
17.0 for Windows. Berikut adalah langkah-langkah dalam analisis regresi sederhana: 
1) Membuat garis regresi sederhana 
  Y = a + bX 
Keterangan : 
Y =  subjek dalam variabel dependen yang diprediksi. 
 a =  harga Y, bila x = 0 (harga konstanta). 
 b = angka arah/koefisien regresi yang menunjukkan peningkatan atau penurunan 
variabel dependen. Apabila b positif (+) = naik dan bila b minus (-) = turun. 


































(x1y) = Koefisien determinasi antara X1 dengan Y 
r
2
(x2y) = Koefisien determinasi antara X2 dengan Y 
a1
 
  = Koefisien prediktor X1 
a2   = Koefisien prediktor X2 
ΣX1Y  = Jumlah produk X1 dengan Y 
ΣX2Y  = Jumlah produk X2 dengan Y 
ΣY2  = Jumlah kuadrat kriterium Y  (Hadi, 2004: 22) 
 
3) Menguji signifikansi dengan uji t 
Menguji koefisien garis regresi digunakan uji statistik t. Uji t dilakukan untuk 
menguji signifikansi konstanta tiap variabel independen akan berpengaruh terhadap 










t =  thitung 
r = koefisien korelasi 
n = jumlah ke-n (Sugiyono,2012: 184) 
 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Dalam 
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mengambil keputusan dilakukan dengan membandingkan nilai antara thitung dan ttabel 
dengan taraf signifikansi 5%. Apabila nilai statistik t lebih tinggi dibandingkan nilai 
ttabel, maka variabel independen secara individual memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap variabel dependen (Ghozali, 2009: 88-89). 
Uji regresi sederhana dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan SPSS 17.0 
for Windows. Pengujian menggunakan tingkat signifikansi 0,05 dan 2 sisi. 
Kriterianya yaitu jika nilai sig < 0,05 maka signifikan dan sebaliknya jika nilai sig > 
0,05 maka tidak signifikan. 
b. Analisis Regresi Ganda 
Analisis regresi ganda digunakan untuk memprediksi pengaruh dua variabel 
bebas atau lebih terhadap satu variabel terikat. Dalam perhitungannya peneliti 
menggunakan bantuan SPSS 17.0 for Windows. Langkah-langkah dalam analisis 
regresi berganda adalah sebagai berikut: 
1) Membuat persamaan garis regresi dua prediktor dengan rumus sebagai berikut: 
Y = a1X1 + a2X2 + K 
Keterangan: 
Y  = Kriterium 
X1 = Prediktor 1 
X2 = P1rediktor 2 
a1   = Bilangan koefisen prediktor X1 
a2   = Bilangan koefisien prediktor X2 
K   = Bilangan konstanta (Hadi, 2004:18) 
 
2) Mencari koefisien determinasi (r2) antara prediktor X1 dan X2 dengan kriterium 
















y(x1x2) = Koefisien determinasi antara Y dengan X1 dan X2 
a1  = koefisien prediktor X1 
a2  = koefisien prediktor X2 
ΣX1Y  = Jumlah produk X1 dengan Y 
ΣX2Y  = Jumlah produk X2 dengan Y 
ΣY2  = Jumlah kuadrat kriterium Y (Hadi, 2004: 22) 
 
 Koefisien determinasi (r
2
) merupakan proporsi atau persentase dari total variasi 
Y yang dijelaskan oleh garis regresi. Koefisien determinasi adalah kuadrat koefisien 
korelasi. Koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui presentasi pengaruh 
yang terjadi dari variabel bebas terhadap variabel terikat. 














F   = Harga F regresi 
N   = Cacah kasus 
M   = Cacah prediktor 
R
2
 = Koefisien determinasi antara kriterium dengan prediktor-prediktor (Hadi, 
2004: 23) 
 
Pengujian ini pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen 
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 
variabel dependen. Setelah diperoleh perhitungan, kemudian Fhitung dikonsultasikan 
dengan Ftabel pada taraf signifikansi 5%. Apabila harga Fhitung ≥ harga Ftabel 
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berarti seluruh variabel independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen.  
Uji regresi ganda dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan SPSS 17.0 for 
Windows. Pengujian menggunakan tingkat signifikansi 0,05 dan 2 sisi. Kriterianya 





















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri se-Gugus I. Gugus I ini termasuk 
dalam wilayah Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman Provinsi DIY. Berdasarkan 
data yang diambil dari Unit Pelaksanaan Teknis (UPT) Kecamatan Seyegan, Gugus I 
terdiri dari 6 SD Negeri, yaitu: SD Negeri Ngino 1, SD Negeri Ngino 2, SD Negeri 
Gentan, SD Negeri Margoagung, SD Negeri Ngetal dan SD N Ngemplak Sari. 
Penelitian ini dilakasanakan di kelas IV yang terdapat di masing-masing sekolah 
dasar tersebut. Dengan populasi sebesar 146 siswa dan sampel sebesar 107 siswa. 
Tabel 8. Daftar Distribusi Responden 
NO. Nama SD Jumlah 
1 SD N Ngino 1 15 
2 SD N Ngino 2 15 
3 SD N Gentan 20 
4 SD N Margoagung 20 
5 SD N Ngetal 26 
6 SD N Ngemplak Sari 11 
Jumlah 107 
 
B. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data Penelitian 
a. Tingkat Perhatian Orang Tua 
Data mengenai variabel tingkat perhatian orang tua kelas IV SD Negeri se- 
Gugus I Kecamatan Seyegan Kecamatan Sleman Tahun Ajaran 2016/2017 diperoleh 
melalui penyebaran instrumen berupa skala psikologi. Pada awalnya jumlah butir soal 
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skala tingkat perhatian orang tua ada 18 butir. Setelah diuji, jumlah pernyataan yang 
valid ada 16 butir soal dengan 4 pilihan jawaban (selalu, sering, kadang-kadang, tidak 
pernah). Skala yang telah diuji tersebut kemudian disebar kepada seluruh subyek 
penelitian yang berjumlah 146 responden. Selanjutnya data mengenai tingkat 
perhatian orang tua diambil 107 responden berdasarkan teknik sampling yang 
digunakan dalam penelitian. Skor yang digunakan dalam penelitian ini adalah 1 
sampai 4, karena semua pernyataan yang digunakan dalam skala ini menggunakan 
kalimat positif maka penyekorannya yaitu selalu = 4, sering = 3, kadang-kadang = 2, 
tidak pernah = 1. 
Berdasarkan data yang terkumpul diketahui skor tertinggi yang diperoleh siswa 
adalah 60 dan skor terendah 31. Data yang telah diperoleh selanjutnya ditabulasikan 
dan dihitung nilai mean, median, modus serta standar deviasinya dengan 
menggunakan bantuan program SPSS 17.0 for Windows. Adapun hasil 
perhitungannya adalah sebagai berikut: 
Tabel 9. Data Tingkat Perhatian Orang Tua 




Standar Deviasi 4,833 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diperoleh data yaitu: mean sebesar 45,5; median 
sebesar 54; modus sebesar 46,00 dan standar deviasi sebesar 4,833. 
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Berdasarkan perhitungan kelas interval, maka dapat disusun tabel distribusi 
frekuensi variabel tingkat perhatian orang tua adalah sebagai berikut 
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Variabel Tingkat Perhatian Orang Tua 
No Interval kelas Frekuensi 
1 31-35 7 
2 36-40 15 
3 41-45 26 
4 46-50 24 
5 51-55 26 
6 56-60 9 
7 61-65 - 
8 66-70 - 
Jumlah  107 
 
Dari hasil perhitungan distribusi frekuensi tingkat perhatian orang tua 
diperoleh bahwa untuk responden yang memiliki jumlah skor terbanyak sebesar 26 
responden dengan interval kelas 41-45 dan 51-55, dan terdapat 7 responden yang 
menjawab dengan skor terendah dengan interval kelas 31-35. Berdasarkan tabel 
distribusi frekuensi di atas, dapat digambarkan grafiknya sebagai berikut: 
 
Gambar 2. Grafik Distribusi Frekuensi Variabel Tingkat Perhatian Orang Tua 
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Dari data tersebut kemudian digolongkan ke dalam kategori kecenderungan 
tingkat perhatian orang tua. Untuk mengetahui kecenderungan masing-masing skor 
variabel digunakan skor ideal dari subjek penelitian sebagai kriteria perbandingan.  
Data variabel penelitian dikategorikan dengan aturan sebagai berikut: 
Kelompok Sangat kondusif  : Mi + 1SDi ≤ X 
Kelompok Kondusif   : Mi ≤ X < (Mi + 1SDi) 
Kelompok Cukup Kondusif  : (Mi – 1SDi) ≤ X < Mi 
Kelompok Kurang Kondusif : X < (Mi – 1SDi) 
            (Mardapi, 2008: 123) 
Kelompok sangat kondusif dalam penelitian ini artinya sangat tinggi, kelompok 
kondusif artinya tinggi, kelompok cukup kondusif artinya rendah, dan kelompok 
kurang kondusif artinya sangat rendah. Berdasarkan perhitungan kategori 
kecenderungan variabel, variabel tingkat perhatian orang tua dapat dikategorikan 
sebagai berikut: 
Tabel 11. Identifikasi Kategori Variabel Tingkat Perhatian Orang Tua 
No Kelas Interval Rentang Skor Kategori 
1 50  X >50 Sangat Tinggi 
2 45,5  X < 50 45,5-50 Tinggi 
3 40,67 X < 45,5 40,67-45,5 Rendah 
4 < 40,67 < 40,67 Sangat Rendah 
 
Mengacu pada identifikasi kategori tingkat perhatian orang tua di atas, maka 
dapat dibuat tabel kategori kecenderungan variabel tingkat perhatian orang tua kelas 





Tabel 12. Kategori Kecenderungan Perhatian Orang Tua 
No 
Kelas 





1 51  X >50 34 31,78% Sangat Tinggi 
2 45,5  X < 50 45,5-50 24 22,43% Tinggi 
3 40,67 X < 45,5 40,67-45,5 26 24,30% Rendah 
4 < 40,67 < 40,67 23 21,50% Sangat Rendah 
Jumlah  107 100%  
  
 Pada tabel di atas menggunakan bantuan program SPSS 17.0 for Windows. Data 
tersebut menunjukkan bahwa terdapat 34 responden atau (31,78%) yang memiliki 
tingkat perhatian orang tua dalam kategori sangat tinggi, 24 responden atau (22,43%) 
yang memiliki tingkat perhatian orang tua dalam kategori tinggi, 26 responden atau 
(21,59%) yang memiliki tingkat perhatian orang tua dalam kategori rendah dan 23 
responden atau (21,50%) yang memiliki tingkat perhatian orang tua dalam kategori 
sangat rendah. 
Setelah dilakukan penyekoran dan diketahui tingkat kategori dari masing-
masing responden di atas, berikut ini data hasil penyekoran untuk masing-masing 
indikator dari variabel tingkat perhatian orang tua. 
Tabel 13. Tabel Skor Indikator Tingkat Perhatian Orang Tua 




1 Memberikan penghargaan kepada anak 825 16,44% 
2 Memberikan hukuman kepada anak 954 19,01% 
3 Memberi contoh yang benar kepada anak 907 18,07% 
4 Memberikan bimbingan dan membantu kesulitan 
anak 
1637 32,62% 
5 Memenuhi kebutuhan belajar anak 695 13,86% 




 Berdasarkan pada tabel skor indikator perhatian orang tua diatas, maka dapat 
disajikan dalam histogram sebagai berikut pada gambar 3. 
 
Gambar 3. Histogram Indikator Tingkat Perhatian Orang Tua 
 
Berdasarkan data tabel dan histrogram di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
hasil skor pada setiap indikator didapatkan bahwa indikator yang memiliki skor 
tertinggi adalah indikator keempat, yaitu indikator dengan memberikan bimbingan 
dan membantu kesulitan kepa anak dengan skor 1637 (32,62%) dan untuk indikator 
yang  memiliki skor terendah adalah indikator kelima yaitu indikator memenuhi 
kebutuhan belajar anak dengan skor 695 (13,86%). 
b. Pemberian Penguatan Guru 
Data mengenai variabel pemberian penguatan guru kelas IV SD Negeri se- 
Gugus I Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman Tahun Ajaran 2016/2017 diperoleh 
melalui penyebaran instrumen berupa skala. Pada awalnya jumlah butir soal skala 














ada 14 butir soal dengan 4 pilihan jawaban (selalu, sering, kadang-kadang, tidak 
pernah). Skala yang telah diuji tersebut kemudian disebar kepada seluruh subyek 
penelitian yang berjumlah 146 responden. Selanjutnya data mengenai pemberian 
penguatan guru diambil  107 responden berdasarkan teknik sampling yang digunakan 
dalam penelitian. Skor yang digunakan dalam penelitian ini adalah 1 sampai 4, karena 
semua pernyataan yang digunakan dalam skala ini menggunakan kalimat positif maka 
penyekorannya yaitu selalu = 4, sering = 3, kadang-kadang = 2, tidak pernah = 1.  
Berdasarkan data yang terkumpul diketahui skor tertinggi yang diperoleh siswa 
adalah 56 dan skor terendah sebesar 17. Data yang telah diperoleh selanjutnya 
ditabulasikan dan dihitung nilai mean, median, modus, serta standar deviasinya 
dengan menggunakan bantuan program SPSS 17.0 for Windows. Adapun hasil 
perhitungannya adalah sebagai berikut: 
Tabel 14. Data Pemberian Penguatan Guru 




Standar Deviasi 6,5 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diperoleh data yaitu: mean sebesar 36,5; median 
sebesar 28; modus sebesar 35 dan standar deviasi sebesar 6,5. Berdasarkan 
perhitungan kelas interval, maka dapat disusun tabel distribusi frekuensi variabel 




Tabel 15. Distribusi Frekuensi Variabel Pemberian Penguatan Guru 
No Interval kelas Frekuensi 
1 17-22 10 
2 23-28 19 
3 29-34 21 
4 35-40 30 
5 41-46 17 
6 47-52 7 
7 53-58 3 
8 59-64 - 
Jumlah  107 
 
Dari hasil perhitungan distribusi frekuensi tingkat pemberian penguatan guru 
diperoleh bahwa untuk responden yang memiliki jumlah skor terbanyak sebesar 30 
responden dengan interval kelas 35-40, dan terdapat 3 responden yang menjawab 
dengan skor terendah dengan interval kelas 53-35. Berdasarkan tabel distribusi 
frekuensi di atas, dapat digambarkan grafiknya sebagai berikut: 
 
Gambar 4. Grafik Distribusi Frekuensi Variabel Pemberian Penguatan Guru 
Data tersebut kemudian digolongkan ke dalam kategori kecenderungan 
pemberian penguatan guru. Untuk mengetahui kecenderungan masing-masing skor 
variabel digunakan skor ideal dari subjek penelitian sebagai kriteria perbandingan.  
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Data variabel penelitian dikategorikan dengan aturan sebagai berikut: 
 Kelompok Sangat kondusif  : Mi + 1SDi ≤ X 
 Kelompok Kondusif   : Mi ≤ X < (Mi + 1SDi) 
 Kelompok Cukup Kondusif  : (Mi – 1SDi) ≤ X < Mi 
 Kelompok Kurang Kondusif : X < (Mi – 1SDi) 
           (Mardapi, 2008: 123) 
Kelompok sangat kondusif dalam penelitian ini artinya sangat tinggi, kelompok 
kondusif artinya tinggi, kelompok cukup kondusif artinya rendah, dan kelompok 
kurang kondusif artinya sangat rendah. Berdasarkan perhitungan kategori 
kecenderungan variabel, variabel pemberian penguatan guru dapat dikategorikan 
sebagai berikut. 
Tabel 16. Identifikasi Kategori Variabel Pemberian Penguatan Guru 
No Kelas Interval Rentang Skor Kategori 
1 43< X >43 Sangat Tinggi 
2 36,5  X < 43 36,5-43 Tinggi 
3 30 X < 36,5 30-36,5 Rendah 
4 < 30 < 30 Sangat Rendah 
 
Mengacu pada indentifikasi kategori pemberian penguatan guru di atas, maka 
dapat dibuat tabel kategori kecenderungan pemberian penguatan guru kelas IV SD 
Negeri se-Gugus I Kecamatan Seyegan Kecamatan Sleman sebagai berikut. 
Tabel 17. Kategori Kecenderungan Pemberian Penguatan Guru 
No 
Kelas 





1 43< X >43 20 18,69% Sangat Tinggi 
2 36,5  X < 43 36,5-43 26 24,30% Tinggi 
3 30 X < 36,5 30-36,5 27 25,23% Rendah 
4 < 30 < 30 34 31,76% Sangat Rendah 




Pada tabel di atas menggunakan bantuan program SPSS 17.0 for Windows. 
Data tersebut menunjukkan bahwa terdapat 20 responden atau (18,69%) yang 
memiliki pemberian penguatan guru dalam kategori sangat tinggi, 26 responden atau 
(24,30%) yang memiliki pemberian penguatan guru dalam kategori tinggi, 27 
responden atau (25,23%) yang memiliki pemberian penguatan guru dalam kategori 
rendah dan 34 responden atau (31,36%) yang memiliki pemberian penguatan guru 
dalam kategori sangat rendah. 
Setelah dilakukan penyekoran dan diketahui tingkat kategori dari masing-
masing responden di atas, berikut ini data hasil penyekoran untuk masing-masing 
indikator dari variabel Pemberian Penguatan Guru. 






1 Guru memberikan penguatan kata-kata 
kepada siswa 
575 15,40% 
2 Guru memberikan penguatan kalimat 
kepada siswa 
584 15,63% 
3 Guru memberikan penguatan tak penuh 
kepada siswa. 
580 15,52% 
4 Guru memberikan penguatan berupa mimik 
dan gerakan badan kepada siswa. 
554 14,83% 
5 Guru memberikan penguatan dengan cara 
mendekati siswa 
512 13,70% 
6 Guru memberikan penguatan dengan cara 
sentuhan kepada siswa. 
195 5,22% 
7 Guru memberikan penguatan dengan 
kegiatan kepad siswa. 
507 13,57% 
8 Guru memberikan penguatan berupa simbol 
atau benda kepada siswa 
229 6,13% 




Berdasarkan pada tabel skor indikator pemberian penguatan guru di atas, maka 
dapat disajikan dalam histogram sebagai berikut pada gambar 5. 
 
Gambar 5. Histogram Indikator Pemberian Penguatan Guru 
 
Berdasarkan data tabel dan histogram di atas maka indikator yang memiliki 
skor tertinggi adalah indikator kedua, yaitu indikator  guru memberikan penguatan 
dengan kalimat kepada siswa dengan skor 584 (15,63%) dan untuk indikator yang 
memiliki skor terendah adalah indikator keenam yaitu indikator guru memberikan 
penguatan dengan sentuhan kepada siswa dengan skor 195 (5,22%). 
c. Percaya Diri 
Data mengenai variabel percaya diri kelas IV SD Negeri se-Gugus I Kecamatan 
Seyegan Kabupaten Sleman Tahun Ajaran 2016/2017 diperoleh melalui penyebaran 
instrumen berupa skala psikologi. Pada awalnya jumlah butir soal skala percaya diri 
ada 16 butir. Setelah diuji, jumlah pernyataan yang valid ada 14 butir soal dengan 4 















tersebut kemudian disebar kepada seluruh subyek penelitian yang berjumlah 146 
responden. Selanjutnya data mengenai percaya diri diambil 107 responden 
berdasarkan teknik sampling yang digunakan dalam penelitian. Skor yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah 1 sampai 4, karena semua pernyataan yang digunakan 
dalam skala ini menggunakan kalimat positif maka penyekorannya yaitu selalu = 4, 
sering = 3, kadang-kadang = 2, tidak pernah = 1.  
Berdasarkan data yang terkumpul diketahui skor tertinggi yang diperoleh siswa 
adalah 56 dan skor terendah sebesar 27. Data yang telah diperoleh selanjutnya 
ditabulasikan dan dihitung nilai mean, median, modus, serta standar deviasinya 
dengan menggunakan bantuan program SPSS 17.0 for Windows. Adapun hasil 
perhitungannya adalah sebagai berikut: 
Tabel 19. Data Percaya Diri 




Standar Deviasi 4,833 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diperoleh data yaitu: mean sebesar 36,5; median 
sebesar 28; modus sebesar 35 dan standar deviasi sebesar 6,5. Berdasarkan 
perhitungan kelas interval, maka dapat disusun tabel distribusi frekuensi variabel 





Tabel 20. Distribusi Frekuensi Variabel Percaya Diri 
No Interval kelas Frekuensi 
1 27-31 6 
2 32-35 8 
3 36-40 24 
4 41-45 31 
5 46-50 26 
6 51-55 8 
7 56-60 4 
8 61-65 0 
Jumlah  107 
  
Dari hasil perhitungan distribusi frekuensi percaya diri diperoleh bahwa untuk 
responden yang memiliki jumlah skor terbanyak sebesar 31 responden dengan 
interval kelas dan 41-45, dan terdapat 4 responden yang menjawab dengan skor 
terendah dengan interval kelas 56-60. Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, 
dapat digambarkan grafiknya sebagai berikut: 
 
Gambar 6. Grafik Distribusi Frekuensi Variabel Percaya Diri 
 
Data tersebut kemudian digolongkan ke dalam kategori kecenderungan percaya 
diri siswa. Untuk mengetahui kecenderungan masing-masing skor variabel 
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digunakan skor ideal dari subjek penelitian sebagai kriteria perbandingan. Data 
variabel penelitian dikategorikan dengan aturan sebagai berikut: 
 Kelompok Sangat kondusif  : Mi + 1SDi ≤ X 
 Kelompok Kondusif   : Mi ≤ X < (Mi + 1SDi) 
 Kelompok Cukup Kondusif  : (Mi – 1SDi) ≤ X < Mi 
 Kelompok Kurang Kondusif : X < (Mi – 1SDi)    
            (Mardapi, 2008: 123) 
 
Kelompok sangat kondusif dalam penelitian ini artinya sangat tinggi, kelompok 
kondusif artinya tinggi, kelompok cukup kondusif artinya rendah dan kelompok 
kurang kondusif artinya sangat rendah. Berdasarkan perhitungan kategori 
kecenderungan variabel, variabel Percaya Diri dapat dikategorikan sebagai berikut: 
Tabel 21. Identifikasi Kategori Variabel Percaya Diri 
No Kelas Interval Rentang Skor Kategori 
1 46,33< X >46,33 Sangat Tinggi 
2 41,5  X < 46,33 31,5-46,33 Tinggi 
3 36,67 X < 41,5 36,67-41,5 Rendah 
4 < 36,67 < 36,67 Sangat Rendah 
 
Mengacu pada indentifikasi kategori percaya diri di atas, maka dapat dibuat 
tabel kategori kecenderungan percaya diri kelas IV SD Negeri se-Gugus I Kecamatan 
Seyegan Kecamatan Sleman sebagai berikut. 
Tabel 22. Kategori Kecenderungan Percaya Diri 
No 
Kelas 





1 46,33< X >46,33 34 31,78% Sangat Tinggi 
2 41,5  X < 36,33 41,5-46,33 35 32,71% Tinggi 
3 36,67 X < 41,5 36,67-41,5 25 23,36% Rendah 
4 < 36,67 < 36,67 14 13,08% Sangat Rendah 
Jumlah  107 100%  
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Pada Tabel di atas menggunakan bantuan program SPSS 17.0 for Windows. 
Data tersebut menunjukkan bahwa terdapat 34 responden atau (31,78%) yan memiliki 
percaya diri dalam kategori sangat tinggi, 35 responden atau (32,71%) yang memiliki 
percaya diri dalam kategori tinggi, 25 responden atau (23,36%) yang memiliki 
percaya diri dalam kategori rendah, dan 14 responden atau (13,08%) yang memiliki 
percaya diri dalam kategori rendah. 
Setelah dilakukan penyekoran dan diketahui tingkat kategori dari masing-
masing responden di atas, berikut ini data hasil penyekoran untuk masing-masing 
indikator dari variabel Percaya Diri. 
Tabel 23. Tabel Skor Indikator Percaya Diri 
No. Indikator Jumlah Skor 
Percentase 
(%) 
1 Keyakinan 935 20,10% 
2 Optimis 642 13,80% 
3 Obyektif 1112 23,90% 
4 Bertanggungjawab 970 20,85% 
5 Rasional  994 21,36% 














Berdasarkan pada tabel diatas, maka dapat disajikan dalam histogram sebagai 
berikut. 
 
           Gambar 7. Histogram Indikator Percaya Diri 
Berdasarkan data tabel dan histogram di atas maka indikator yang memiliki 
skor tertinggi adalah indikator ketiga , yaitu indikator obyektif dengan skor 1112 
(23,90%) dan untuk indikator yang memiliki skor terendah adalah indikator kedua 
yaitu indikator optimis anak dengan skor 642 (13,80%). 
2. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui distribusi data tersebut normal atau 
tidak. Pada penelitian ini uji normalitas dilakukan pada variabel penelitian, yaitu 
tingkat perhatian orang tua,  pemberian penguatan guru dan percaya diri siswa kelas 
IV SD Negeri se-Gugus I Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman. Uji normalitas 
dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan program SPSS 











data berdistribusi normal jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) ≥ 0,05, sedangkan 
distribusi data tidak normal jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05. Adapun hasil 
perhitungan uji normalitas variabel  Perhatian Orang Tua,  Pemberian Penguatan 
Guru dan Percaya Diri adalah sebagai berikut: 
Tabel 24. Hasil Uji Normalitas 
Variabel  Asymp. Sig (2-tailed) Kesimpulan 
Tingkat Perhatian Orang Tua 0.817 Normal 
Pemberian Penguatan Guru 0,241 Normal 
Percaya Diri 0,255 Normal 
   
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikan varibel perhatian 
tingkat orang tua adalah 0,817, variabel pemberian penguatan guru sebesar 0,241 dan 
variabel percaya diri adalah 0,255. Pada ketiga variabel penelitian tersebut 
mempunyai nilai signifikansi > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa data ketiga variabel 
tersebut berdistribusi normal. 
b. Uji Linieritas 
 Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 
berbentuk linear atau tidak. Kriteria linear adalah jika signifikansi dari linearitas < 
0,05 dan signifikansi dari deviation from linearity > 0,05. Apabila kriteria tersebut 
terpenuhi maka hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat dikatakan linear. 
Uji linieritas dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS 17.0 for 














1. X1 Y 0,000 0,899 Linear 
2. X2 Y 0,000 0,805 Linear 
  
 Berdasarkan tabel ringkasan hasil uji linearitas di atas, dapat diketahui bahwa 
pengujian data variabel X1 dengan Y memiliki nilai signifikansi linieritas yang lebih 
kecil dari 0,05 yaitu 0,000 dan nilai signifikansi Deviation from Linearity lebih besar 
0,05 yaitu 0,899 sehingga datanya dikatakan linear. Selanjutnya, pengujian data 
variabel X2 dengan Y, diperoleh nilai signifikansi linearitas yang lebih kecil dari 0,05 
yaitu 0,000 dan nilai signifikansi Deviation from Linearity lebih besar dari 0,05 yaitu 
0,805 sehingga datanya dikatakan linear 
c. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinearitas merupakan uji asumsi untuk regresi linear berganda. Uji 
multikolinearitas menggunakan bantuan SPSS 17.0 for Windows dengan melihat nilai 
Variance Inflation Factor (VIF). Jika menggunakan alpha/tolerance 10% atau 0,10, 
maka VIF adalah 10. Jika VIF hitung < VIF = 10, dan semua tolerance variabel 
bebas di atas 10% maka dapat disimpulkan bahwa antara variabel bebas tidak terjadi 
multikolinieritas. Menurut Wibowo (2012: 87) uji multikolinearitas bertujuan agar 
tidak ada korelasi atau hubungan yang sempurna atau mendekati sempurna antara 




Tabel 26. Rangkuman Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF      Kesimpulan 
X1 0,884 1,129 
Tidak terjadi multikolinearitas 
X2 0,884 1,129 
 
3. Uji Hipotesis 
a. Pengujian Hipotesis Pertama 
Pengujian hipotesis pertama menggunakan analisis regresi sederhana. Hasil uji 
hipotesis pertama dapat dilihat pada tabel berikut: 









X1 Y 0,621 0,325 2,376 0,532 34,453 0,000 Positif dan 
signifikan 
 
1) Koefisien Korelasi (r) 
Koefisien korelasi rx1y menunjukkan nilai positif sebesar 0,621, karena 
koefisien korelasi tersebut bernilai positif maka dapat diketahui bahwa terdapat 
pengaruh positif antara tingkat perhatian orang tua dengan percaya diri. 
2) Koefisien Determinasi (r2) 
Koefisien determinasi r
2
x1y sebesar 0,325 .Hal ini menunjukan bahwa variabel 
tingkat perhatian orang tua memiliki kontribusi pengaruh terhadap percaya diri 





3) Persamaan garis regresi 
Besarnya harga koefisien perhatian orang tua sebesar 0,532 dan bilangan 
konstanta sebesar 34,453. Berdasarkan angka-angka tersebut, maka dapat disusun 
persamaan satu prediktor sebagai berikut:   
Y
’
 = 34,453 + 0,532 X1 
Arti persamaan di atas, nilai konstanta adalah 34,453 sehingga jika nilai tingkat 
perhatian orang tua 0, maka nilai percaya diri siswa adalah 34,453. Nilai koefisien  
tingkat perhatian orang tua (X1) sebesar 0,532 artinya setiap peningkatan perhatian 
orang tua sebesar 1% maka percaya diri siswa akan meningkat sebesar 0,532%.  
Dari hasil perhitungan diketahui nilai thitung sebesar 2,376  dan nilai siginifikansi 
0,000. Oleh karena nilai p atau sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05, maka hipotesis pertama  
dinyatakan diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat perhatian orang tua 
berpengaruh positif dan siginifikan terhadap percaya diri siswa kelas IV SD se-Gugus 
I Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman Yogyakarta Tahun Ajaran 2016/2017.  
b. Pengujian Hipotesis Kedua 
Pengujian hipotesis kedua menggunakan analisis regresi sederhana. Hasil uji 
hipotesis kedua dapat dilihat pada tabel berikut: 















Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa: 
1) Koefisien Korelasi (r) 
Koefisien korelasi rx2y menunjukkan nilai positif sebesar 0,648, karena koefisien 
korelasi tersebut bernilai positif maka dapat diketahui bahwa terdapat hubungan 
yang positif antara pemberian penguatan guru dengan percaya diri. 
2) Koefisien Determinasi (r2) 
Koefisien determinasi r
2
x2y sebesar 0,217 .Hal ini menunjukan bahwa variabel 
pemberian penguatan guru memiliki kontribusi pengaruh terhadap percaya diri 
sebesar 21,7% dan sisanya (78,3%) berasal dari variabel lain. 
3) Persamaan garis regresi 
Besarnya harga koefisien pemberian penguatan guru sebesar 0,584 dan bilangan 
konstanta sebesar 35,175. Berdasarkan angka-angka tersebut, maka dapat disusun 
persamaan satu prediktor sebagai berikut: 
 Y’ =  35,175+ 0,584 X2 
Arti persamaan di atas, nilai konstanta adalah 35,175 sehingga jika nilai pemberian 
penguatan guru, maka nilai percaya diri siswa adalah 35,175. Nilai pemberian 
penguatan guru (X2) sebesar 0,584 artinya setiap peningkatan pemberian penguatan 
guru sebesar 1% maka percaya diri siswa akan meningkat sebesar 0,584%.  
Dari hasil perhitungan diketahui nilai thitung sebesar 6,724 dan nilai siginifikansi 
0,000. Oleh karena nilai p atau sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05, maka hipotesis kedua  
dinyatakan diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa pemberian penguatan guru 
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berpengaruh positif dan siginifikan terhadap percaya diri siswa kelas IV SD se-Gugus 
I Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman Yogyakarta Tahun Ajaran 2016/2017. 
c. Pengujian Hipotesis Ketiga 
Pengujian hipotesis ketiga menggunakan analisis regresi ganda yang hasilnya 
dapat dilihat pada tabel berikut: 






ry(1,2)  0,496 
r2y(1,2)  0,542 
Fhitung  37,624 
Ftabel  3,09 
  
1) Koefisien Korelasi (r)  
Koefisien korelasi ry(1,2) menunjukkan nilai positif sebesar 0,496 karena 
koefisien korelasi tersebut bernilai positif maka dapat diketahui bahwa tingkat 
perhatian orang tua dan pemberian penguata guru bersama-sama memiliki hubungan 
yang positif dengan percaya diri. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa apabila 
terdapat peningkatan perhatian orang tua dan pemberian penguatan guru secara 
bersama-sama maka percaya diri akan meningkat 
2) Koefisien Determinasi (r2) 
Koefisien determinasi r
2
y(1,2) sebesar 0,542. Hal ini berarti bahwa 54,2% 
perubahan pada variabel percaya iri (Y) dipengaruhi oleh variabel tingkat perhatian 
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orang tua (X1) dan pemberian penguatan guru (X2), sedangkan sisanya sebesar 
45,8% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
3) Menguji keberartian regresi ganda 
Menggunkana uji F Berdasarkan hasil analisis data diperoleh harga Fhitung 
sebesar 37,624 > Ftabel pada taraf signifikansi 5% sebesar 3,09 yang berarti pengaruh 
perhatian orang tua dan pemberian penguatan guru secara bersama-sama 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap percaya diri. 
4) Persamaan garis regresi dua prediktor 
Besarnya harga koefisien perhatian orang tua (X1) sebesar 0,498; pemberian 
penguatan guru (X2) sebesar 0,432; dan bilangan konstanta sebesar 35,714. 
Berdasarkan angka-angka tersebut, maka dapat disusun persamaan garis dua 
prediktor sebagai berikut:   
Y’ = 35,714 + 0,498 X1 + 0,432 X2 
Arti persamaan di atas, nilai konstanta adalah 35,714 sehingga jika nilai tingkat 
perhatian orang tua dan pemberian penguatan guru 0, maka nilai percaya diri siswa 
adalah 35,714. Nilai regresi perhatian orang tua (X1) adalah 0,498 yang berarti setiap 
peningkatan perhatian orang tua sebesar 1% maka percaya diri siswa akan meningkat 
sebesar 0,498%. Nilai regresi pemberian penguatan guru (X2) sebesar 0,432 yang 
berarti setiap peningkatan pemberian penguatan guru sebesar 1% maka percaya diri 
siswa akan meningkat sebesar 0,432%.  
Dalam penelitian ini kriteria pengambilan keputusan hipotesis dengan nilai 
signifikansi < 0,05. Berdasarkan hasil perhitungan regresi ganda dengan 
97 
 
menggunakan bantuan program SPSS 17.0 for Windows diperoleh nilai Fhitung sebesar 
37,624 dengan signifikansi 0,000. Oleh karena nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka 
dinyatakan bahwa maka hipotesis ketiga dapat diterima. Dapat disimpulkan bahwa 
tingkat perhatian orang tua dan pemberian penguatan guru secara bersama-sama 
berpengaruh positif terhadap percaya diri siswa di kelas IV SD Negeri se-Gugus I 
Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman Tahun Ajaran 2016/2017. 
C. Pembahasan  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat perhatian orang Tua 
dan pemberian penguatan guru terhadap percaya diri siswa kelas IV SD Se-Gugus I 
Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman. Pengambilan data dilakukan dengan 
menggunakan kusioner berupa skala psikologi. Skala digunakan untuk mengetahui 
tingkat perhatian orang tua, pemberian penguatan guru dan percaya diri siswa kelas 
IV. 
Setelah melakukan analisis deskripsi, peneliti melakukan uji persyaratan 
analisis data. Uji prasyarat yang dilakukan yaitu uji normalitas, uji linieritas, uji 
multikolinearitas dan uji hipotesis. Melalui perhitungan tersebut diketahui bahwa 
data yang dihasilkan dalam penelitian ini berdistribusi normal dan memiliki 
keterikatan linear yang baik antar variabel berati dan pada uji multikolonearitas antar 
variabel bebas tidak terjadi multikolinearitas, tetapi kolinearitas dapat dilanjurkan 
dengan analisis regresi ganda. Sehingga langkah selanjutnya dapat dilanjutkan 




1. Pengaruh Perhatian Orang Tua terhadap Percaya Diri Siswa di kelas IV SD 
Negeri se-Gugus I Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman Tahun Ajaran 
2016/2017 
Dari hasil analisis regresi sederhana yang dihitung dengan menggunakan 
bantuan program SPSS 17.0 for Windows. Hasil penelitian membuktikan bahwa 
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara tingkat perhatian orang tua terhadap 
percaya diri siswa. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan dan penurunan percaya 
diri siswa dipengaruhi oleh adanya tingkat perhatian orang tua. Adanya pengaruh 
tersebut dapat ditunjukkan pertama rx1y menunjukkan nilai positif sebesar 0,621, 
karena koefisien korelasi tersebut bernilai positif maka dapat diketahui bahwa 
terdapat pengaruh positif antara tingkat perhatian orang tua dengan percaya diri 
Adanya pengaruh positif dapat diartikan bahwa seiring meningkatnya tingkat 
perhatian orang tua juga diiringi dengan meningkatnya percaya diri siswa dalam 
kehidupannya. Kedua diperoleh harga koefisien determinasi r
2
x1y sebesar 0,325 
menunjukkan bahwa 32,5% variasi nilai percaya diri siswa ditentukan oleh faktor 
tingkat perhatian orang tua dengan nilai thitung 2,376 dan memiliki nilai peluang galat 
(p) sebesar 0,000 yang berarti bahwa perhatian orang tua berpengaruh poisitif dan 
signifikan terhadap percaya diri siswa. Adanya pengaruh yang signifikan dapat 
diartikan bahwa tingkat perhatian orang tua memiliki kenaikan banyak disertai juga 
dengan adanya kenaikan percaya diri yang banyak. 
Temuan tersebut sesuai dengan pendapat Dalyono (2009: 59) yang menjelaskan 
bahwa faktor orang tua berupa perhatian kepada anak sangat berpengaruh terhadap 
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perkembangan anak dan aspek-aspek kepribadian berupa percaya diri. Dengan 
adanya perhatian yang diberikan orang tua yang berupa pemberian penghargaan, 
pemberian hukuman, pemberian bimbingan, memberikan contoh dan memenuhi 
kebutuhan belajar akan menjadikan siswa merasa lebih disayang dan lebih 
diperhatiakan, sehingga siswa akan lebih percaya diri pada saat mengikuti 
pembelajaran di sekolah.  
Tingkat perhatian orang tua selalu mengalami perubahan, maka tidak menutup 
kemungkinan percaya diri yang dimiliki siswa juga akan mengalami perubahan. 
Semakin tinggi tingkat perhatian orang tua maka akan semakin tinggi pula percaya 
diri yang dimiliki oleh siswa. Sebaliknya, apabila semakin rendah tingkat perhatian 
orang tua maka akan semakin rendah pula percaya diri dimiliki siswa jika 
dibandingkan dengan siswa yang mendapatkan tingkat perhatian orang tua yang lebih 
tinggi.   
Hal ini sejalan dengan pendapat Slameto (2010: 61) mengungkapkan bahwa 
orang tua yang kurang bahkan tidak memperhatikan pendidikan anaknya dapat 
mengakibatkan anak kurang berhasil dalam mengembangkan aspek kepribadiannya 
dalam belajar. Melalui perhatian orang tua yang diberikan secara stabil dan terus 
menerus akan menjadikan siswa memiliki percaya diri dalam belajar yang merupakan 
kemampuan untuk melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan, siswa akan lebih 
percaya diri dalam menyampaikan pendapat, akan lebih percaya diri untuk bertanya 
dan lebih percaya unutk mengikuti pembelajaran di sekolah. Selain itu melalui 
perhatian orang tua seseorang akan merasa lebih diperhatikan dan lebih disayang 
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Selanjutnya, rasa percaya diri akan tumbuh seiring dengan adanya tingkat perhatian 
orang tua. Semakin banyak kasih sayang dan perhatian orang tua yang diberikan  
menjadikan siswa akan semakin sedikit rasa takut yang dimiliki. Apabila rasa takut 
yang dimiliki semakin sedikit seseorang akan menjadi pemberani dan membuatnya 
memiliki percaya diri yang baik 
Berdasarkan pendapat dan hasil penelitian tersebut, secara teoritik tingkat 
perhatian orang tua mempengaruhi rasa percaya dirinya, sehingga hasil penelitian 
menunjukkan kebenaran teori yang ada. Jadi terbukti bahwa tingkat perhatian orang 
tua memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap percaya diri siswa kelas IV SD 
se-Gugus I Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman Yogyakarta Tahun Ajaran 
2016/2017. 
 
2. Pengaruh Pemberian Penguatan Guru terhadap Percaya Diri Siswa di kelas IV 
SD Negeri se-Gugus I Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman Yogyakarta  
Tahun Ajaran 2016/2017 
Dari hasil analisis regresi sederhana yang dihitung dengan menggunakan 
bantuan program SPSS 17.0 for Windows. Hasil penelitian membuktikan bahwa 
variabel pemberian penguatan guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
percaya diri siswa. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan dan penurunan percaya 
diri siswa dipengaruhi oleh pemberian penguatan guru. Adanya pengaruh tersebut 
dapat ditunjukkan pertama rx2y menunjukkan nilai positif sebesar 0,648, karena 
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koefisien korelasi tersebut bernilai positif maka dapat diketahui bahwa terdapat 
pengaruh positif antara pemberian penguatan guru dengan percaya diri siswa.  
Adanya pengaruh positif dapat diartikan bahwa seiring meningkatnya 
pemberian penguatan guru juga diiringi dengan meningkatnya percaya diri siswa 
dalam kehidupannya. Kedua diperoleh harga koefisien determinasi r
2
x1y sebesar 
0,217 menunjukkan bahwa 21,7% variasi nilai percaya diri siswa ditentukan oleh 
faktor pemberian penguatan guru dengan nilai thitung 6,724 dan memiliki nilai peluang 
galat (p) sebesar 0,000 yang berarti bahwa pemberian penguatan guru berpengaruh 
poistif dan signifikan terhadap percaya diri siswa. Adanya pengaruh yang signifikan 
dapat diartikan bahwa pemberian penguatan guru memiliki kenaikan banyak disertai 
juga dengan adanya kenaikan percaya diri yang banyak. 
Temuan penelitian di atas sesuai dengan pendapat Djamarah (2005: 118) yang 
menyebutkan bahwa salah satu dari tujuan pemberian penguatan guru adalah untuk 
meningkatkan percaya diri siswa. Siswa akan merasa diperhatikan. Siswa menjadi 
tidak merasa malu, takut, gerogi, juga merasa dihargai oleh teman-temanya. Pendapat 
tersebut tidak jauh berbeda dengan pendapatnya Anitah, dkk (2014: 7,25) 
mengemukakan bahwa dengan adanya pemberian penguatan guru menjadi peran 
penting dalam meningkatkan keefektifan kegiatan pembelajaran dan dapat 
menumbuhkan percaya diri pada siswa. Melalui pemberian pengutan guru yang 
diberikan secara stabil dan terus menerus akan mendapatkan umpan balik seperti rasa 
nyaman dan diperhatikan oleh guru sehingga dapat meningkatkan percaya diri siswa.  
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Selain itu, Hakim (2005: 226) juga mengemukakan bahwa percaya diri 
seseorang sangat dipengaruhi oleh lingkungan pendidikan sekolah yang di dalamnya 
dapat memberikan ruang kepada anak untuk meningkatkan percaya dirinya. 
Lingkungan sekolah dapat diartikan lingkungan kedua untuk anak mendapatkan 
pengalaman belajar dan guru yang mempunyai tanggung jawab untuk meningkatkan 
percaya diri anak. Salah satu yang dapat meningkatan percaya diri siswa di 
lingkungan sekolah dengan memberikan penguatan. Apabila siswa sudah merasa 
diperhatikan dan merasa nyaman karena adanya pemberian penguatan guru, siswa 
dapat menyesuaikan diri terhadap lingkungan tempatnya sehingga ia akan memiliki 
percaya diri yang cukup. 
Berdasarkan paparan pendapat dan hasil penelitian di atas dapat diketahui 
bahwa pemberian penguatan guru dapat memberikan dorongan bagi siswa untuk 
memiliki percaya diri. Semakin tinggi pemberian penguatan guru yang diberikan 
kepada siswa maka akan semaktin tinggi pula percaya diri yang di miliki oleh siswa. 
Selanjutnya hal tersebut dapat menjadi salah satu jalan bagi siswa untuk bisa 
membangun percaya dirinya.  
Berdasarkan pendapat dan hasil penelitian tersebut, secara teoritik pemberian 
penguatan guru mempengaruhi percaya diri siswa, sehingga hasil penelitian 
menunjukkan kebenaran teori yang ada. Jadi terbukti bahwa pemberian penguatan 
guru memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap percaya diri siswa kelas IV 
SD se-Gugus I Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman Tahun Ajaran 2016/2017. 
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3. Pengaruh Perhatian Orang Tua dan Pemberian Penguatan Guru secara bersama 
sama terhadap Percaya Diri Siswa di kelas IV SD Negeri se-Gugus I Kecamatan 
Seyegan Kabupaten Sleman Yogyakarta Tahun Ajaran 2016/2017 
 Dari hasil analisis regresi ganda yang dihitung dengan menggunakan bantuan 
program SPSS 17.0 for Windows. Hasil penelitian terdapat pengaruh positif dan 
signifikan antara tingkat perhatian orang tua dan pemberian penguatan guru secara 
bersama-sama terhadap percaya diri siswa, dan adanya pengaruh tersebut dapat 
ditunjukkan pertama ry(1,2) menunjukkan nilai positif sebesar 0,496 karena koefisien 
korelasi tersebut bernilai positif maka dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh. 
  Adanya pengaruh positif dapat diartikan bahwa seiring meningkatnya tingkat 
perhatian orang tua dan pemberian penguatan guru secara bersama-sama juga diiringi 
dengan meningkatnya percaya diri siswa dalam kehidupannya. Kedua dari tingkat 
perhatian orang tua (X1) dan pemberian penguatan guru (X2) secara bersama-sama 
mempunyai sumbangan sebesar 54,2% terhadap percaya diri siswa (Y), hal ini dapat 
dilihat dari nilai koefisien determinasi r
2
y(1,2) sebesar 0,542. Dengan nilai Fhitung 
sebesar 37,624 dan memiliki nilai peluang galat (p) sebesar 0,000 yang berarti bahwa 
tingkat perhatian orang tua dan pemberian penguatan guru secara bersama-sama 
dapat mempengaruhi percaya diri siswa. Adanya pengaruh yang signifikan dapat 
diartikan bahwa tingkat perhatian orang tua dan pemberian penguatan guru secara 
bersama-sama memiliki kenaikan banyak disertai juga dengan adanya kenaikan 
percaya diri yang banyak. 
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 Temuan penelitian tersebut sesuai dengan pendapat Sumantri dan Permana 
(2001: 238) menjelaskan bahwa pemberian penguatan, perhatian dan penghargaan 
dalam proses belajar mengajar memberi dampak psikologis yang kuat dan positif 
kepada peserta didik berupa motivasi, perasaan senang bersemangat dan percaya diri. 
Perhatian dapat diberikan oleh orang tua dan penguatan dapat diberikan oleh guru 
sehingga dari lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah secara bersama-sama 
dapat membantu anak dalam mempunyai percaya diri yang tinggi. Percaya diri siswa 
sangat dibutuhkan dalam pembelajaran karena hal ini secara tidak langsung akan 
berdampak pada hasil belajar siswa. Kedua komponen tersebut juga saling 
mendukung dan terkait untuk mencapai tujuan yaitu terbentuknya percaya diri pada 
siswa. 
Tingkat perhatian orang tua yang tinggi dan pemberian penguatan guru yang 
tinggi akan menghasilkan percaya diri siswa yang baik. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Hakim (2005: 121) yang menjadi faktor yang mempengaruhi percaya diri 
pada seseorang adalah lingkungan pendidikan keluarga dan lingkungan pendidikan 
sekolah. Dari lingkungan pendidikan keluarga yang sangat berperan untuk memupuk 
percaya diri anak yaitu perhatian dari orang tua sedangkan dari lingkungan 
pendidikan sekolah peran guru sangat dominan dalam memupuk percaya diri siswa. 
Salah satu cara yang dapat digunakan guru yaitu dengan memberikan penguatan atau 
reinforcement. 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
positif dan signifikan tingkat perhatian orang tua (X1) dan pemberian penguatan guru 
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(X2) secara bersama-sama terhadap percaya diri siswa (Y). Dengan ungkapan lain: 1) 
semakin tinggi tingkat perhatian orang tua, maka percaya diri siswa akan semakin 
baik; 2) semakin baik pemberian penguatan guru, maka percaya diri siswa akan 
semakin baik; dan 3) semakin baik tingkat perhatian orang tua dan pemberian 
penguatan guru maka percaya diri siswa akan semakin baik. 
  Dari hasil penelitian tersebut maka hipotesis ketiga diterima, dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan antara tingkat perhatian 
orang tua dan pemberian penguataan guru terhadap percaya diri siswa kelas IV SD 
Negeri se-Gugus I Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman Yogyakarta  Tahun 
Ajaran 2016/2017. 
D. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari bahwa walaupun penelitian ini dirasa sudah dilakukan 
secara optimal, namun masih terdapa kekurangan. Dalam pengisian skala, siswa  
sering bertanya mengenai penyataan penelitian dan siswa masih sering menunggu 
















SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut. 
1. Tingkat perhatian orang tua berpengaruh positif dan siginifikan terhadap percaya 
diri siswa kelas IV SD Negeri se-Gugus I Kecamatan Seyegan Kabupaten Slema 
Tahun Ajaran 2016/2017. Kesimpulan tersebut dibuktikan rx1y menunjukkan 
nilai positif sebesar 0,621 karena koefisien korelasi tersebut bernilai positif maka 
dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh positif. Diperoleh harga koefisien 
determinasi r
2
x1y sebesar 0,325 menunjukkan besarnya kontribusi pengaruh atau 
sumbangan sebesar 32,5%  dengan nilai thitung 2,376 dan memiliki nilai peluang 
galat (p) sebesar 0,000. 
2. Pemberian penguatan guru berpengaruh positif dan siginifikan terhadap percaya 
diri siswa kelas IV SD Negeri se-Gugus I Kecamatan Seyegan Kabupaten 
Sleman Yogyakarta  Tahun Ajaran 2016/2017. Kesimpulan tersebut dibuktikan 
rx2y menunjukkan nilai positif sebesar 0,648, karena koefisien korelasi tersebut 
bernilai positif maka dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh positif. Diperoleh 
harga koefisien determinasi r
2
x1y sebesar 0,217 menunjukkan bahwa besarnya 
kontribusi pengaruh atau sumbangan sebesar 21,7% dengan nilai thitung 6,724 dan 
memiliki nilai peluang galat (p) sebesar 0,000. 
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3. Tingkat perhatian orang tua dan pemberian penguatan guru berpengaruh positif 
dan siginifikan terhadap percaya diri siswa kelas IV SD Negeri se-Gugus I 
Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman Yogyakarta  Tahun Ajaran 2016/2017. 
Kesimpulan tersebut diberuktikan dengan adanya ry(1,2) menunjukkan nilai 
positif sebesar 0,496 karena koefisien korelasi tersebut bernilai positif maka 
dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh. Tingkat perhatian orang tua (X1) dan 
pemberian penguatan guru (X2) secara bersama-sama mempunyai kontribusi 
pengaruh atau sumbangan sebesar 54,2% terhadap percaya diri siswa (Y), dan 
45,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti, hal ini dapat dilihat dari 
nilai koefisien determinasi r
2
y(1,2) sebesar 0,542. Dengan nilai Fhitung sebesar 
37,624 dan memiliki nilai peluang galat (p) sebesar 0,000. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dijabarkan, maka saran 
yang dapat disampikan oleh peneliti adalah sebagai berikut. 
1. Bagi Guru 
Guru hendaknya terampil dalam memberikan penguatan (reinforcement). Guru 
sebaiknya juga mencari beberapa teori dari berbagai sumber mengenai penguatan 
untuk dipelajari. Setelah menguasai teori penguatan, guru diharapkan dapat 
mengaplikasikan dan membiasakan memberi penguatan-penguatan yang positif 
kepada siswa dalam proses pembelajaran. Guru juga harus meningkatkan pemberian 
penguatan guru dengan cara sentuhan seperti menepuk pundak siswa dan menjabat 
tangan siswa sebagai bentuk penghargaan kepada siswa. Dengan adanya pemberian 
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penguatan guru dapat meningkatkan percaya diri siswa baik di rumah maupun di 
sekolah. 
2. Bagi Orang Tua 
Orang tua diharapkan lebih meningkatkan perhatiannya terhadap anak sehingga 
dengan adanya pemberian perhatian orang tua seperti menemani anak belajar, 
membantu anak saat menghadapi kesulitan, dan memenuhi kebutuhan anak seperti 
membelikan alat tulis sekolah, selalu menanyakan keadaan/kabar anak. Anak akan 
merasa lebih disayang dan lebih diperhatikan sehingga anak akan lebih percaya diri 
saat mengikuti pembelajaran di sekolah, maupun di rumah. 
3. Bagi Kepala Sekolah 
Alangkah lebih baik jika kepala sekolah dapat menyelenggarakan pelatihan 
dalam guru memberikan penguatan khususnya di Gugus I supaya guru-guru di SD 
tersebut dapat lebih memperhatikan dan meningkatkan pemberian penguatan baik itu 
untuk kelas tinggi maupun kelas rendah. Selain itu, kepala sekolah sebaiknya juga 
ikut serta memperhatikan tingkat perhatian orang tua siswa, sehingga ada kerja sama 
dari orang tua, guru, dan kepala sekolah yang menjadikan percaya diri siswa akan 
lebih meningkat. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
a. Peneliti selanjutnya akan lebih baik dapat membagikan instrument penelitian 
kepada responden tidak dalam waktu yang bersamaan sehingga dapat 




b. Peneliti selanjutnya akan lebih baik dapat mengembangkan penelitian ini dengan 
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Lampiran 1. Skala Uji Coba 
SKALA PENELITIAN 
 
Nama :  
NO. Absen : 
Jenis kelamin :  
Usia: :  
Sekolah : 
Petunjuk Pengisian Skala 
1. Berdoalah sebelum mulai mengisi skala dibawah ini! 
2. Tulislah nama, nomor presensi, kelas dan nama sekolah adik-adik terlebih 
dahulu. 
3. Bacalah skala di bawah ini dengan seksama dan jawablah semua pertanyaan 
atau pernyataan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 
4. Berilah tanda centrang (√) pada kolom yang tersedia sesuai jawaban yang 
anda pilih. 
5. Periksalah kembali jawaban adik-adik sebelum dikumpulkan. 
6. Selamat mengerjakan. 
BAGIAN 1 
Skala Tingkat Perhatian Orang Tua 
No Pertanyaan 





1. Saya mendapat pujian dari orang 
tua ketika mendapat nilai 
ulangan yang baik. 
    
2. Orang tua saya memberikan 
hadiah apabila nilai ulangan saya 
bagus. 
    
3. Orang tua saya memberikan 
ucapan selamat saat saya 
mendapat prestasi belajar yang 
baik di sekolah. 
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4. Orang tua saya melarang saya 
bermain apabila nilai ulangan di 
sekolah saya jelek. 
    
5. Orang tua saya menegur saya 
ketika saya mendapat nilai 
ulangan yang jelek. 
    
6. Orang tua saya mengharuskan 
saya untuk belajar lebih giat 
apabila nilai ulangan saya jelek. 
    
7. Orang tua saya mematikan 
televisi ketika saya sedang 
belajar. 
    
8. Orang tua saya sering membaca 
buku. 
    
9. Orang tua saya sering 
mencontohkan bahwa orang-
orang yang sukses sekarang ini 
berawal dari tekun belajar. 
    
10. Orang tua saya memberikan 
nasehat agar saya belajar dengan 
baik. 
    
11. Orang tua saya mendampingi 
saya ketika saya belajar. 
    
12. Orang tua saya menanyakan 
kesulitan yang saya alami ketika 
belajar. 
    
13. Orang tua saya memasukan saya 
ke lembaga bimbingan belajar 
agar saya tidak mengalami 
kesulitan dalam belajar. 
    
14 Orang tua saya bersedia 
membantu apabila menemui 
kesulitan dalam belajar. 
    
15. Orang tua saya berusaha 
mencarikan buku yang lain 
untuk membantu saya dalam 
mengerjakan soal di sekolah. 
    
16 Orang tua saya menyediakan 
ruang belajar di rumah. 
    
17 Orang tua saya memberikan alat-
alat belajar yang lengkap untuk 




18. Saya mempunyai buku paket 
yang disarankan oleh guru. 
    
 
BAGIAN 2 







1. Ketika saya dapat mengerjakan 
tugas dengan benar, guru 
mengucapkan salah satu dari 
“ya, hebat, tepat, betul, baik, 
bagus”. 
    
2. Ketika saya dapat menjawab 
pertanyaan dengan benar, guru 
mengucapkan salah satu dari 
“ya, hebat,tepat, betul, baik, 
bagus”. 
    
3. Ketika saya mendapat nilai 
bagus, guru mengucapkan 
“bagus, pertahankan 
prestasimu”. 
    
4. Ketika saya mengerjakan tugas 
dengan benar, guru 
mengucapkan “belajar terus 
yang rajin”. 
    
5. Ketika saya menjawab 
pertanyaan belum tepat, guru 
mengucapkan“ya awabanmu 
sudah baik, tapi masih perlu 
disempurnakan lagi” 
    
6. Ketika saya mendapat nilai 
kurang bagus, guru 
mengucapkan “belajar lebih 
giat lagi ya” 
    
7. Ketika saya membacakan hasil 
pekerjaan saya dengan 
benar,guru  menganggukkan 
kepala. 
    
8. Setelah saya membacakan hasil 
diskusi kelompok di depan kelas 
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dengan baik, guru memberikan 
tepuk tangan. 
9. Ketika saya sedang kesulitan 
dalam mengerjakan soal, guru 
berdiri di samping saya. 
 
    
10. Ketika saya kesulitan membaca 
tulisan yang ada di papan tulis, 
guru berjalan menuju ke arah 
saya. 
    
11. Ketika saya dapat membacakan 
hasil pekerjaan dengan tepat, 
guru menepuk pundak saya. 
    
12. Ketika saya menjawab 
pertanyaan dengan benar, guru 
mengangkat tangan saya. 
    
13. Guru memberikan kebebasan 
kepada saya untuk memajang 
hasil karya saya yang bagus di 
dalam kelas. 
    
14. Ketika saya berhasil 
mengerjakan tugas dengan benar, 
guru meminta saya membantu 
teman yang kesulitan. 
    
15. Setelah saya dapat menjawab 
pertanyaan dengan benar, saya 
mendapatkan hadiah. 
(misalnya:kartu bergambar, 
bintang kertas, stiker, dll.) 
    
16. Ketika saya mendapatkan nilai 
bagus atau mendapat peringkat 
di kelas, saya mendapatkan 
hadiah. (misalnya, buku, 
makanan dll) 
















1. Saya mampu mengerjkan soal 
yang sulit. 
    
2. Saya tidak mencontek saat 
mengerjakan soal. 
    
3. Saya mengerjakan tugas sekolah 
yang diberikan oleh guru dengan 
sungguh-sungguh. 
    
4. Saya tetap berusaha 
menyelesaikan soal yang sulit 
setiap kali mengerjakan soal 
ulangan. 
    
5. Saya yakin mampu menjadi 
juara kelas. 
    
6. Saya yakin menang ketika 
mengikuti perlombaan di 
sekolah. 
    
7. Saya jujur dalam mengoreksi 
jawaban teman saat ulangan. 
    
8. Saya akan menyilang jawaban 
yang salah saat mengoreksi 
ulangan sendiri. 
    
9. Saya  jujur ketika mengoreksi 
PR milik teman. 
    
10 Saat saya berjanji untuk belajar 
bersama dengan teman, maka 
saya akan menempatinya. 
    
11 Saya akan meminta maaf kepada 
semua teman ketika saya 








12. Apabila saya mengambil barang 
milik teman tanpa izin, maka 
saya bersedia dihukum. 
    
13. Setiap mengerjakan soal 
ulangan, saya memikirkan 
jawaban dengan baik. 
    
14. Ketika saya mendapatkan 
informasi dari buku yang saya 
baca, maka saya menanyakan 
kebenarannya pada guru atau 
orangtua. 
    
15. Ketika terlambat pulang sekolah, 
maka saya berkata jujur kepada 
orang tua 
    
16. Saya menghindari menuduh 
teman jika tidak ada bukti. 















































Lampiran  3. Data Hasil Uji Coba Instumen 
a. Skor Hasil Uji Coba Instrumen Variabel Tingkat Perhatian Orang 
No. 
Butir Soal 
Jumlah 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 
1 2 2 2 2 3 4 4 3 4 4 3 4 1 3 2 3 4 4 54 
2 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 1 4 2 4 4 4 64 
3 2 1 1 4 4 2 4 2 2 3 4 2 1 3 1 1 3 4 44 
4 3 4 2 4 3 3 3 4 4 4 3 4 1 3 4 3 4 3 59 
5 4 3 3 2 3 4 2 2 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 60 
6 2 2 4 3 4 4 4 3 4 4 2 3 3 3 2 2 4 4 57 
7 4 4 4 4 4 3 3 2 3 4 2 3 3 4 3 4 4 4 62 
8 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 63 
9 3 2 3 4 4 4 3 3 4 4 3 2 1 4 2 4 3 4 57 
10 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 4 4 1 3 3 4 2 4 51 
11 4 3 4 4 2 4 3 2 2 4 1 4 1 3 1 4 4 4 54 
12 2 1 2 3 2 2 2 2 3 3 1 1 1 3 3 1 2 4 38 
13 3 2 3 4 4 4 4 2 3 4 2 3 1 3 1 4 3 4 54 
14 2 1 2 1 1 2 2 1 2 4 4 2 2 3 2 1 1 4 37 
15 3 2 2 4 2 4 3 4 4 4 4 3 4 3 2 3 4 3 58 
16 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 1 4 3 4 4 4 65 
17 3 2 4 2 2 4 4 3 4 4 4 3 1 4 3 4 4 4 59 
18 2 1 2 1 2 4 2 2 4 3 2 3 1 2 1 2 1 4 39 
19 3 2 3 4 4 4 3 3 4 4 2 4 1 3 3 2 4 4 57 
20 2 2 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 2 4 2 4 3 3 53 
21 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 54 
22 2 3 4 4 4 4 4 2 3 4 2 2 1 3 2 4 4 4 56 
23 3 4 2 4 3 4 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 4 52 
24 2 1 2 2 3 4 3 2 4 4 3 2 2 3 3 4 4 3 51 
25 2 2 4 3 4 4 4 2 4 4 2 4 4 3 2 4 4 4 60 
26 3 3 4 3 2 4 4 2 3 4 3 2 3 2 2 4 3 4 55 
27 2 2 2 2 3 4 4 3 4 4 3 4 1 4 4 3 4 4 57 
28 2 2 3 2 3 4 4 2 3 4 2 2 2 2 2 3 4 4 50 
29 2 1 2 4 2 3 4 2 2 3 3 3 1 3 4 2 4 4 49 
30 2 3 2 4 3 4 4 3 3 4 3 4 1 4 3 4 4 4 59 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
1 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 1 2 2 1 2 35 
2 2 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 1 2 52 
3 1 2 3 3 2 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 24 
4 3 3 4 3 4 2 3 2 3 2 2 1 3 1 1 2 39 
5 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 4 2 1 3 33 
6 2 3 4 4 4 4 2 2 2 2 1 1 2 1 1 2 37 
7 2 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 2 2 2 2 2 46 
8 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 30 
9 3 3 4 2 4 4 4 2 4 3 2 1 4 1 1 4 46 
10 3 3 2 3 4 4 3 2 2 2 2 1 2 3 2 2 40 
11 4 4 3 4 2 3 3 2 2 2 3 1 2 3 1 3 42 
12 3 3 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 26 
13 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 1 2 3 1 2 38 
14 2 1 4 3 2 3 4 4 3 3 4 1 2 2 2 3 43 
15 3 3 3 2 3 3 3 2 2 1 1 1 2 1 1 1 32 
16 2 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 1 2 52 
17 2 2 1 2 1 2 4 3 2 1 1 1 3 2 1 1 29 
18 2 2 3 3 3 4 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 33 
19 3 3 3 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 29 
20 2 3 2 2 3 4 2 2 3 2 1 1 2 2 1 2 34 
21 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 1 3 43 
22 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 1 3 37 
23 1 1 1 2 2 3 2 1 2 2 1 2 2 2 1 1 26 
24 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 1 1 2 1 1 1 31 
25 2 2 3 4 3 4 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 34 
26 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 1 1 2 1 1 2 32 
27 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 1 2 2 1 1 33 
28 2 2 2 2 3 2 1 2 2 1 1 1 2 2 1 2 28 
29 2 2 3 2 3 2 4 2 3 2 1 1 2 2 1 2 34 








1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
1 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 2 4 3 3 2 53 
2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 63 
3 3 4 2 3 1 1 4 1 3 1 4 1 2 2 3 3 38 
4 2 2 3 3 4 1 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 39 
5 2 2 3 2 3 3 3 4 4 2 3 2 3 3 3 2 44 
6 2 3 4 3 2 2 1 2 1 4 3 2 4 2 2 2 39 
7 2 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 54 
8 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 58 
9 2 4 4 3 4 4 4 4 4 2 2 3 4 3 2 1 50 
10 2 2 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 2 2 3 2 42 
11 4 4 4 4 2 3 2 4 2 4 3 3 4 3 2 4 52 
12 2 4 3 4 3 1 4 4 4 2 2 1 3 2 4 4 47 
13 2 2 3 2 1 1 4 4 2 3 3 3 3 1 2 3 39 
14 2 1 4 3 2 3 4 4 3 3 4 1 2 2 2 3 43 
15 3 1 4 3 4 4 4 3 2 2 2 3 4 2 3 3 47 
16 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 63 
17 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 2 2 53 
18 2 3 4 4 2 2 4 4 4 4 4 1 2 3 4 1 48 
19 3 1 3 3 2 4 4 2 4 3 3 4 3 3 3 3 48 
20 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 58 
21 3 1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 44 
22 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 2 4 3 4 4 57 
23 2 1 2 2 1 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 36 
24 2 2 3 3 3 2 4 1 4 2 3 1 4 3 3 2 42 
25 2 2 3 4 4 2 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 52 
26 2 1 2 3 2 2 3 4 3 2 3 1 3 2 4 1 38 
27 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 2 3 2 53 
28 2 1 3 3 2 2 4 4 4 3 4 2 2 3 3 4 46 
29 2 2 3 4 4 2 4 4 4 3 3 2 4 3 3 3 50 




Lampiran 4. Hasil Uji Validitas 
a. Hasil Perhitungan Validitas Variabel Tingkat Perhatian Orang Tua 
  Total Skor 

















































































































        Rekapitulasi Validitas Variabel Tingkat Perhatian Orang Tua 
No. r Hitung r Tabel Keterangan 
1 .548 0.361 Valid 
2 .639 0.361 Valid 
3 .610 0.361 Valid 
4 .677 0.361 Valid 
5 .782 0.361 Valid 
6 .741 0.361 Valid 
7 .548 0.361 Valid 
8 .525 0.361 Valid 
9 .707 0.361 Valid 
10 .545 0.361 Valid 
11 .782 0.361 Valid 
12 .525 0.361 Valid 
13 .348 0.361 tidak valid 
14 .661 0.361 Valid 
15 .782 0.361 Valid 
16 .311 0.361 tidak valid 
17 .654 0.361 Valid 





b. Hasil Perhitungan Validitas Variabel Pemberian Penguatan Guru 
  Total Skor 



































































































       Rekapitulasi Validitas Variabel Pemberian Penguatan Guru 
No. r Hitung r Tabel Keterangan 
1 .620 0.361 Valid 
2 .479 0.361 Valid 
3 .655 0.361 Valid 
4 .548 0.361 Valid 
5 .628 0.361 Valid 
6 .604 0.361 Valid 
7 .480 0.361 Valid 
8 .782 0.361 Valid 
9 .445 0.361 Valid 
10 .479 0.361 Valid 
11 .548 0.361 Valid 
12 .306 0.361 tidak valid 
13 .621 0.361 Valid 
14 .783 0.361 Valid 
15 .297 0.361 tidak valid 










c. Hasil Perhitungan Validitas Variabel Percaya Diri 
  Total Skor 





































































































       Rekapitulasi Validitas Variabel Percaya Diri 
No. r Hitung r Tabel Keterangan 
1 .852 0.361 Valid 
2 .612 0.361 Valid 
3 .547 0.361 Valid 
4 .728 0.361 Valid 
5 .545 0.361 Valid 
6 .326 0.361 tidak valid 
7 .589 0.361 Valid 
8 .534 0.361 Valid 
9 .631 0.361 Valid 
10 .744 0.361 Valid 
11 .489 0.361 Valid 
12 .724 0.361 Valid 
13 .645 0.361 Valid 
14 .284 0.361 tidak valid 
15 .458 0.361 Valid 









Lampiran 5. Hasil Uji Reliabilitas 
a. Variabel Tingkat Perhatian Orang Tua 
       Case Processing Summary 
 N % 
Cases     
Valid 









Listwise deletion based on all variales in the procedure.  
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,827 30 
 
b. Variabel Pemberian Penguatan Guru 
       Case Processing Summary 
 N % 
Cases     
Valid 









Listwise deletion based on all variales in the procedure.  
Reliability Statistics 
Cronbach's 








c. Variabel Percaya Diri 
       Case Processing Summary 
 N % 
Cases     
Valid 









Listwise deletion based on all variales in the procedure. 
Reliability Statistics 



























Lampiran 8. Instrumen Penelitian 
SKALA PENELITIAN 
 
Nama :  
NO. Absen : 
Jenis kelamin :  
Usia: :  
Sekolah : 
Petunjuk Pengisian Skala 
1. Berdoalah sebelum mulai mengisi skala dibawah ini! 
2. Tulislah nama, nomor absen, jenis kelamin, usia, dan nama sekolah adik-adik 
terlebih dahulu. 
3. Bacalah skala di bawah ini dengan seksama dan jawablah semua pertanyaan 
atau pernyataan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 
4. Berilah tanda centrang (√) pada kolom yang tersedia sesuai jawaban yang 
anda pilih. 
5. Periksalah kembali jawaban adik-adik sebelum dikumpulkan. 
6. Selamat mengerjakan. 
BAGIAN 1 
Skala Tingkat Perhatian Orang Tua 
No Pertanyaan 





1. Saya mendapat pujian dari 
orang tua ketika mendapat nilai 
ulangan yang baik. 
    
2. Orang tua saya memberikan 
hadiah apabila nilai ulangan 
saya bagus. 
    
3. Orang tua saya memberikan 
ucapan selamat saat saya 
mendapat prestasi belajar yang 
baik di sekolah. 
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4. Orang tua saya melarang saya 
bermain apabila nilai ulangan di 
sekolah saya jelek. 
    
5. Orang tua saya menegur saya 
ketika saya mendapat nilai 
ulangan yang jelek. 
    
 
6. Orang tua saya mengharuskan 
saya untuk belajar lebih giat 
apabila nilai ulangan saya jelek. 
    
7. Orang tua saya mematikan 
televisi ketika saya sedang 
belajar. 
    
8. Orang tua saya sering membaca 
buku. 
    
9. Orang tua saya sering 
mencontohkan bahwa orang-
orang yang sukses sekarang ini 
berawal dari tekun belajar. 
    
10. Orang tua saya memberikan 
nasehat agar saya belajar dengan 
baik. 
    
11. Orang tua saya mendampingi 
saya ketika saya belajar. 
    
12. Orang tua saya menanyakan 
kesulitan yang saya alami ketika 
belajar. 
    
13. Orang tua saya bersedia 
membantu apabila menemui 
kesulitan dalam belajar. 
    
14. Orang tua saya berusaha 
mencarikan buku yang lain 
untuk membantu saya dalam 
mengerjakan soal di sekolah. 
    
15. Orang tua saya memberikan 
alat-alat belajar yang lengkap 
untuk saya belajar. 
    
16. Saya mempunyai buku paket 
yang disarankan oleh guru. 













1. Ketika saya dapat mengerjakan 
tugas dengan benar, guru 
mengucapkan salah satu dari 
“ya, hebat, tepat, betul, baik, 
bagus”. 
    
2. Ketika saya dapat menjawab 
pertanyaan dengan benar, guru 
mengucapkan salah satu dari 
“ya, hebat,tepat, betul, baik, 
bagus”. 
    
3. Ketika saya mendapat nilai 
bagus, guru mengucapkan 
“bagus, pertahankan 
prestasimu”. 
    
4. Ketika saya mengerjakan tugas 
dengan benar, guru 
mengucapkan “belajar terus 
yang rajin”. 
    
5. Ketika saya menjawab 
pertanyaan belum tepat, guru 
mengucapkan“ya awabanmu 
sudah baik, tapi masih perlu 
disempurnakan lagi” 
    
6. Ketika saya mendapat nilai 
kurang bagus, guru 
mengucapkan “belajar lebih 
giat lagi ya” 
    
7. Ketika saya membacakan hasil 
pekerjaan saya dengan 
benar,guru  menganggukkan 
kepala. 
    
8. Setelah saya membacakan hasil 
diskusi kelompok di depan kelas 
dengan baik, guru memberikan 
tepuk tangan. 
    
9. Ketika saya sedang kesulitan     
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dalam mengerjakan soal, guru 
berdiri di samping saya. 
10. Ketika saya kesulitan membaca 
tulisan yang ada di papan tulis, 
guru berjalan menuju ke arah 
saya. 
    
11. Ketika saya dapat membacakan 
hasil pekerjaan dengan tepat, 
guru menepuk pundak saya. 
    
12. Guru memberikan kebebasan 
kepada saya untuk memajang 
hasil karya saya yang bagus di 
dalam kelas. 
    
13. Ketika saya berhasil 
mengerjakan tugas dengan 
benar, guru meminta saya 
membantu teman yang 
kesulitan. 
    
14. Ketika saya mendapatkan nilai 
bagus atau mendapat peringkat 
di kelas, saya mendapatkan 
hadiah. (misalnya, buku, 
makanan dll) 















BAGIAN 3  







1. Saya mampu mengerjkan soal 
yang sulit. 
    
2. Saya tidak mencontek saat 
mengerjakan soal. 
    
3. Saya mengerjakan tugas 
sekolah yang diberikan oleh 
guru dengan sungguh-sungguh. 
    
4. Saya tetap berusaha 
menyelesaikan soal yang sulit 
setiap kali mengerjakan soal 
ulangan. 
    
5. Saya yakin mampu menjadi 
juara kelas. 
    
6. Saya jujur dalam mengoreksi 
jawaban teman saat ulangan. 
    
7. Saya akan menyilang jawaban 
yang salah saat mengoreksi 
ulangan sendiri. 
    
8. Saya  jujur ketika mengoreksi 
PR milik teman. 
    
9. Saat saya berjanji untuk belajar 
bersama dengan teman, maka 
saya akan menempatinya. 
    
10. Saya akan meminta maaf 
kepada semua teman ketika 
saya menghilangkan pensil 





   
11. Apabila saya mengambil barang 
milik teman tanpa izin, maka 
saya bersedia dihukum. 
    
12. Setiap mengerjakan soal 
ulangan, saya memikirkan 
jawaban dengan baik. 
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13. Ketika terlambat pulang 
sekolah, maka saya berkata 
jujur kepada orang tua 
    
14. Saya menghindari menuduh 
teman jika tidak ada bukti. 




















































Lampiran 10. Data Hasil Penelitian 





1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
1 4 3 4 3 1 4 4 2 4 4 4 3 2 4 4 4 54 
2 1 1 2 2 1 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 33 
3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 59 
4 4 2 4 1 1 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 40 
5 2 2 3 1 3 2 4 3 4 4 4 3 4 2 2 4 47 
6 2 2 3 2 3 2 2 2 4 4 3 4 4 2 3 4 46 
7 2 2 3 2 2 3 4 4 3 3 2 2 3 3 3 4 45 
8 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 39 
9 3 2 2 4 1 4 4 3 4 3 4 2 2 4 3 4 49 
10 2 3 3 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 2 4 4 55 
11 2 1 2 2 3 4 3 2 2 4 2 2 3 3 1 4 40 
12 2 1 3 2 2 2 2 3 2 2 4 4 3 2 2 2 38 
13 2 1 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 4 4 40 
14 4 3 3 3 2 2 3 2 4 3 1 2 2 1 2 2 39 
15 4 4 4 2 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 55 
16 4 3 4 2 3 3 3 2 3 4 3 4 3 1 3 3 48 
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17 1 1 4 3 4 1 3 4 1 4 4 3 4 3 1 4 45 
18 4 1 2 3 3 3 2 1 2 4 2 2 3 2 3 3 40 
19 2 2 4 4 1 3 3 2 4 4 4 3 3 1 4 3 47 
20 3 2 2 4 3 3 3 2 3 3 3 4 4 2 3 4 48 
21 2 2 4 3 2 4 4 1 3 4 2 2 2 1 4 4 44 
22 2 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 2 4 4 52 
23 4 2 4 2 4 4 4 2 2 4 4 4 4 3 4 4 55 
24 4 4 4 4 3 2 3 1 3 4 3 2 3 4 4 4 52 
25 3 2 4 3 2 4 3 2 3 4 2 2 3 3 3 3 46 
26 2 1 1 1 3 3 1 2 1 4 3 2 2 1 2 3 32 
27 2 1 4 1 4 4 1 2 4 3 3 4 4 3 4 4 48 
28 4 2 4 4 4 4 2 2 3 3 4 2 4 4 4 2 52 
29 3 3 3 1 2 3 1 2 3 4 3 4 2 1 3 3 41 
30 3 2 3 1 4 4 4 2 1 3 2 4 4 3 3 4 44 
31 3 2 2 3 3 3 4 2 4 3 3 2 4 2 3 2 45 
32 2 3 1 3 2 4 3 2 4 4 3 2 2 2 2 4 43 
33 1 2 3 3 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 53 
34 1 2 3 3 3 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 53 
35 3 2 4 2 2 3 4 4 3 4 3 4 4 3 2 3 50 
36 2 3 1 3 2 4 3 2 3 4 3 2 2 2 2 4 42 
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37 1 1 1 2 1 3 3 1 2 3 2 4 4 2 2 4 36 
38 2 1 2 1 2 4 4 1 3 4 4 3 4 3 4 4 46 
39 2 1 2 4 2 4 4 1 3 4 4 3 4 3 3 4 48 
40 2 4 4 3 4 4 2 3 3 4 2 2 3 2 2 4 48 
41 3 2 1 2 4 4 2 2 4 3 3 3 4 2 3 4 46 
42 3 3 2 3 1 4 4 3 3 4 4 3 4 3 2 4 50 
43 3 2 3 4 1 4 4 3 3 3 2 4 4 2 2 4 48 
44 2 2 2 2 3 3 4 2 2 3 3 2 2 2 4 3 41 
45 3 2 4 2 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 2 2 46 
46 2 1 1 4 3 4 2 1 4 2 2 3 1 1 2 4 37 
47 2 2 2 2 2 4 2 3 4 3 2 2 3 3 2 3 41 
48 3 3 2 2 1 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 39 
49 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 42 
50 2 1 1 1 3 4 2 1 2 4 3 1 1 1 2 4 33 
51 3 4 4 4 4 4 3 2 4 4 3 4 2 1 4 4 54 
52 2 2 3 2 3 4 1 3 3 4 3 3 4 2 4 2 45 
53 4 4 4 1 1 4 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 54 
54 3 2 3 3 3 3 4 2 4 3 2 3 4 3 3 3 48 
55 2 2 3 2 4 3 2 2 3 2 2 3 4 2 2 4 42 
56 3 2 2 2 2 4 2 4 4 4 4 2 4 2 4 4 49 
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57 2 2 3 2 2 4 3 2 4 3 4 2 3 2 3 4 45 
58 3 2 2 2 2 4 3 2 2 4 2 3 3 2 3 3 42 
59 3 2 4 1 2 4 3 2 4 4 4 2 4 3 4 4 50 
60 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 60 
61 1 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 54 
62 2 2 2 1 2 4 4 2 4 4 2 2 3 4 4 4 46 
63 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 2 2 4 4 3 4 54 
64 4 2 2 3 2 4 4 2 3 4 3 3 2 2 4 2 46 
65 3 2 4 3 4 4 3 2 3 4 2 4 3 4 3 4 52 
66 2 1 3 4 2 4 3 4 3 4 4 2 1 2 2 1 42 
67 2 2 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
68 2 1 3 4 4 4 4 1 2 4 4 1 2 3 2 4 45 
69 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 3 4 3 2 2 2 33 
70 3 1 2 3 4 3 4 1 2 4 3 4 4 2 3 1 44 
71 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 42 
72 1 1 4 1 1 4 4 2 1 4 2 2 2 2 4 4 39 
73 2 2 4 1 4 3 4 4 4 4 2 1 4 1 4 4 48 
74 2 3 2 2 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 54 
75 3 3 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 1 4 4 56 
76 4 2 4 3 3 4 4 3 4 2 3 2 3 4 4 4 53 
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77 4 3 4 4 4 4 1 1 4 4 2 4 4 1 4 4 52 
78 3 1 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 57 
79 4 1 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 41 
80 4 3 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 2 4 4 58 
81 2 1 1 1 1 2 1 1 2 3 2 3 3 3 2 3 31 
82 2 2 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 56 
83 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 36 
84 4 2 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 54 
85 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 4 4 2 40 
86 2 2 2 3 3 3 1 2 2 3 2 4 3 2 3 4 41 
87 3 2 4 2 4 4 4 3 4 4 3 4 4 2 4 4 55 
88 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 59 
89 2 2 2 4 3 4 1 1 2 3 2 3 4 2 2 2 39 
90 2 2 1 4 3 4 1 1 3 4 4 3 4 2 2 2 42 
91 4 1 4 1 4 4 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 54 
92 2 2 4 3 3 4 4 1 4 4 2 3 2 1 2 4 45 
93 2 2 2 2 2 3 3 1 3 3 3 2 2 2 3 2 35 
94 4 2 4 2 4 4 3 2 4 3 2 4 3 2 4 4 51 
95 2 1 2 1 4 4 4 1 3 4 1 4 4 4 3 3 45 
96 3 2 2 2 3 3 4 1 2 3 3 4 3 3 2 4 44 
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97 3 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 58 
98 2 2 4 1 1 4 4 3 2 4 4 3 4 3 2 4 47 
99 3 3 3 1 2 4 4 3 4 4 4 3 4 2 3 4 51 
100 3 2 2 2 3 2 2 2 1 3 2 2 3 2 3 4 38 
101 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 60 
102 4 2 3 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 1 4 54 
103 2 1 4 2 3 4 3 1 2 4 2 4 4 3 2 3 44 
104 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 60 
105 4 3 4 4 2 4 3 2 4 4 2 4 3 4 4 2 53 
106 4 3 4 4 2 4 3 2 4 4 2 4 3 4 4 2 53 
107 3 3 3 2 2 4 2 2 4 3 2 2 2 2 3 2 41 
Jumlah 
Skor 



















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
1 4 3 4 4 3 2 4 3 
 
2 3 4 3 2 43 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 28 
3 4 4 3 4 3 4 2 4 4 3 2 3 2 4 46 
4 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 1 2 2 27 
5 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 1 35 
6 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 28 
7 2 2 2 3 3 3 2 3 3 1 2 2 2 1 31 
8 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 1 2 2 30 
9 3 3 4 3 2 4 3 4 3 3 2 4 3 4 45 
10 2 2 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 1 43 
11 4 4 2 3 4 3 2 2 2 3 2 2 3 1 37 
12 3 2 4 4 4 3 2 3 2 4 3 4 3 4 45 
13 4 4 4 4 3 4 3 4 2 4 3 4 2 4 49 
14 2 2 1 3 1 3 1 1 2 2 1 2 2 1 24 
15 4 4 4 3 2 2 4 4 4 4 4 2 4 4 49 
16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 
17 4 4 1 4 4 3 1 3 3 4 1 3 4 1 40 
18 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 28 
19 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 4 3 4 3 37 
158 
 
20 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 51 
21 2 2 4 3 2 2 1 2 2 2 3 3 3 1 32 
22 4 4 4 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 33 
23 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 4 4 4 52 
24 2 2 2 3 4 4 3 2 4 3 2 2 4 1 38 
25 2 2 3 3 2 4 3 2 2 1 2 2 2 2 32 
26 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 1 37 
27 3 4 3 3 2 3 3 1 3 2 1 3 3 1 35 
28 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 36 
29 3 2 3 3 4 3 3 2 3 2 2 3 2 1 36 
30 4 4 1 2 1 3 1 1 4 1 3 3 4 1 29 
31 2 3 4 3 4 4 3 3 2 3 2 4 2 3 42 
32 3 2 2 2 2 3 4 1 3 2 1 2 2 3 32 
33 1 1 1 1 2 4 3 4 1 3 1 2 1 1 26 
34 2 1 2 2 1 2 1 2 2 2 1 1 1 1 21 
35 1 1 1 1 2 1 4 1 1 1 1 1 1 1 18 
36 3 2 2 2 2 3 4 1 3 2 1 2 2 2 31 
37 3 2 2 2 2 3 4 1 2 2 1 1 2 3 30 
38 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 1 2 2 33 
39 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 1 2 2 34 
40 3 2 2 2 3 3 4 1 2 2 1 1 2 3 31 
41 2 2 3 2 1 3 2 2 1 2 1 1 1 4 27 
42 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 36 
159 
 
43 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 1 3 2 34 
44 2 4 4 4 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 37 
45 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 19 
46 2 2 3 4 3 3 3 1 1 3 1 1 1 1 29 
47 3 3 4 2 2 3 2 4 2 3 2 2 2 2 36 
48 2 2 3 3 2 3 4 2 1 1 1 2 1 2 29 
49 2 2 3 3 2 2 3 2 2 1 1 2 2 1 28 
50 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 1 1 1 1 29 
51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
52 2 3 2 4 3 4 3 4 4 3 2 3 2 2 41 
53 3 4 4 3 4 4 1 4 1 2 3 4 3 1 41 
54 2 2 2 3 3 2 4 4 2 2 3 4 4 3 40 
55 2 4 3 2 2 3 1 2 2 3 1 2 2 2 31 
56 4 4 3 4 4 4 2 2 2 3 2 3 2 2 41 
57 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 1 33 
58 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 1 27 
59 4 3 4 3 4 4 3 4 2 2 2 2 2 1 40 
60 4 4 4 3 2 4 3 4 2 2 1 3 2 1 39 
61 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 28 
62 3 3 3 3 2 2 4 4 2 2 2 2 2 2 36 
63 4 4 4 4 4 2 2 3 1 2 1 1 2 4 38 
64 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 38 
65 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 1 3 4 3 46 
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66 4 3 2 3 4 3 2 4 3 2 1 2 3 1 37 
67 3 4 4 3 3 4 4 4 3 1 2 4 4 1 44 
68 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 30 
69 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 1 29 
70 2 3 2 2 3 3 1 3 3 2 2 3 2 3 34 
71 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 28 
72 4 2 2 4 4 2 3 2 2 2 1 4 2 4 38 
73 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 51 
74 4 4 3 4 4 4 2 4 3 2 2 3 2 4 45 
75 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 50 
76 4 2 3 4 2 2 4 3 2 3 4 2 3 4 42 
77 3 4 2 2 3 2 2 2 2 2 1 3 3 4 35 
78 3 3 4 4 3 4 2 3 4 4 1 2 4 4 45 
79 2 2 3 1 1 2 2 1 2 2 1 1 1 1 22 
80 3 4 2 2 3 2 2 2 2 2 1 3 3 4 35 
81 1 2 2 1 2 2 3 1 3 2 1 3 2 1 26 
82 2 3 2 2 2 2 2 2 3 1 1 4 1 1 28 
83 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 1 1 1 22 
84 2 4 4 4 4 2 4 4 2 2 4 2 4 2 42 
85 2 3 2 4 2 3 3 4 2 4 2 2 4 2 39 
86 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 1 2 1 2 28 
87 3 2 3 4 3 4 2 1 1 4 1 1 1 1 31 
88 3 3 4 3 4 3 4 2 3 3 3 4 2 4 45 
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89 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 1 2 1 2 28 
90 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 1 1 1 17 
91 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 1 1 1 17 
92 2 3 3 3 3 3 3 1 4 1 1 3 2 2 34 
93 2 2 1 1 2 2 1 2 2 2 1 2 1 1 20 
94 2 4 4 3 4 4 3 1 3 2 1 4 1 4 40 
95 2 2 1 1 1 3 1 3 1 1 1 1 3 1 22 
96 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 23 
97 2 2 2 3 4 4 4 3 4 4 3 2 4 4 45 
98 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 2 39 
99 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 37 
100 2 3 3 4 3 2 2 2 2 2 3 2 1 3 34 
101 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
102 4 4 4 4 4 4 4 2 1 1 1 3 4 1 41 
103 2 2 2 1 3 1 2 1 1 2 1 1 2 1 22 
104 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 35 
105 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 1 1 2 2 29 
106 2 2 2 3 3 4 1 3 4 3 2 4 2 2 37 
107 2 1 2 3 2 2 3 1 2 2 1 2 2 2 27 
Jumlah 
Skor 











1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 52 
2 2 2 3 2 1 3 3 3 2 3 2 2 2 2 32 
3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 52 
4 2 2 3 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 47 
5 4 2 4 4 3 4 4 4 3 4 1 4 4 3 48 
6 2 1 2 4 3 2 1 2 4 4 1 3 2 4 35 
7 2 1 3 4 3 2 1 2 3 3 1 2 2 1 30 
8 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 1 32 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 53 
10 2 4 4 3 2 2 4 4 4 3 1 2 4 1 40 
11 2 3 3 3 2 4 4 4 3 3 2 4 4 2 43 
12 2 2 3 4 2 4 4 4 3 3 1 3 3 4 42 
13 2 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 50 
14 2 4 3 3 2 4 4 4 3 4 1 4 3 1 42 
15 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 53 
16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 
17 4 4 4 4 1 4 4 4 1 3 1 4 1 1 40 
18 2 2 4 2 4 4 2 4 4 4 2 2 2 2 40 
19 4 1 3 4 2 3 4 3 4 3 4 3 2 4 44 
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20 3 2 4 4 4 3 3 3 4 2 3 4 4 2 45 
21 4 1 4 4 1 4 3 3 2 3 1 4 3 1 38 
22 2 1 4 3 4 4 4 4 2 3 2 3 1 4 39 
23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
24 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 50 
25 2 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 1 1 44 
26 2 3 1 3 3 3 2 1 3 1 2 3 1 3 31 
27 2 2 4 3 1 4 3 4 4 4 2 3 4 2 42 
28 2 4 3 4 4 4 4 4 2 2 2 4 4 2 45 
29 2 4 3 4 2 4 4 4 3 4 3 4 3 4 48 
30 2 2 2 3 3 3 4 4 4 1 2 3 4 4 39 
31 3 3 4 4 3 2 1 3 4 2 3 4 2 2 40 
32 2 1 1 3 3 4 4 4 3 2 2 2 4 2 37 
33 4 1 3 1 4 4 1 4 4 3 1 3 2 3 38 
34 2 2 3 3 4 4 4 3 3 4 1 4 3 2 42 
35 2 1 2 3 3 4 4 4 2 4 3 4 3 2 41 
36 2 4 2 4 2 4 4 4 2 2 1 4 2 2 39 
37 3 2 4 3 2 3 3 4 3 4 4 4 4 2 45 
38 2 4 4 3 1 3 3 3 3 4 3 4 4 4 45 
39 2 4 4 3 1 3 3 4 2 4 3 3 3 1 40 
40 3 2 2 2 3 3 4 1 2 2 1 1 2 3 31 
41 4 4 4 4 3 4 2 3 3 4 4 4 3 3 49 
42 3 2 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 49 
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43 3 2 3 3 2 3 4 4 4 3 4 3 4 4 46 
44 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 34 
45 2 2 2 3 1 2 1 4 3 1 1 3 2 1 28 
46 4 4 2 3 1 2 2 1 3 4 1 4 1 1 33 
47 2 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 46 
48 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 41 
49 2 1 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 2 2 43 
50 2 4 4 3 1 2 1 3 2 3 1 4 2 2 34 
51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
52 3 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 49 
53 2 4 3 4 2 3 4 4 3 4 3 2 2 1 41 
54 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 50 
55 3 4 4 3 4 3 1 3 2 2 3 4 2 2 40 
56 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 50 
57 2 2 4 3 1 2 2 4 4 3 2 4 3 4 40 
58 2 2 2 3 4 4 2 3 2 4 3 3 4 4 42 
59 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 51 
60 2 2 4 3 2 2 4 4 4 4 3 4 4 3 45 
61 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
62 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 49 
63 4 4 3 4 2 4 4 4 3 3 1 4 3 3 46 
64 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 2 4 3 3 47 
65 3 3 3 4 4 4 1 3 3 4 3 2 4 3 44 
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66 2 2 3 4 1 4 4 4 4 4 1 4 2 4 43 
67 4 1 4 4 1 4 4 4 2 4 1 4 3 1 41 
68 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
69 2 4 4 3 1 4 4 3 4 2 1 2 2 1 37 
70 2 1 4 2 4 4 4 4 3 2 1 4 3 1 39 
71 2 1 3 2 2 3 4 4 2 2 1 2 2 2 32 
72 2 1 3 2 2 3 4 4 2 2 1 2 2 2 32 
73 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 2 4 4 2 48 
74 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 51 
75 4 4 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 3 2 49 
76 3 4 4 4 1 4 3 4 4 3 4 4 3 3 48 
77 4 4 4 3 2 4 3 4 4 4 3 4 4 3 50 
78 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 54 
79 2 1 2 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 2 43 
80 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
81 3 2 2 1 2 2 2 3 2 1 1 3 2 2 28 
82 2 2 2 4 2 3 3 3 2 4 4 2 4 1 38 
83 2 1 2 2 1 2 3 3 2 2 1 2 3 1 27 
84 2 2 4 4 4 2 2 4 4 4 2 4 4 4 44 
85 3 2 2 4 4 2 2 4 4 4 2 4 2 2 41 
86 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 51 
87 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 50 
88 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 54 
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89 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 4 40 
90 2 1 4 3 4 4 2 4 3 4 1 3 1 3 39 
91 2 4 3 2 1 4 4 4 2 4 1 4 4 1 40 
92 2 4 4 2 2 4 4 4 3 4 4 4 4 2 47 
93 2 1 3 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 44 
94 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 49 
95 4 1 4 2 1 4 4 4 4 4 1 4 4 4 45 
96 1 1 4 3 2 4 3 3 4 3 3 3 4 1 39 
97 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 51 
98 4 2 3 4 2 4 2 4 3 4 3 2 4 3 44 
99 3 1 3 2 3 4 1 4 1 3 2 4 4 4 39 
100 3 2 2 3 2 4 4 4 3 3 2 3 2 2 39 
101 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
102 3 1 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 50 
103 2 3 4 2 3 3 2 4 2 2 3 4 2 1 37 
104 3 1 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 50 
105 2 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 3 4 4 50 
106 2 4 4 4 2 4 4 4 4 1 1 2 2 4 42 
107 2 4 3 3 2 3 1 3 3 4 1 3 4 3 39 
Jumlah 
Skor 
286 291 358 351 291 375 350 387 339 356 275 365 334 295 4653 
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Lampiran 11. Teknik Analisis Data 









N                                    Valid  







































   a.Multiple modes exist. The smallest value is shown 
 
2. Perhitungan Kelas Interval 
a. Variabel Tingkat Perhatian Orang Tua 
1) Menentukan jumlah kelas interval 
Jumlah kelas interval (K)  = 1 + 3,3 log n 
= 1 + 3,3 log 107 
= 1 + 3.3 (2,029) 
= 1 + 6,697 
= 7,697 dibulatkan ke atas 
= 8 
2) Menentukan rentang kelas (range) 
Rentang kelas (R)        = (nilai tertinggi – nilai terendah) + 1 





3)  Menentukan panjang kelas interval 
Panjang kelas interval (P) = rentang kelas : kelas interval 
= 30 :8 
= 3,75 dibulatkan ke atas 
= 4 
 
b. Variabel Pemberian Penguatan Guru 
1) Menentukan jumlah kelas interval 
 Jumlah kelas interval (K)  = 1 + 3,3 log n 
= 1 + 3,3 log 107 
= 1 + 3.3 (2,029) 
= 1 + 6,697 
= 7,697 dibulatkan ke atas 
= 8 
2) Menentukan rentang kelas (range) 
 Rentang kelas (R)           = (nilai tertinggi – nilai terendah) + 1 
= (56-17) + 1 
= 40 
3) Menentukan panjang kelas interval 
Panjang kelas interval (P) = rentang kelas : kelas interval 
= 40 :8 
= 5 
 
c. Variabel Percaya Diri Siswa 
1)  Menentukan jumlah kelas interval 
 Jumlah kelas interval (K)  = 1 + 3,3 log n 
= 1 + 3,3 log 107 
= 1 + 3.3 (2,029) 
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= 1 + 6,697 
= 7,697 dibulatkan ke atas 
= 8 
2) Menentukan rentang kelas (range) 
 Rentang kelas (R)            = (nilai tertinggi – nilai terendah) + 1 
= (56-27) + 1 
= 30 
3) Menentukan panjang kelas interval 
Panjang kelas interval (P) = rentang kelas : kelas interval 
= 30 :8 
= 3,75 dibulatkan ke atas 
= 4 
 
3. Perhitungan Kategori Kecenderungan Variabel 
a. Variabel Tingkat Perhatian Orang tua 
Mean ideal (Mi)             = ½ (skor tertinggi + skor terendah) 
= ½ (60 + 31) 
= 45,5 
Standar Deviasi ideal (SDi)     = 1/6 (skor tertinggi - skor terendah) 
= 1/6 (60 – 31 ) 
= 4,833 
Kelompok Sangat Kondusif    = Mi + 1SDi ≤ X 
= 45,5 + 4,833 ≤ X 




Kelompok Kondusif  = Mi ≤ X < (Mi + 1SDi) 
 = 45,5≤ X < (45,5 + 4,833) 
 = 45,5 ≤ X < 50 
Kelompok Cukup Kondusif  = (Mi – 1SDi) ≤ X < Mi 
   = (45,5 – 4,833) ≤ X < 45,5 
   = 40,67 ≤ X <45,5 
Kelompok Kurang Kondusif  = X < (Mi – 1SDi) 
  = X < (45,5 – 4,833) 
  = X < 40,67 
 
b. Variabel Pemberian Penguatan Guru 
Mean ideal (Mi)   = ½ (skor tertinggi + skor terendah) 
 = ½ (56 + 17) 
 = 36,5 
Standar Deviasi ideal (SDi)  = 1/6 (skor tertinggi - skor terendah) 
= 1/6 (56 – 17 ) 
= 6,5 
Kelompok Sangat Kondusif  = Mi + 1SDi ≤ X 
= 36,5 + 6,5 ≤ X 
= 43 ≤ X 
Kelompok Kondusif  = Mi ≤ X < (Mi + 1SDi) 
  = 43≤ X < (36,5 + 6,5) 
  = 36,5 ≤ X < 43 
Kelompok Cukup Kondusif  = (Mi – 1SDi) ≤ X < Mi 
   = (36,5 – 6,5) ≤ X < 36,5 
   = 30 ≤ X <36,5 
Kelompok Kurang Kondusif  = X < (Mi – 1SDi) 
  = X < (36,5 – 6,5) 
  = X < 30 
171 
 
c. Variabel Percaya Diri Siswa 
Mean ideal (Mi)              = ½ (skor tertinggi + skor terendah) 
 = ½ (56 + 27) 
 = 41,5 
Standar Deviasi ideal (SDi)  = 1/6 (skor tertinggi - skor terendah) 
= 1/6 (56 – 27 ) 
= 4,833 
Kelompok Sangat Kondusif  = Mi + 1SDi ≤ X 
= 41,5 + 4,833 ≤ X 
= 46,33 ≤ X 
Kelompok Kondusif  = Mi ≤ X < (Mi + 1SDi) 
  = 41,5≤ X < (41,5 + 4,833) 
  = 41,5 ≤ X < 46,33 
Kelompok Cukup Kondusif  = (Mi – 1SDi) ≤ X < Mi 
   = (41,5 – 4,833) ≤ X < 41,5 
   = 36,67 ≤ X <41,5 
Kelompok Kurang Kondusif  = X < (Mi – 1SDi) 
  = X < (41,5 – 4,833) 







4. Uji Prasyarat Analisis 












          Mean  
                                            Std. Deviation  
Most Extreme Differences  Absolute  
                                            Positive  
                                            Negative  
Kolmogorov-Smirnov Z  

























a. Test distribution is Normal. 
 
b. Uji Linearitas 
     Case Processing Summary 
 Cases 
Included Excluded Total 
 
N Percent N 
 




107 100% 0 0% 107 100% 
Pemberian Penguatan 
Guru*Percaya Diri 





   Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
Tingkat Perhatian 
Orang Tua* Percaya 
Diri 
Between Groups (Combined) 5.018 16 234.402 .438 ..001 
Linearity 692.285 1 692.285 2.030 ..000 
Deviation from Linearity 3058.147 15 203.876 .095 ,0899 
Within Groups 1364.000 90 15.1556   
Total 395.953 106    
 
ANOVA Table 
   
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
Pemberian Penguatan 
Guru * Percaya Diri 
Between Groups (Combined) 8.018 16 102.307 .438 ..002 
Linearity 632.572 1 2539.127 2.030 ..000 
Deviation from Linearity 3046.274 19 22.617 .095 ,805 
Within Groups 1346.000 88 25.1556   












Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3629,474 2 1814,737 85,815 ,000
b
 
Residual 4307,899 123 35,024   
Total 7937,373 125    
a. Dependent Variable:  Percaya Diri 











B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 35,184 5,244  6,710 ,000   
Tingkat Perhatian Orang Tua ,358 ,064 ,508 5,580 ,000 ,884 1,129 
Pemberian Penguatan Guru ,184 ,077 ,218 2,389 ,018 ,884 1,129 





5. Pengujian Hipotesis 
a. Regresi Sederhana 
1. Hipotesis Pertama 
          Descriptive Statistics  
 Mean Std. 
Deviation 
N 









       Variables Entered/Removed
b 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Tingkat Perhatian 
Orang Tua
a




a. All requested variables entered. 
b. Dependent Variable: Percaya diri 
 
    Model Summary 
 
Model R R Squared 
Adjusted R 
Square 




 .325 .459 9.406 





Sum of Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 225.410 16 14.088 3.25 .000
a
 
Residual 134.540 90 1.405   
Total 359.950 106    
a.Predictors: (Constant), Tingkat Perhatian Orang Tua  






t Sig. B Std. Error Betta 
1 (Constant) 34.453 10.423  2.248 .000 










a.Dependent Variable: Percaya Diri 
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2. Hipotesis Kedua 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. 
Deviation 
N 





























a. All requested variables entered. 
b. Dependent Variable: Percaya diri 
Model Summary 
 
Model R R Squared 
Adjusted R 
Square 




 .217 .656 5.540 





 Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 143.298 14 10.235,57 3.75 .000
a
 
 Residual 216.652 92 2.354,91   
 Total 359.950 106    
a.Predictors: (Constant), Pemberian Penguatan Guru  






t Sig. B Std. Error Betta 




































a. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Squared 
Adjusted R 
Square 




 .542 .552 4.317 
a.Predictors: (Constant), Perhatian Orang Tua, Pemberian Penguatan Guru 
 
    ANOVA Table 
Model 
 Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 206.642 1 206.642 37.634 .000
a 
 Residual 153.308 105 1.460,08   
 Total 359.950 106    
a. Predictors: (Constant), Perhatian Orang Tua, Pemberian Penguatan Guru 




Model  Unstandardized 
Coefficients Standardized 
T Sig. B Std. Error Betta 
1 (Constant) 35.714 15.680  1.761 .000 













.432 .197 .432 2.241 .000 




















SD Negeri Ngino 1 
 
 













SD Negeri Ngemplak Sari 












SD Negeri Ngino 2 
 











Lampiran 14. Surat Keterangan Penelitian 
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